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ABSTRAK 
 
 
Dyah Ivana Sari, OBJEK WISATA RELIGI MAKAM SUNAN MURIA 
(Studi Kehidupan Sosial dan Ekonomi Masyarakat Desa Colo, 
Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus). Skripsi, Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juni 
2010. 
 
Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan: (1). Wilayah di 
sekitar Makam Sunan Muria. (2). Motif kedatangan para peziarah di Makam 
Sunan Muria. (3). Prosesi seremonial ziarah di Makam Sunan Muria. (4). 
Dampak wisata religi makam Sunan Muria terhadap kehidupan sosial dan 
ekonomi masyarakat sekitar. Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Colo, 
Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus. 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian deskriptif kualitatif. 
Sample yang digunakan bersifat purposive sampling. Sedangkan teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan analisis 
dokumen. Untuk menguji keabsahan data penulis menggunakan trianggulasi 
sumber data dan trianggulasi metode. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model analisa kualitatif dan analisa interaktif. 
Berdasarkan pada hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan: (1). 
Makam Sunan Muria terletak di Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten 
Kudus. Objek wisata religi makam Sunan Muria ini terletak sekitar 18 km ke 
arah Utara dari pusat Kota Kudus. Daerah Colo termasuk daerah dataran 
tinggi yang ada di wilayah Kabupaten Kudus, karena merupakan daerah 
pegunungan yaitu terdapat Gunung Muria yang ketinggiannya mencapai 1.602 
meter di atas permukaan air laut dan merupakan kawasan dataran tinggi yang 
terdiri dari beberapa gunung atau bukit, yaitu: Gunung Argo Jembangan, 
Gunung Argo Ploso, Gunung Rahtawu, Bukit Pasar, dan Bukit Ringgit. Konon 
Gunung Muria yang kita kenal sekarang ini, sebelumnya bernama Gunung 
Gundil atau Gunung Gundul. Potensi objek wisata di sekitar makam Sunan 
Muria yaitu: Puncak Muria, Graha Muria, Air Terjun Monthel, Wisata Alam 
Rejenu dan Wana Kajar. (2). Motif kedatangan para peziarah ke makam Sunan 
Muria: (a). Ingin mendekatkan diri kepada Allah dan mengingat bahwasanya 
kita ini adalah ciptaan Allah dan suatu saat akan kembali kepada-Nya. (b). 
Tawassul atau wasilah yaitu berdoa kepada Allah SWT melalui perantara 
Sunan Muria karena Sunan Muria adalah salah satu dari Wali Sanga dan Wali 
Sanga adalah orang-orang terkasih Allah dan berharap doanya dikabulkan oleh 
Allah SWT. (c). Meminta keselamatan kepada Allah SWT. (d). Menjalankan 
syari’at Islam dan menjalankan Sunnah Nabi yaitu ziarah ke makam para 
Wali-wali Allah. (e). Ngluari atau karena mempunyai nadzar. (3). Prosesi 
seremonial atau tata cara pada saat ziarah di makam Sunan Muria adalah 
sebagai berikut: (a). Mengambil Air Wudhu sebelum masuk ke makam Sunan 
Muria. (b). Mendaftar ke bagian pendaftaran. (c). Memberi salam setelah 
sampai ke pintu masuk makam Sunan Muria seperti yang dicontohkan 
 6
Rasulullah SAW ketika ziarah. (d). Setelah sampai di makam Sunan Muria, 
hendaklah segera mencari tempat duduk yang kosong untuk berdo’a. (e). 
Setelah duduk dengan rapi, kemudian membaca ayat-ayat Al-Qur’an terutama 
Surat Yaasiin. (f). Kemudian membaca tahlil dan sholawat-sholawat. (g). 
Setelah membaca tahlil, kemudian berdo’a kepada Allah SWT. (h). Dalam 
berziarah, hendaklah dilakukan dengan khusyu’ serta tenang penuh hormat. 
(i). Jangan menduduki batu nisannya, atau melangkahi kuburannya, karena hal 
tersebut menyakitkan orang yang dikubur. (4). Keberadaan Makam Sunan 
Muria membawa pengaruh bagi masyarakat sekitar, yaitu: adanya perubahan 
dalam kehidupan social masyarakat diantaranya mengubah status yang tadinya 
pengangguran menjadi tidak pengangguran, membuka peluang usaha di 
masyarakat, dan juga memberikan pengetahuan dan wawasan yang luas bagi 
masyarakat. Sedangkan dampak dalam bidang ekonomi tentunya sangat besar 
yaitu peningkatan pendapatan keuangan dan juga peningkatan kesejahteraan 
bagi kehidupan ekonomi masyarakat. 
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ABSTRACT 
 
 
Dyah Ivana Sari. K4406018. TOUR OBJECT IS THE SUNAN MURIA 
CEMETERY OF RELIGION (Study of social and economy life of the 
society in the Village: Colo, Sub-District: Dawe, District: Kudus). Script. 
Surakarta: Faculty of Teacher Training and Education, Sebelas Maret 
University, Juny 2010. 
The purpose of this study is describing: (1). The area around The 
Sunan Muria Cemetery. (2). Motivation of the person comes to visit The 
Sunan Muria Cemetery. (3). Ceremonial process of pilgrimage at The Sunan 
Muria Cemetery. (4). Sunan Muria Cemetery of Religion Tour has great effect 
towards social and economy life of the society around it. 
In the research uses descriptive research kulaitatif form. Samples that 
have been used from a good purposive sampling. Where as the technique of 
gathering data was one through interview, observastion and analyzing of 
document. The validity of data for  to examine using triangulation, that is 
triangulation data and the triangulation methode. The technique of analizyng 
data in this research it is used as a model in quality analyize and interactive 
analyize. 
The outcome of the research is based upon the conclusion: (1). Sunan 
Muria Cemetery is situated in village of Colo Sub-District: Dawe District: 
Kudus. The tour object of Sunan Muria Cemetery of religion is situated 18 km 
to the north from center town of Kudus. The region of Colo is the region of 
higher ground which is in the area of Kudus District, because of the high 
ground which also covers mount Muria which the height is 1.602 meter above 
sea level where it holds the area higher ground that includes some mountain or 
valley. There is mount Argo Jembangan, Mount Argo Ploso, Mount Rahtawu, 
Pasar Hill and Ringgit Hill. As it is said Mount Muria which we know now, its 
name was change to Mount Gundil or Mount Gundul. There is potential in the 
field of touring the Sunan Muria Cemetery, that is: like the top Muria, Graha 
Muria, Monthel Water Fall, Touring the Nature of Rejenu and Wana Kajar. 
(2). Reason why the person visit Sunan Muria Cemetery: (a). Wish to bring 
himself to Allah and remember that we are Allah’s creation and that one day 
we all shall returned to him. (b). Tawassul or wasilah in the process of praying 
to Allah SWT through mediator of Sunan Muria because it is one of the Wali 
Songo and Wali Songo are the people close and blessed by Allah and he hopes 
that his prayers are answered by Allah SWT. (c). He ask Allah SWT for his 
safety. (d). The pilgrimage walks the ways of Islam and the laws of Sunnah 
Nabi which going to visit the graves of the is wiseman of Allah. (e). Ngluari 
or because he has promise. (3). Ways or system in which the ceremonial 
process is being done through pilgrimage at Sunan Muria Cemetery are as 
follow: (a). Before entering the Sunan Muria Cemetery he must get the water 
of wudhu. (b). To register, first go to the registration site. (c). Greeting are to 
be said before entering the main door of Sunan Muria Cemetery which the 
Rasulullah SAW has showed as an example while pilgrimage. (d). After 
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arriving at Sunan Muria Cemetery, willingly find and empty sit to pray. (e). 
After sitting in a very neat way, after that read a verse from Al-Qur’an mainly 
the letter from Yasiin. (f). And the read tahlil and sholawat-sholawat. (g). 
After reading the tahlil and the pray to Allah SWT. (h). To go  on a 
pilgrimage, willing to do it with devotionaly and calmness full respect. (i). Do 
not sit down headstone or walk over his grave, because if you do so it will hurt 
the ones who are buried. (4). The being of the Sunan Muria Cemetery bring a 
lot of influenze to the society around it: that is, there is changes in the social 
lifes of the society in between it also changes the status which before the was 
unemployment,inorder to reduce unemployment it has given the society a lot 
of opportunity and effort, and also them knowledge and a huge insihgt to the 
society. While there is effect inside the field of economy, it sure is so big that 
is why the level of opinion about finance and also the level, to a good 
economy life of the society.  
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MOTTO 
 
 
• Ingatlah sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (yaitu) orang-
orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. 
 (Q.S Yunus: 62-63) 
 
 
• Tidak ada derajat yang lebih tinggi daripada prasangka baik, karena 
didalam prasangka baik terdapat keselamatan dan keberuntungan. Di 
dalam kekuasaan rahmat Allah SWT sirnalah amalmu seperti amal setiap 
makhluk. Di dalam  rahasia Allah, yang dititipkan pada makhluk-Nya 
terdapat sesuatu yang mengharuskan untuk berkeyakinan bahwa semua 
makhluk adalah Auliya” 
      (wasiat Habib Ali bin Muhammad Al Habsyi ra) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia yang beradab tidak dapat dipisahkan dengan kebudayaan 
yang m
 dominan di 
Indone
awa senang melukiskan peristiwa 
masa l
kompleks seringkali dapat dikupas ke 
dalam b
 
encerminkan eksistensi dari tata nilai masyarakatnya. Daerah Jawa 
merupakan salah satu dari deret panjang daerah-daerah di Indonesia, karena 
daerah-daerah yang terdiri sepanjang Jawa Tengah dan Jawa Timur tersebut 
mempunyai kekhususan kultur yang berbeda dengan daerah lain. 
Kebudayaan Jawa merupakan salah satu kebudayaan yang
sia. Menurut pandangan orang Jawa sendiri, kebudayaannya bukan 
merupakan suatu kesatuan yang homogen. Mereka menyadari adanya 
keanekaragaman yang sifatnya regional sepanjang daerah Jawa Tengah dan 
Jawa Timur (Koentjaraningrat, 1984: 25). 
Atas  pandangan tersebut orang J
ampaunya dengan dipengaruhi oleh sosiokultural yang ada. Hal ini 
berakibat dalam kehidupan masyarakat Jawa pada umumnya masih 
mempertahankan warisan budaya nenek moyangnya yang berupa tradisi. 
Mereka masih terikat kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat. 
Hal ini telah menjadi tradisi yang diterima, diakui, dan dilakukan oleh 
masyarakat Jawa. Tradisi yang telah diterima, diakui, dan dilakukan oleh 
masyarakat Jawa adalah sebuah bentuk dari religi, sekarang ini masih banyak 
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Walaupun mereka menjalankan 
praktek-praktek ibadah menurut agamanya, mereka juga masih melakukan 
praktek-praktek religi dalam bentuk-bentuk upacara ritual yang seringkali 
tidak dapat diterangkan lagi alasannya. 
Suatu upacara keagamaan yang 
eberapa unsur perbuatan khusus  yang penting diantaranya adalah : (a) 
bersaji, (b) berkorban, (c) berdoa, (d) makan bersama, (e) menari dan 
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menyanyi, (f) berprosesi, (g) memainkan seni drama, (h) berpuasa, (i) 
intoxiasi, (j) bertapa, (k) bersemedi (Koentjaraningrat, 1990: 378). 
Pada jaman dahulu penduduk Jawa menganut kepercayaan animisme  
dan dinamisme yang kuat. Animisme merupakan suatu kepercayaan bahwa 
roh-roh yang telah meninggal dianggap masih ada atau masih hidup. 
Dinamisme merupakan kepercayaan terhadap benda-benda  yang dianggap 
keramat atau mempunyai kekuatan gaib. Kepercayaan yang dianut semakin 
kuat setelah masuknya agama Hindu dan Budha yang dalam peribadatannya 
mengguanakan sesajian-sesajian terhadap roh-roh leluhur, benda-benda gaib, 
dewa-dewa penyelamat (Koentjaraningrat, 1984: 335). 
Animisme dan dinamisme masih tetap berkembang sampai dengan 
masuknya Islam ke Indonesia. Meskipun ajaran Islam melarang perbuatan 
syirik, kenyataannya sampai sekarang masih banyak yang menganut upacara 
tradisi yang menggunakan sesajian-sesajian yang bertentangan dengan ajaran 
Islam. Kebiasaan-kebiasaan itu tidak bisa dilepaskan oleh pemeluk agama 
Islam sampai sekarang, dalam satu sisi pemeluk agama Islam percaya ajaran 
Islam yang dianut tetapi disisi lain secara tidak sadar atau tanpa disadari 
bahwa ajaran agama Hindu-Budha telah menjadi adat istiadat yang tidak bisa 
ditinggalkan. 
Agama Islam merupakan lambang dari perlawanan terhadap kerajaan 
Majapahit yang menganut agama Hindu-Budha. Agama Islam tidak membeda-
bedakan manusia berdasarkan tingkat kastanya, semua manusia itu sama 
kedudukannya di mata Allah SWT. Karena Islam merupakan agama langsung 
dari Allah SWT serta merupakan ajaran yang mudah bagi pemeluknya. 
Pelopor penyebaran agama Islam di Tanah Jawa adalah Wali Sanga, 
dan peranan Wali Sanga sangat penting dalam Islamisasi di Jawa pada abad 
ke-15 M sampai 16 M. Menurut tradisi rakyat ada sembilan Wali yang dikenal 
dengan sebutan Wali Sanga. Wali oleh masyarakat Jawa diberi gelar Sunan 
yang merupakan singkatan susuhunan yang artinya “yang dijunjung tinggi” 
atau tempat memohon sesuatu Salah satu dari kesembilan Wali adalah Raden 
Umar Said atau yang lebih dikenal dengan sebutan Sunan Muria yaitu wali 
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yang menyebarkan agama Islam di Jawa Tengah sebelah utara. Sunan Muria 
sangat berperan besar dalam penyebaran Islam di  Tanah Jawa khususnya 
bagian pesisir utara, dalam hal ini beliau memilih daerah sekitar Gunung 
Muria (Umar Hasyim, 1983: 64). 
Masyarakat Jawa pada umumnya masih mempertahankan  warisan 
budaya yang berupa tradisi, misalnya budaya berziarah ke makam-makam 
orang yang sudah meninggal. Karena masyarakat Jawa masih 
mempertahankan nilai-nilai budaya yang ada dalam daerahnya sampai 
sekarang, maka mereka mempunyai kepercayaan untuk pergi berziarah 
terutama ke makam para Wali. Makam Sunan Muria juga menjadi salah satu 
dari tujuan wisata ziarah oleh masyarakat Jawa. Kegiatan ziarah ke makam 
para Wali merupakan salah satu bentuk dari wisata religi. 
Wisata religi yaitu salah satu jenis produk wisata yang berkaitan erat 
dengan sisa religius dan keagamaan yang dianut oleh umat manusia. Wisata 
religi dimaknai sebagai kegiatan wisata ke tempat yang memiliki makna 
khusus bagi umat beragama, biasanya berupa tempat ibadah yang memiliki 
kelebihan. Kelebihan ini misalnya dilihat dari sisi sejarah, adanya mitos dan 
legenda mengenai tempat tersebut ataupun keunikan dan kunggulan 
arsitekturnya. 
Pariwisata merupakan salah satu sektor andalan untuk meningkatkan 
pendapatan nasional selain dari sektor migas dan non migas. Indonesia 
merupakan negara yang sedang berkembang yang mempunyai potensi alam 
dan budaya yang besar dan dapat dikembangkan sebagai aktivitas 
perekonomian yang dapat menghasilkan devisa. Pembangunan pariwisata 
terus ditingkatkan dan dikembangkan untuk memperbesar penerimaan devisa, 
memperluas dan meratakan kesempatan usaha dan lapangan kerja, mendorong 
pengembangan daerah, meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. 
Pembangunan kepariwisataan juga diarahkan untuk mendorong 
pengembangan, pengenalan dan pemasaran produk nasional. 
Tujuan dari para wisatawan untuk mengunjungi tempat-tempat wisata 
adalah untuk menghilangan kepenatan dalam kegiatan sehari-hari, 
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mendapatkan suasana baru dari suasana sehari-hari, menikmati tempat atau 
obyek wisata  seperti misalnya pemandangan alam yang asli, serta untuk 
keperluan istirahat. Tempat wisata biasanya berupa pemandangan alam 
misalnya daerah pantai, gunung, pedesaan, hutan, atau mungkin tempat-
tempat yang berhubungan dengan agama, sejarah dan sebagainya, yang bisa 
memberikan suasana tenang  dan memberikan kesan  bagi para pengunjung.  
Potensi-potensi wisata yang ada di daerah akan menambah 
keanekaragaman objek wisata yang tentunya hal ini akan memberikan lebih 
banyak alternatif kunjungan wisata dan juga diharapkan mampu menarik lebih 
banyak wisatawan untuk berkunjung. Dalam upaya mengembangkan objek 
dan daya tarik, kegiatan promosi dan pemasaran baik di dalam maupun di luar 
negeri juga harus ditingkatkan secara terarah, terencana, terpadu dan efektif. 
Kegiatan ini dilakukakn dengan memanfaatkan kerja sama kepariwisataan 
regional dan global ( Nyoman S. Pendit, 2002 : 15). 
Indonesia mempunyai potensi wisata yang sangat besar. Hal ini 
dikarenakan sejak dahulu Indonesia dikenal sebagai negara yang religius. 
Banyak bangunan atau tempat bersejarah yang memiliki arti khusus bagi umat 
beragama. Selain itu, besarnya jumlah umat beragama penduduk Indonesia 
merupakan sebuah potensi bagi perkembangan wisata religi. Di Jawa Tengah, 
wisata religi masih sangat mungkin dikembangkan. Masjid Agung Demak, 
Masjid Menara Kudus, dan Masjid Agung Jawa Tengah setiap tahun selalu 
dikunjungi puluhan ribu wisatawan. Keberadaan makam para Wali yang ada 
di Pulau Jawa juga merupakan sebuah potensi wisata religi. Menjelajahi 
berbagai objek wisata religi dalam satu waktu dan satu momen kunjungan 
wisata akan terasa lebih menyenangkan. Selain bisa menghemat waktu, 
biayanya juga dapat ditekan sehemat mungkin. Paket wisata religi semacam 
ini bisa ditemukan di Kota Kudus.  
Kudus adalah sebuah kota yang terletak di Jawa Tengah tepatnya di 
bagian  utara Pulau Jawa sekitar kurang lebih 51 km ke arah timur ibu kota 
Jawa Tengah Semarang, Menurut pendapat Poerbatjaraka, di seluruh tanah 
Jawa hanya ada satu tempat yang namanya diambil dari bahasa Arab yaitu 
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Kudus. Kota Kudus sangat strategis letaknya, karena merupakan daerah 
perlalu-lintasan yang menghubungkan daerah-daerah sekitarnya. Baik daerah 
di sebelah timur, seperti misalnya daerah Pati, Tayu, Juwana, Rembang, 
Lasem, dan Blora, maupun daerah-daerah sebelah barat seperti Mayong, 
Jepara dan Bangsri mempergunakan kota Kudus sebagai daerah penghubung 
yang menghubungkan daerah-daerah tersebut dengan kota Semarang, sebagai 
pusat pemerintahan tingkat propinsi.  
Kudus kota kretek, Kudus kota jenang, dan Kudus kota santri 
menunjukkan Kudus adalah kota penting . Kota Kudus yang terletak di 
jantung kabupaten terkecil di Jawa Tengah ini memang cukup dinamis dalam 
beberapa hal. Sebagai kota kretek, jenang, dan santri, Kudus tak diragukan 
lagi.Yang terakhir, kalau orang menyebutnya sebagai kota santri, pikiran kita 
lalu menunjuk Menara Kudus dengan Sunan Kudus dan Sunan Muria yang 
bermukim di atas Gunung Muria. 
Di kota Kudus terdapat tempat wisata yang setiap hari ramai 
dikunjungi oleh para wisatawan, salah satunya adalah objek wisata Colo. 
Nama Colo sendiri diambil dari nama sebuah desa yang terletak di puncak 
Gunung Muria. Karena Colo adalah nama yang konon diberikan secara 
langsung oleh Sunan Muria, maka nama inilah yang kemudian digunakan 
untuk menyebut kawasan wisata ini. Objek wisata Colo merupakan sebuah 
kawasan yang memiliki beberapa obyek wisata yang secara umum dapat 
diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu objek wisata religius dan obyek 
wisata alam. Di kawasan objek wisata Colo, pengunjung dapat menikmati 
panorama alam pegunungan yang indah dengan udara yang bersih dan sejuk. 
Selain itu, di kawasan objek wisata ini juga terdapat beberapa tempat wisata 
yang menarik untuk dikunjungi.  
Pertama, Makam Sunan Muria. Makam Sunan Muria (Syekh R. Umar 
Said, salah satu dari Walisanga/Wali Sembilan) menyatu dengan Masjid 
Sunan Muria yang terletak di salah satu puncak Gunung Muria. Makam Sunan 
Muria dapat dicapai dengan berjalan kaki melewati sekitar 700 tangga dari 
pintu gerbang di dekat lokasi parkir mobil/bus. Makam Sunan Muria adalah 
 22
salah satu tujuan wisata ziarah di Kota Kudus, selain Makam Sunan Kudus di 
Masjid Menara Kudus. Makam Sunan Muria sangat ramai dikunjungi peziarah 
yang berasal dari berbagai daerah, terutama pada saat Upacara Buka Luwur 
yang diselenggarakan setiap tanggal 15 Muharam. Dalam Upacara Buka 
Luwur ini, para peziarah berusaha mendapatkan luwur (bekas kain penutup 
makam) yang  dipercaya dapat membawa keberuntungan. 
Kedua, Air Terjun “Monthel”. Dari Makam Sunan Muria, Air terjun 
dengan ketinggian sekitar 25 meter ini dapat dicapai dengan berjalan kaki 
selama kurang lebih 30 menit. Untuk mencapainya, pengunjung dapat 
menyusuri jalan setapak yang membelah hamparan kebun kopi sambil 
menikmati kesejukan udara dan panorama alam pegunungan yang asri dan 
indah. Selain itu, sepanjang perjalanan pengunjung juga akan dihibur oleh 
alunan irama musik alam dari bunyi gemericik air terjun yang jatuh di 
bebatuan yang diselingi kicauan burung-burung dan bunyi-bunyian satwa liar 
khas pegunungan. Sesampainya di Air Terjun Monthel, pengunjung dapat 
mandi atau bermain air sepuasnya-sambil menikmati sejuk dan segarnya air 
yang bersumber dari Gunung Muria. 
Ketiga, Wisata Alam Rejenu. Kawasan wisata alam Rejenu memiliki 
ketinggian sekitar 1.150 m dpl. Kawasan wisata yang terletak di Pegunungan 
Argo Jembangan (salah satu puncak dari Gunung Muria) ini berjarak sekitar 3 
km dari Makam Sunan Muria. Di kawasan Eko Wisata Rejenu, pengunjung 
dapat menyaksikan dan mengamati berbagai jenis tumbuhan pegunungan. 
Selain menikmati panorama alam pegunungan, wisatawan juga dapat 
berkunjung ke objek wisata lainnya yang berada di kawasan ini, antara lain: 
(a) Makam Syekh Sadzali. Menurut masyarakat setempat, Syekh Sadzali 
adalah murid / santri Sunan Muria yang sangat setia mendampingi dan 
membantu Sunan Muria dalam menyebarluaskan agama Islam di sekitar 
lereng Gunung Muria. Oleh karena itu, Syekh Syadzali senantiasa dihormati 
oleh masyarakat dan makamnya tidak pernah sepi dari para peziarah. (b) 
Sumber Air Tiga Rasa. Di kawasan wisata Rejenu terdapat mata air yang 
memiliki tiga rasa, yaitu: rasa tawar-tawar masam yang bekhasiat untuk 
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mengobati berbagai penyakit, rasa yang mirip dengan minuman ringan 
bersoda yang bekhasiat menumbuhkan rasa percaya diri dalam menghadapi 
berbagai permasalahan hidup, dan rasa mirip minuman keras sejenis tuak / 
arak yang bekhasiat memperlancar rezeki. (c) Air Terjun Gonggomino. Di 
kawasan wisata Rejenu terdapat Air Terjun Gonggomino yang merupakan air 
terjun kedua selain Air Terjun Monthel. Air Terjun Gonggomino dapat dicapai 
dengan menyusuri sebuah sungai yang terdapat di kawasan Rejenu. 
Semua paket wisata yang terdapat dalam objek wisata Colo tersebut 
bisa disebut sebagai kawasan atau objek wisata religi, karena orang-orang 
yang melakukan kegiatan wisata ke tempat tersebut masih mempunyai 
kepercayaan dengan adanya roh-roh nenek moyang atau pendahulu-
pendahulunya. Di dalam religi terdapat keterkaitan antara keberagaman 
tradisi, kemajemukan, dan perbedaan budaya. Tradisi tertentu (mistik), islam, 
lokal (yang mengalami hibridasi akan masuk ke dalam wacana ritual dan 
religi).  
Pembangunan dan pengembangan pariwisata akan memacu 
pertumbuhan sosial dan ekonomi yang pada gilirannya akan mempengaruhi 
kehidupan masyarakat, tingkat kesejahteraan masyarakat, kesempatan kerja 
dan pendapatan masyarakat. Selain berpengaruh pada sektor sosial ekonomi, 
pengembangan pariwisata juga akan berpengaruh pada sektor sosial budaya. 
Diantaranya adalah tingkat partisipasi dan kegotongroyongan penduduk, 
komunikasi antar penduduk, pendidikan dan norma sosial, kepadatan 
penduduk, mobilitas penduduk bahkan sampai pada tingkat kriminalitas. 
Dengan adanya makam Sunan Muria dan keindahan alam bisa 
menjadikan tempat tersebut banyak dikunjungi oleh para wisatawan yang 
datang untuk berziarah atau hanya sekedar menikmati keindahan alam 
menyebabkan adanya peluang bagi masyarakat setempat untuk memanfaatkan 
kesempatan untuk membuka lapangan pekerjaan di lingkungan  daerah wisata 
Gunung Muria yaitu misalnya dengan berdagang, menawarkan jasa-jasa, serta 
usaha-usaha lain yang bisa meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. 
Serta mungkin dampak-dampak sosial lainnya. 
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Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 
atas, maka penulis dalam penelitian ini mengambil judul yaitu “OBJEK 
WISATA RELIGI MAKAM SUNAN MURIA (Studi Kehidupan Sosial 
dan Ekonomi Masyarakat Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten 
Kudus). 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah deskripsi wilayah di sekitar Makam Sunan Muria ? 
2. Bagaimanakah motif kedatangan para peziarah di Makam Sunan 
Muria ? 
3. Bagaimanakah prosesi seremonial ziarah di Makam Sunan Muria ? 
4. Bagaimanakah dampak wisata religi Makam Sunan Muria terhadap 
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat sekitar ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui deskripsi wilayah di sekitar Makam Sunan Muria. 
2. Untuk mengetahui motif kedatangan para peziarah di Makam Sunan 
Muria. 
3. Untuk mengetahui prosesi seremonial ziarah di Makam Sunan Muria 
4. Untuk mengetahui bagaimana dampak wisata religi Makam Sunan 
Muria terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat sekitar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 
a) Menambah pengetahuan dan wawasan ilmiah tentang sejarah pada 
umumnya dan tentang objek wisata Sunan Muria pada khususnya. 
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b) Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada 
setiap pembaca supaya digunakan sebagai tambahan bacaan dan 
sumber data dalam penulisan sejarah. 
 
2. Manfaat Praktis  
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat untuk : 
a) Memenuhi salah satu syarat guna mamperoleh gelar sarjana 
pendidikan pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
b) Diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga-lembaga lain yang terkait 
yang berhubungan dengan usaha peningkatan kesejahteraan ekonomi 
suatu masyarakat. 
c) Dapat menambah koleksi penelitian di perpustakaan khususnya, 
mengenai OBJEK WISATA RELIGI MAKAM SUNAN MURIA 
(Studi Kehidupan Sosial dan Ekonomi Masyarakat Desa Colo, 
Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pariwisata 
a. Pengertian Pariwisata 
Hingga saat ini pengertian pariwisata masih belum memasyarakat. 
Banyak istilah yang digunakan tidak tepat pemakaiannya, sehingga bila 
diucapkan, terasa janggal didengarnya (Oka A. Yoeti, 1987 : 99). Istilah 
pariwisata berasal dari bahasa sansekerta, yang terdiri dari dua suku kata yaitu 
“pari” dan “wisata”. Pari berarti berulang-ulang, sedangkan wisata berarti 
perjalanan atau bepergian. Jadi pariwisata berarti perjalanan yang dilakukan 
berulang-ullang atau berkali-kali (Oka A. Yoeti, 1987:103). 
Berdasarkan pengertian di atas maka pariwisata ialah sebagai 
perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau berputar-putar dari satu tempat ke 
tempat lain. Dariyono (1997:100) berpendapat pariwisata adalah suatu 
perubahan tempat tinggal sementara seseorang di luar tempat tinggal tetapnya 
sehari-hari. Hal ini dilakukan karena alasan bukan karena tujuan melakukan 
kegiatan yang menghasilkan upah atau uang. Sedangkan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2005:649) disebutkan bahwa wisata adalah kegiatan 
perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela 
serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata. Orang 
yang melakukan perjalanan wisata disebut dengan wisatawan. 
Pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang mampu 
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam penyediaan 
lapangan kerja, peningkatan penghasilan, standart hidup serta 
menstimulasi sector-sektor produktivitas lainnya. Selanjutnya sebagai 
sector yang kompleks meliputi : industri kerajinan tangan dan cindera 
mata, penginapan, dan transportasi secara ekonomis juga dipandang 
sebagai industri…(Nyoman S. Pendit, 2002: 29).  
 
Pariwisata merupakan suatu aktifitas manusia yang dilakukan secara 
sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian diantara orang-orang dalam 
suatu negara itu sendiri (luar negeri), meliputi pendiaman orang-orang dari 
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daerah lain (daerah tertentu, suatu negara atau benua) untuk sementara waktu 
dalam mencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang 
dialaminya ia memperoleh pekerjaan tetap. 
Nyoman S Pendit (2002: 30) mendefinisikan  pariwisata sebagai 
orang-orang yang bepergian untuk sementara dalam jangka waktu pendek ke 
tempat-tempat tujuan di luar tempat tinggal dan tempat bekerja sehari-hari. 
Termasuk kegiatan-kegiatan mereka selama berada di tempat tujuan tersebut. 
Lebih lanjut ditegaskan bahwa tujuan mereka yang melakukan perjalanan ke 
tempat lain benar-benar sebagai seorang konsumen dan sama sekali tidak 
bertujuan mencari nafkah. 
Pariwisata adalah suatu kegiatan yang berkaitan dengan wisata untuk 
menikmati produk-produk wisata atau daya tarik wisata agar para wisatawan 
atau masyarakat mengetahui dan dapat menikmati suatu objek wisata.  Tujuan 
dari kegiatan pariwisata itu sendiri adalah untuk mendapatkan suasana baru, 
untuk menghilangkan kepenatan karena kegiatan sehari-hari. Menikmati 
pemandangan alam yang benar-benar asli, atau  mungkin tujuan lain yang 
berhubungan dengan tujuan unuk menambah ilmu pengetahuan tentang 
sejarah atau bahkan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang 
agama atau juga ingin melaksanakan perintah agama.   
Ada beberapa unsur-unsur pariwisata yang antara lain adalah sebagai 
berikut: 
1. Perjalanan itu dilaksanakan untuk sementara waktu 
2. Perjalanan itu dilaksanakan dari satu tempat ke tempat lain 
3. Perjalanan itu harus selalu dikaitkan dengan pertamasyaan atau rekreasi 
4. Orang yang melakukan perjalanan wisata tidak mencari nafkah di 
tempat yang dikunjunginya dan semata-mata sebagai konsumen di 
tempat tersebut (Oka A. Yoeti, 1987:109). 
Kegiatan pariwisata ialah kegiatan perjalanan dengan tujuan 
mendapatkan kenikmatan, mencari kepuasan, ingin mengetahui sesuatu, 
karena alasan tertentu, berolahraga atau beristirahat, beribadah, ziarah dan 
perjalanan lainnya yang sifatnya tidak mencari uang. 
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Nyoman S. Pendit dalam bukunya yang berjudul “Ilmu Pariwisata 
Sebuah Pengantar Perdana 2002” menjelaskan bahwa wisata ziarah adalah 
jenis wisata yang sedikit banyak dikaitkan dengan agama, sejarah, adat istiadat 
dan kepercayaan umat atau kelompok dalam masyarakat. Wisata ziarah 
banyak dilakukan oleh perorangan atau rombongan ke tempat-tempat suci, ke 
makam-makam orang besar atau pemimpin yang diagungkan, ke bukit atau ke 
gunung yang dianggap keramat, tempat pemakaman tokoh atau pemimpin 
sebagai manusia ajaib penuh legenda. 
Kata pariwisata baru populer di Indonesia setelah diselenggarakan 
Musyawarah Nasional Tourism ke II di Tretes Jawa Timur pada tanggal 12 
sampai dengan 14 Juni 1958. Sebelum memakai kata pariwisata sebelumnya 
memakai kata tourisme (Bahasa Belanda) yang sering di-Indonesiakan 
menjadi turisme. Pada waktu pembukaan musyawarah di Gedung Pemuda 
Surabaya, Ir. Soekarno menanyakan kata apa yang cocok untuk mengganti 
istilah tourisme. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menjawab pengganti 
kata tourisme dengan kata pariwisata. Atas dasar itu pula pada tahun 1960 
istilah Dewan Tourisme Indonesia diganti Dewan Pariwisata Indonesia yang 
disingkat dengan Depari (Oka A. yoeti, 1987:102-103). 
Ada beberapa peranan dan manfaat pariwisata, yang antara lain adalah 
sebagai berikut : 
1. Kesempatan berusaha bagi masyarakat semakin luas 
2. Terciptanya lapangan kerja baru 
3. Penghasilan masyarakat dan pemerintah meningkat 
4. Terpeliharanya kelestarian budaya bangsa 
5. Terpeliharanya lingkungan hidup 
6. Memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa  
7. Meningkatkan keamanan dan ketertiban masyarakat 
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Ruang lingkup industri pariwisata menyangkut berbagai sektor 
ekonomi. Adapun aspek-aspek yang tercakup dalam industri pariwisata ialah 
sebagai berikut : 
1. Restoran yang menyangkut kualitas pelayanan baik dari jenis makanan 
maupun teknik pelayanannya. 
2. Penginapan atau home stay yang terdiri atas hotel, motel, resort, 
kondominium, time sharing, wisma-wisma dan bed and break fast. 
3. Pelayanan perjalanan yang meliputi biro perjalanan, paket perjalanan, 
perusahaan incentive travel dan reception services. 
4. Transportasi berupa sarana dan prasarana angkutan wisatawan seperti 
mobil atau bus, pesawat, kereta api, kapal pesiar dan sepeda. 
5. Pengembangan daerah wisata yang menyangkut arsitektur bangunan dan 
engineering, serta lembaga keuangan. 
6. Fasilitas rekreasi 
7. Atraksi wisata (Kusmayadi dan Ir. Endar Sugiarto, MM, 2000: 6-8). 
Dalam rangka meningkatkan daya tarik para wisatawan maka perlu 
dikembangkan tujuh unsur sapta pesona. Ketujuh unsur sapta pesona dalam 
bukunya Daryono dan Hartono (1997: 106-107) tersebut antara lain ialah (a) 
aman, (b) tertib, (c) bersih, (d) sejuk, (e) indah, (f) ramah tamah, (g) kenangan. 
Baik secara langsung maupun tidak langsung pariwisata menambah 
devisa atau pendapatan baik negara maupun pemerintah daerah. Di daerah 
Kabupaten Kudus terdapat banyak objek wisata baik alam, sejarah, religi 
maupun budaya dan buatan manusia. Salah satu objek wisata religi adalah 
objek wisata Sunan Muria. 
Objek wisata religi Makam Sunan Muria menjadi tempat wisata bagi 
masyarakat Kudus dan sekitarnya. Diharapkan dengan adanya objek-objek 
wisata di daerah Kabupaten Kudus masyarakat dapat berwisata dengan biaya 
yang relatif murah dan nyaman. Dengan demikian masyarakat dapat berlibur 
dan berwisata di daerah yang dekat dengan tempat tinggalnya. 
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b. Jenis-Jenis Pariwisata 
Menurut Nyoman S. Pendit dalam bukunya Pariwisata Sebagai Ilmu 
dijelaskan ada beberapa macam jenis pariwisata, antara lain adalah sebagai 
berikut : 
1) Wisata Budaya 
Perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan untuk memperluas 
pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan atau 
peninjauan ke tempat lain. Misalnya mempelajari keadaan rakyat di suatu 
daerah dengan melihat kebiasaan dan adat istiadat mereka, cara hidup 
mereka, budaya dan seni mereka. 
2) Wisata Kesehatan 
Perjalanan seorang wisatawan dengan tujuan untuk menukar keadaan dan 
lingkungan tempat sehari-hari di mana ia tinggal demi kepentingan 
beristirahat baginya dalam arti rokhani maupun jasmani. 
3) Wisata Olahraga 
Perjalanan yang dilakukan seorang wisatawan dengan tujuan berolahraga 
atau memang sengaja bermaksud mengambil bagian aktif dalam pesta 
olahraga, misalnya ASEAN Games, Uber Cup, Thomas Cup, dsb. 
4) Wisata Komersial 
Perjalanan untuk mengunjungi pameran-pameran dan pekan raya yang 
bersifat komersial, seperti pameran industri, pameran dagang, dsb. 
5) Wisata Industri 
Perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau mahasiswa, atau 
orang-orang awam ke suatu kompleks atau daerah perindustrian. 
6) Wisata Politik 
Perjalanan yang dilakukan untuk mengunjungi atau mengambil bagian 
dengan aktif dalam peristiwa kegiatan politik.  
7) Wisata Konvensi 
Wisata konvensi merupakan orang yang melakukan kunjungan ke suatu 
daerah atau Negara dengan tujuan utuk konvensi atau konferensi. Wisata 
konvensi ada kaitannya dengan wisata politik, misalnya: KTT Non Blok. 
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8) Wisata Sosial 
Pengorganisasian suatu perjalanan murah serta mudah untuk memberi 
kesempatan kepada golongan masyarakat ekonomi lemah untuk 
mengadakan perjalanan , misalnya kaum buruh, petani, pelajar, dsb. 
9) Wisata Pertanian 
Pengoraganisasian perjalanan yang dilakukan ke proyek-proyek pertanian, 
perkebunan, ladang pembibitan, dsb. 
10) Wisata Bahari 
Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olahraga di air, lebih-
lebih di danau, bengawan, pantai, teluk atau laut seperti memancing, 
berlayar, menyelam sambil melakukan pemotretan. 
11) Wisata Cagar Alam 
Untuk jenis wisata ini biasanya banyak diselenggarakan oleh agen atau biro 
perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha dengan jalan mengatur wisata 
ke tempat atau ke daerah cagar alam, taman lindung, hutan daerah 
pegunungan, dan sebagainya yang kelestariannya dilindungi oleh Undang-
Undang. 
12) Wisata Buru 
Jenis ini banyak dilakukan di negeri-negeri yang memang memilki daerah 
atau hutan tempat berburu yang dibenarkan oleh Pemerintah dan digalakkan 
oleh berbagai agen atau biro perjalanan.  
13) Wisata Pilgrim 
Jenis wisata ini sedikit banyak dikaitkan dengan agama, sejarah, adat 
istiadat dan kepercayaan umat atau kelompok dalam masyarakat. 
14) Wisata Bulan Madu 
Perjalanan bagi pasangan-pasangan merpati, pengantin baru, yang sedang 
berbulan madu dengan fasilitas yang khusus dan tersendiri demi 
kenikmatan perjalanan dan kunjungan mereka, seperti misalnya kamar 
pengantin dan hotel yang khusus disediakan dengan peralatan serba 
istimewa. 
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Sedangkan menurut Oka A. Yoeti (1987: 119-126) menyatakan bahwa 
jenis pariwisata diklasifikasikan menurut letak geografis, pengaruhnya 
terhadap neraca pembayaran, alasan atau tujuan perjalanan, saat atau waktu 
berkunjung dan menurut obyeknya. 
1) Menurut letak geografis : 
a) Pariwisata lokal (local tourism) 
Yaitu pariwisata setempat yang mempunyai ruang kingkup relatif 
sempit dan terbatas dalam tempat-tempat tertentu saja misalnya 
kepariwisataan Bandung, Jakarta saja, dsb. 
b) Pariwisata regional (regional tourism) 
Yaitu kegiatan kepariwisataan yang berkembang di suatu tempat 
atau ruang lingkup yang lebih luas dari pariwisata lokal, misalnya 
kepariwisataan Sumatera Utara, Bali, dsb. 
c) Pariwisata nasional (nasional tourism) 
Yaitu pariwisata yang berkembang di suatu negara 
d) Pariwisata regional-internasional 
Yaitu kegiatan kepariwisataan yang berkembang di suatu wilayah 
internasional yang terbatas. Tetapi melewati batas-batas lebih dari 
dua negara dalam wilayah tersebut, misalnya kepariwisataan 
ASEAN, Timur Tengah, dsb. 
e) Kepariwisataan dunia (internasional tourism) 
Yaitu kegiatan kepariwisataan yang berkembang di seluruh dunia, 
termasuk di dalamnya regional-internasional tourism dan nasional 
tourism.  
2) Menurut pengaruhnya terhadap neraca pembayaran 
a) In Tourism atau pariwisata aktif 
Yaitu kegiatan kepariwisataan yang ditandai dengan gejala 
masuknya wisatawan asing ke suatu negara tertentu sehingga dapat 
menambah devisa bagi negara yang dikunjungi dan memperkuat 
posisi neraca pembayaran negara. 
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b) Out-going Tourism atau pariwisata pasif 
Yaitu kegiatan kepariwisataan yang ditandai dengan keluarnya 
warga negara sendiri ke luar negeri sebagai wisatawan, hal ini akan 
merugikan negara asal wisatawan karena uang yang seharusnya 
dibelanjakan di dalam negeri dibawa keluar negeri. 
3) Menurut alasan atau tujuan perjalanan 
a) Business Tourism 
Yaitu jenis pariwisata dimana jenis pengunjungnya datang untuk 
tujuan dinas, usaha dagang atau yang berhubungan dengan 
pekerjaannya, kongres, seminar, konferensi, simposium, 
musyawarah kerja. 
b) Vocation Tourism 
Yaitu jenis pariwisata dimana orang-orang yang melakukan 
perjalanan wisata terdiri dari orang-orang yang sedang berlibur 
atau cuti. 
c) Educational Tourism 
Yaitu jenis pariwisata dimana pengunjung atau orang-orang yang 
melakukan perjalanan untuk tujuan studi atau mempelajari suatu 
bidang ilmu pengetahuan. 
4) Menurut saat atau waktu berkunjung 
a) Seasonal Tourism 
Yaitu jenis pariwisata yang kegiatannya berlangsung pada musim-
musim tertentu. 
b) Occasional Tourism 
Yaitu jenis pariwisata dimana perjalanan wisatanya dihubungkan 
dengan kejadian (Occasion) maupun suatu even seperti sekaten di 
Yogyakarta, Galungan dan Kuningan di Bali dsb. 
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5) Menurut objeknya 
a) Cultural Tourism 
Yaitu jenis pariwisata dimana motivasi orang-orang untuk 
melakukan perjalanan disebabkan oleh adanya daya tarik dari seni 
budaya suatu tempat atau daerah 
b) Recuperational Tourism 
Disebut juga pariwisata kesehatan. Tujuan dari perjalanan ini 
adalah untuk menyembuhkan suatu penyakit seperti mandi di 
sumber air panas.  
c) Commercial Tourism 
Yaitu kegiatan kepariwisataan yang dikaitkan dengan kegiatan 
perdagangan nasional atau internasional, misalnya expo, fair, 
eksibisi dsb.  
d) Sport Tourism 
Yaitu perjalanan orang-orang yang bertujuan untuk menyaksikan 
suatu pesta olahraga di suatu tempat atau negara tertentu. 
e) Political Tourism 
Yaitu  suatu perjalanan yang bertujuan untuk menyaksikan suatu 
peristiwa yang berhubungan dengan suatu negara seperti ulang 
tahun atau peringatan hari tertentu.  
f) Social Tourism 
Jenis pariwisata ini tidak menekankan untuk mencari keuntungan 
seperti studi tour, piknik dsb. 
g) Religion Tourism 
Yaitu kegiatan pariwisata yang bertujuan untuk menyaksikan 
upacara keagamaan. 
 
c. Wisata Religi 
Wisata religi adalah salah satu jenis produk wisata yang berkaitan erat 
dengan sisi religius atau keagamaan yang dianut oleh umat manusia. Wisata 
religi dimaknai sebagai kegiatan wisata ke tempat yang memiliki makna 
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khusus bagi umat beragama, biasanya beberapa tempat ibadah yang memiliki 
kelebihan. Kelebihan ini misalnya dilihat dari sisi sejarah, adanya mitos dan 
legenda mengenai tempat tersebut, ataupun keunikan dan keunggulan 
arsitektur bangunannya (www.nuruzzaman2.multiply.com, diunduh pada 
tanggal 2 Februari 2010). Wisata religi ini banyak dihubungkan dengan niat 
atau hasrat sang wisatawan untuk memperoleh restu, kekuatan batin, 
keteguhan iman dan tidak jarang pula untuk tujuan memperoleh berkah dan 
kekayaan melimpah. 
Indonesia mempunyai potensi wisata religi yang sangat besar. Hal ini 
dikarenakan sejak dahulu Indonesia dikenal sebagai negara yang religius. 
Banyak bangunan atau tempat bersejarah yang memiliki arti khusus bagi umat 
beragama. Selain itu, besarnya jumlah umat beragama penduduk Indonesia 
merupakan sebuah potensi bagi perkembangan wisata religi. Di Jawa Tengah, 
wisata religi masih sangat mungkin dikembangkan. Masjid Agung Demak, 
Masjid Menara Kudus, dan Masjid Agung Jawa Tengah setiap tahun selalu 
dikunjungi puluhan ribu wisatawan. Keberadaan makam para Wali yang ada 
di Pulau Jawa juga merupakan sebuah potensi wisata religi, karena banyak 
wisatawan atau pengunjung yang datang ke makam para Wali untuk berziarah. 
Ziarah masuk dalam kategori wisata religi karena ziarah berkaitan erat dengan 
sisi religius atau keagamaan. 
Di Indonesia istilah ziarah sudah tidak asing lagi bahkan seringkali 
dilakukan oleh kalangan tertentu pada waktu-waktu tertentu pula. Istilah 
ziarah seringkali diartikan sebagai suatu aktivitas yang dilakukan oleh 
seseorang atau beberapa orang dengan mengunjungi tempat-tempat suci atau 
tempat-tempat peribadatan dengan tujuan menjalankan tradisi-tradisi leluhur 
yang masih dijunjung tinggi oleh masyarakat. Ziarah adalah kunjungan ke 
tempat yang dianggap keramat atau mulia. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2005: 865) berziarah yaitu kunjungan ke tempat yang dianggap 
keramat atau suci (seperti makam) untuk berkirim doa.  
A. Hari Karyono dalam bukunya yang berjudul “Kepariwisataan” 
mendefinisikan wisata ziarah (wisata pilgrim) adalah jenis wisata yang 
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dikaitkan dengan agama, kepercayaan atau adat istiadat dalam masyarakat. 
Wisata ziarah (wisata pilgrim) dilakukan baik perseorangan maupun 
rombongan agar berkunjung ke tempat-tempat suci, makam-makam orang suci 
atau orang-orang terkenal dan pimpinan yang diagungkan. Tujuannya adalah 
untuk mendapatkan restu, berkah, kebahagiaan dan ketentraman (A. Hari 
Karyono,1997: 19). 
Di Indonesia tempat-tempat yang dapat dikategorikan ke dalam objek 
wisata ziarah (objek wisata pilgrim) diantaranya makam, masjid, gereja, 
wihara, klenteng dan lainnya. Masyarakat Jawa mempunyai tradisi berziarah 
ke makam para leluhur, yaitu suatu kebiasaan mengunjungi makam, misalnya 
makam Raden Umar Said, leluhur, makam Wali yang lain maupun makam 
yang dikeramatkan untuk nyekar atau mengirim kembang dan mendoakan 
orang yang telah dikubur kepada Tuhan. Hal ini merupakan keharusan yang 
merupakan tradisi religi dari para pendahulu yang tidak pernah tergoyahkan 
oleh berbagai paham baru yang berbeda sama sekali. 
Di Jawa Tengah, wisata religi masih sangat mungkin dikembangkan. 
Masjid Agung Demak, Masjid Menara Kudus dan Makam Sunan Muria selalu 
dikunjungi puluhan ribu peziarah setiap tahunnya. Keberadaan makam wali 
songo yang ada di Jawa Tengah jelas merupakan sebuah potensi wisata religi. 
Belum lagi, para peziarah yang mengunjungi berbagai tempat ibadah lainnya 
(www.nuruzzaman2.multiply.com, diunduh pada tanggal 2 Februari 2010). 
. 
2. Wali Sanga 
Berdasarkan cerita tradisional maupun Babad Tanah Jawa, proses 
Islamisasi di Jawa pertama kali dipelopori oleh mubaligh yang dikenal dengan 
sebutan “Wali Sanga”. Istilah Wali Sanga berasal dari kata “Wali” dan kata 
“Sanga”. Ada beberapa pendapat mengenai pengertian Wali Sanga. Menurut 
Reinold A. Nicolson (1993 : 25) kata “Wali” berasal dari bahasa Arab jamak 
yaitu “Aulia” yang berarti orang-orang yang tercinta, para penolong, para 
pembantu, juga berarti para pemimpin. Sedangkan menurut Sastrowardjojo 
(2000 : 26) kata “Wali” berasal dari bahasa Arab yang berarti sangat tinggi 
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dalam dunia Islam, biasanya kata ini diterjemahkan sebagai Orang Suci. 
Dalam bahasa Jawa, wali juga dapat diartikan sebagai Rasul, karena Wali 
Sanga dianggap sebagai pelaku utama masuknya Islam ke Jawa. 
Di Indonesia khususnya di Pulau Jawa istilah Wali digunakan sebagai 
bentuk singkatan dari kata Wali Allah atau sahabat Tuhan. Wali dalam 
pengertian ini menunjuk pada para penyiar agama Islam yang membawa pesan 
Islam kepada orang Indonesia dan secara khusus kepada mereka yang 
mengenalkan serta menyebarluaskan agama Islam di tanah Jawa 
(Sartowarjojo, 2006 : 16). Sedangkan menurut Khusnul Hayati, Dewi Yulianti 
dan Sugiyarto (2000: 25) kata Wali dalam konteks kajian Islamisasi Jawa 
merupakan singkatan dari kata Waliyullah yang berarti sahabat atau kekasih 
Allah. Wali adalah orang yang sangat cinta kepada Allah dan memiliki 
pengetahuan agama yang sangat mendalam, serta sanggup mengorbankan jiwa 
raganya untuk kepentingan Islam. 
Kata Wali menurut istilah ialah sebutan bagi orang-orang Islam yang 
dianggap keramat, mereka adalah penyebar agama Islam. Mereka dianggap 
kekasih Allah, orang yang dekat dengan Allah yang dikaruniai kekuatan 
ghaib. Mempunyai kekuatan-kekuatan batin yang sangat berlebih, mempunyai 
ilmu yang sangat tinggi (Effendy Zarkazi,1996: 33). Pengertian Wali menurut 
ulama Syekh Yusuf Bin Sulaiman, wali adalah orang yang sangat dekat 
dengan Allah lantaran penuh kekuatannya dan oleh karena itu Allah 
memberikan kuasa padanya dengan karomah dan penjagaan. 
Dalam Al Qur’an istilah wali disebutkan di dalam surat Yunus ayat 62, 
63, dan 64 yang isinya : “Ingatlah sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka berselisih hati, yaitu 
orang-orang yang bermain dan mereka selalu bertakwa. Bagi mereka berita 
gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan) di akhirat”.  
Kata wali yang dikutip oleh Effendy Zarkazi (1996: 33) dalam Al-
Qur’an adalah wali berasal dari bahasa Arab, artinya dekat atau kerabat 
atau teman. Dalam Al-Qur’an istilah wali ini disebutkan juga dalam 
surat Al Baqarah, disebutkan bahwa : Ingatlah!”sesungguhnya wali 
(sahabat) Allah, mereka tidak merasa takut dan tidak berduka cita. 
Mereka itu orang-orang yang beriman dan menjaga dirinya (dari 
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kejahatan)”. Juga disebutkan : “Allah itu pelindung orang-orang yang 
beriman, mereka dikeluarkan dari kegelapan kepada cahaya yang 
terang” (Q.S. Al Baqarah: 256-257). 
Jadi yang dimaksud wali-wali Allah (Waliyullah) dalam ayat-ayat Al 
Qur’an adalah orang-orang mukminyang selalu taat kepada Allah dan manusia 
yang dipilih tidak merasa takut  dan bersedih hati. 
Dalam Al Hadist dijelaskan pula tentang wali-wali Allah. Yaitu Hadist 
riwayat Bukhari yang dikutip oleh Nor Amin Fattah (1981: 28) yang isinya 
adalah: 
Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi SAW berkata, Allah Ta’ala 
berfirman:”Barang siapa memusuhi wali ku, maka aku umumkan 
perang kepadanya dengan ku atau sungguh aku mengumumkan 
perang kepadanya, dan tidaklah mendekat hamba ku mendekatkan 
dirinya dengan melakukan apa saja yang difardhukan kepadanya dan 
serulah hamba ku mendekatkan dirinya dengan mengerjakan 
amalan-amalan sunnah-Nya, sehingga aku mencintainya aku lah 
yang akan menjadi pendengarnya, yang dengan itu dengan ia 
berjalan. 
 
Berdasarkan hadist riwayat Bukhari yang dinamakan sebagai wali 
adalah orang yang selalu mendekatkan diri kepada Allah dengan jalan 
melakukan apa saja yang diwajibkan kepadanya dan juga selalu melakukan 
amalan yang sunnah serta menjauhi dan meninggalkan sesuatu yang dilarang 
oleh ajaran agama Islam. 
Dari berbagai pendapat tentang pengertian dan pemahaman tentang 
wali, maka dapat diambil kesimpulan bahwa wali adalah sahabat atau kekasih 
Allah yang memiliki pengetahuan sangat mendalam dan mempunyai karomah 
(keistimewaan) serta para pemimpin yang mengajak seluruh umat manusia di 
dunia ke jalan yang benar yang lurus sesuai dengan ajaran Al Qur’an dan 
Hadist.  
Sebagai kata “sanga” pada kata Wali Sanga adalah berasal dari bahasa 
Jawa yaitu dari nama hitungan angka Jawa yang berarti sembilan. Kata 
“Sanga” menurut pendapat Mohammad Adnan yang dikutip oleh Effendy 
Zarkazi (1996: 33) adalah perubahan dari kata “sana “ yang berasal dari 
bahasa Arab yaitu “tsana” yang berarti sama dengan mahmud yang artinya 
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yang terpuji, jadi Wali Sanga artinya orang-orang yang terpuji. Pendapat 
Mohammad Adnan tentang kata Sanga berasal dari kata sana ini sesuai 
pendapat Raden Tanoyo (pengarang kitab Wali Sanga) yang dikutip oleh 
Effendy Zarkazi (1996: 34), hanya saja ada perbedaan dalam mengartikan kata 
sana. Meurut Raden Tanoyo kata sana bukan berasal dari kata Arab “Tsana” 
tetapi berasal dari kata Jawa Kuno yaitu “sana” yang artinya tempat, daerah 
atau wilayah.  
Pendapat yang umum yaitu dari masyarakat mengartikan “Sanga” itu 
memang benar-benar bilangan sembilan, yakni wali yang terkenal itu ada 
sembilan. Tentang bilangan sembilan ini Tjan Tjoe Sim dalam Effendy 
Zarkazi (1996: 34) berpendapat bahwa bilangan sembilan memang merupakan 
symbol bagi orang Jawa, yang berasal dari pengertian delapan penjuru mata 
angin yang ditambah satu yaitu pusat (tengah). Pendapat ini dianalogikan 
dengan “Nawasanga” yaitu sembilan dewa penjaga mata angin (Chusnul 
Hayati, Dewi Yulianti, dan Sugiyarto, 2000: 18). Kepercayaan pra Islam ini 
kemudian diserap ke dalam perbendaharaan Islam pada periode abad XV 
sampai XVI M. Wali Sanga seakan-akan dianalogikan dengan sembilan dewa 
yang bertahta di sembilan penjuru mata angin. Selanjutnya Chusnul Hayati, 
dewi Yulianti, dan sugiyarto (2000: 18) mengungkapkan bahwa nama-nama 
“Nawa Sanga” dan posisinya adalah sebagai berikut : Kuwera (Utara), Isana 
(Timur Laut), Indar (Timur), Agni (Tenggara), Kama (Selatan), Surya (Barat 
Daya), Vama (Barat), Dan Syiwa (Tengah). 
Menurut R. Tarnoyo yang dikutip oleh Effendy Zarkazi (1996: 34) 
bahwa pada mulanya orang yang menggunakan istilah Wali Songo adalah 
Sunan Giri II. Sunan Giri II mempergunakan istilah ini dalam judul kitab 
karangannya dengan nama serat “Wali Sana”, di dalamnya diuraikan 
perihidup dan hal-ihwal wali-wali penyiar agama Islam di Jawa yang 
jumlahnya delapan orang. Menurut serat “Wali Sana” jumlah wali ada banyak 
sekali sedangkan yang terkenal ada delapan orang. 
Sampai sekarang belum tercapai kesepakatan dari para ahli sejarah 
tentang siapa saja para wali yang masuk dalam Wali Sanga. Terdapat 
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keragaman pendapat, masing-masing dengan argumentasinya sendiri. Menurut 
Asnan Wahyudi dan Abu Khalid (tanpa tahun: 1) Wali Sanga adalah sebuah 
lembaga atau dewan dakwah, istilah sembilan diuraikan dengan sembilan 
fungsi koordinatif dalam lembaga dakwah. Pendapat Asnan Wahyudi dan Abu 
Khalid itu didasarkan pada kitab-kitab Kanz Al-Ulum karya Ibnu Bathuttah. 
Asnan Wahyudi dan Abu Khalid menjelaskan sebagai lembaga atau dewan 
dakwah, Wali Sanga paling tidak mengalami lima kali pergantian anggota. 
Sedangkan menurut Nur Khamid Kasri (tanpa tahun: 24) Wali Sanag adalah 
“Dewan Penasehat” yang diberi nama Majelis Wali Sanga anggotanya terdiri 
dari sembilan Wali. Ide ini meniru dewan penasehat Kerajaan Majapahit yang 
bernama “Dewan Sapta Prabu” yang beranggotakan tujuh orang. 
Untuk menjadi perbandingan maka arti Wali yang banyak itu 
Mohammad Adnan yang dikutip Effendy Zarkazi (1996: 36) berpendapat 
bahwa Wali adalah “orang yang diberi kuasa mengurus negara”. Hal ini sesuai 
dengan kedudukan Wali Sanga pada masa Demak, karena pekerjaan-pekerjaan 
yang diserahkan kepada Wali Sanga selain mengurus agama Islam juga 
mengatur pemerintahan. 
Sunan Muria adalah Wali yang masuk ke dalam dewan Wali Sanga. 
Sunan Muria merupakan salah satu nama Wali Sanga yang menyebarkan 
agama Islam di tanah Jawa, khususnya di pesisir Pantai Utara Pulau Jawa. 
Sunan Muria yang lebih dikenal dengan nama Raden Umar Said. Beliau 
adalah putra dari Sunan Kalijaga, yang menikah dengan Dewi Soejinah kakak 
dari Sunan Kudus putri Sunan Ngudung, jadi Sunan Muria adalah kakak ipar 
Sunan Kudus. 
Sunan Muria terhitung salah seorang penyokong dari kerajaan Bintoro 
yang setia, disamping ikut pula mendirikan Masjid Demak semasa hidupnya 
dalam menjalankan dakwah keislaman di daerah-daerah terutama di sekitar 
Gunung Muria, dengan cara mengadakan kursus-kursus terhadap kaum 
dagang, nelayan, pelaut, dan rakyat jelata. 
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3. Masyarakat  
Penyelidikan tentang sejarah umat manusia betapapun jauhnya 
kebelakang menunjukkan bahwa manusia selamanya hidup dalam kelompok. 
Hidup bermasayarakat sangat penting (essensial) bagi manusia hingga ia tidak 
mungkin berpisah. Manusia baru dapat menjadi manusia yang sebenarnya jika 
ia hidup bersama dengan manusia lain. 
Ada beberapa sebab manusia hidup bersama, berkelompok atau 
bermasyarakat. Diantaranya adanya dorongan biologis yang ada dalam diri 
manusia tersebut. Dorongan biologis tersebut diantaranya ialah sebagai 
berikut: 
a. Hasrat untuk memenuhi kebutuhan akan makan dan minum 
b. Hasrat untuk membela diri 
c. Hasrat untuk melangsungkan keturunan (Y. Sunyoto, 2000: 13) 
Dalam teori imitasi disebutkan bahwa manusia bermasayarakat karena 
meniru orang lain, sedangkan dalam teori organisme manusia disamakan 
dengan sel dalam tubuh. Bahwa bila hanya satu sel tidak akan berarti apa-apa 
tanpa ada sel yang lain, karena itu manusia berkawan. 
Masyarakat (sebagai terjemahan istilah society) adalah sekelompok 
orang yang membentuk system semi tertutup (atau semi terbuka), dimana 
sebagian besar interaksi adalah antara individu-individu yang berada dalam 
kelompok tersebut. Kata “masyarakat”  sendiri berasal dari kata dalam bahasa 
Arab, “musyarak”. Lebih abstraknya, sebuah masyarakat adalah suatu jaringan 
hubungan antara etentitas-etentitas. Masyarakat adalah sebuah komunitas yang 
interdependen (saling tergantung satu sama lain), umumnya istilah masyarakat 
yang digunakan untuk mengacu sekelompok orang yang hidup bersama dalam 
satu komunitas yang teratur. 
Menurut Syaikh Taqyuddin An-Nabhani, sekelompok manusia dapat 
dikatakan sebagai sebuah masyarakat apabila memiliki pemikiran, perasaan, 
serta system atau sebuah aturan yang sama. Dengan kesamaan tersebut 
manusia kemudian berinteraksi sesama mereka berdasar kemaslahatan. 
Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat 
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oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. Jadi masyarakat dapat 
dikatakan sebagai kumpulan dari individu yang tidak dapat hidup sendiri 
dimana selalu bergantung pada manusia yang lainnya yang disebut dengan 
berkelompok dan kumpulan kelompok yang lebih dikenal dengan nama 
masyarakat. 
Masyarakat sering diorganisasikan berdasar cara utamanya dalam 
bermata pencaharian. Pakar ilmu sosial mengidentifikasikan ada masyarakat 
pemburu, masyarakat pastoral nomadis, masyarakat bercocok tanam dan 
masyarakat peradaban. Sebagian pakar menganggap masyarakat industri dan 
pasca industri sebagai kelompok masyarakat yang terpisah dari masyarakat 
agricultural tradisional. 
Kata society berasal dari bahasa latin, societas berarti hubungan 
persahabatan dengan yang lain. Societas diturunkan dari kata socius yang 
berarti teman, sehingga society berhubungan erat dengan kata-kata sosial, 
secara implicit, kata society mengandung makna bahwa setiap anggotanya 
mempunyai perhatian dan kepentingan yang sama dalam mencapai tujuan 
bersama. 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 564) masyarakat 
dapat dibedakan dalam tujuh macam. Diantaranya ialah sebagai berikut : 
a. Masyarakat desa yaitu suatu masyarakat yang anggota masyarakatnya 
mempunyai mata pencaharian utama dalam sektor bercocok tanam, 
perikanan, peternakan, atau gabungan dari kesemuanya itu. Sedangkan 
sistem budaya dan sosialnya juga mendukung mata pencaharian 
tersebut. 
b. Masyarakat kota yaitu masyarakat yang penduduknya mempunyai 
mata pencaharian dalam sektor perdagangan dan industri atau yang 
bekerja dalam sektor administrasi pemerintahan. 
c. Masyarakat majemuk yaitu masyarakat yang terbagi dalam kelompok 
persatuan yang sering memiliki budaya yang berbeda-beda. 
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d. Masyarakat modern yaitu masyarakat yang perekonomiannya 
berdasarkan pasar secara luas, spesialisasinya dalam bidang industri 
dan pemakaian teknologi canggih. 
e. Masyarakat pedesaan ialah masyarakat desa. 
f. Masayarakat primitif ialah masyarakat yang mmepunyai sistem 
perekonomian sederhana. 
g. Masyarakat tradisional yaitu masyarakat yang lebih banyak dikuasai 
oleh adat istiadat yang lama. 
Secara umum pengertian masyarakat itu sendiri adalah sekumpulan 
manusia yang saling bergaul, atau saling berinteraksi. Suatu kesatuan manusia  
dengan berbagai macam prasarana, memungkinkan untuk  berinteraksi. 
Pengertian interaksi itu sendiri adalah hubungan-hubungan sosial  yang 
dinamis dan menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara 
kelompok-kelompok manusia maupun antara orang perorangan dengan 
kelompok-kelompok sosial. Masyarakat merupakan objek studi dari disiplin 
ilmu sosiologi, oleh sebabnya masyarakat tidak hanya dipandang sebagai 
suatu kumpulan individu semata-mata, melainkan suatu pergaulan hidup 
karena mereka cenderung hidup bersama-sama dalam jangka waktu yang 
cukup lama. 
Sebagai suatu pergaulan hidup atau suatu bentuk kehidupan bersama 
manusia maka tentunya masyarakat itu mempunyai ciri-ciri pokok yang lebih  
menegaskan definisi masyarakat itu sendiri. Tanako menulis: 
1) Manusia yang hidup bersama 
2) Bergaul selama jangka waktu cukup lama 
3) Adanya kesadaran, bahwa setiap manusia merupakan bagian dari suatu 
kesatuan. (Soleman B. Tanako, 1990: 12). 
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4. Perubahan Sosial dan Ekonomi 
a.  Pengertian Perubahan Sosial  
Perubahan sosial terdiri dari kata perubahan dan sosial. Perubahan 
berasal dari kata ubah yang berarti menjadi lain (berbeda) dari semula, 
sedangkan perubahan menurut KBBI adalah hal (keadaan) berubah; peralihan; 
pertukaran. 
Soerjono Soekanto menjelaskannya sebagai berikut: 
Setiap masyarakat selama hidupnya pasti mengalami perubahan. 
Perubahan bagi masyarakat yang bersangkutan maupun bagi orang luar 
yang menelaahnya dapat berupa perubahan-perubahan yang tidak menarik 
dalam arti kurang mencolok. Ada pula perubahan-perubahan yang 
pengaruhnya terbatas maupun yang luas, serta ada pula perubahan-
perubahan yang lambat sekali, tetapi ada juga yang berjalan cepat. 
Perubahan bisa berkaitan dengan: 1) Nilai-nilai sosial; 2) Pola perilaku; 3) 
Organisasi; 4) Lembaga kemasyarakatan; 5) Lapisan masyarakat; 6) 
Kekuasaan, wewenang dll. (Soerjono Soekanto, 2005: 261) 
 
Perubahan terjadi karena pada dasarnya manusia memiliki sifat bosan 
dan jenuh. Kebanyakan makhluk hidup akan pergi tidur selama 20 jam bila 
mereka tidak mencari mangsa, makan, atau bercumbu. Sedangkan manusia 
tidak bisa tidur sebanyak itu. Sehingga benar kalau dikatakan bahwa 
kebosanan manusialah yang merupakan penyebab sebenarnya dari perubahan 
sosial. Perubahan merupakan suatu yang konstan dalam semesta ini.  
Perubahan sosial merupakan perubahan secara struktural sosial dan 
hubungna sosial. Perubahan sosial antara lain menyangkut dalam segi 
distribusi kelompok, usia, tingkat pendidikan rata-rata, tingkat kelahiran 
penduduk, penurunan kadar rasa kekeluargaan dan informalitas antara 
tetangga karena adanya perpindahan orang dari desa ke kota dan perubahan 
peran suami sebagai atasan yang kemudian menjadi mitra atau partner istri 
dalam keluarga (Paul B. Harton dan Chester L. Hunt,1990: 208). 
Dari beberapa pengertian di atas, maka perubahan yang dimaksud 
disini adalah perubahan yang berkenaan dengan tata kehidupan sosial 
masyarakat. Dan perubahan tersebut adalah perubahan sosial, perubahan sosial 
juga memiliki beberapa definisi, diantaranya sebagai berikut: 
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Menurut Selo Soemardjan (1991: 304), perubahan sosial bisa dibagi 
dalam dua kategori, perubahan yang disengaja dan yang tidak disengaja 
(intended dan unintended change). Yang dimaksud dengan perubahan sosial 
yang disengaja adalah perubahan yang telah diketahui dan direncanakan 
sebelumnya oleh para anggota masyarakat yang berperan sebagai pelopor 
perubahan. Sedangkan perubahan sosial yang tidak direncanakan ialah 
perubahan yang terjadi tanpa diketahui atau direncanakan sebelumnya oleh 
anggota masyarakat. 
Perubahan sosial tidak hanya diartikan sebagai suatu kemajuan atau 
progress  tetapi dapat pula berupa suatu kemunduran (Regress). Kemudian 
Selo Soemarjan mengartikan bahwa perubahan sosial sebagai perubahan yang 
terjadi pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat 
yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap, 
pola perilakunya diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Tekanan 
pasca definisi tersebut terletak pada lembaga-lembaga kemasyarakatan sebagai 
himpunan pokok manusia, yang kemudian mempengaruhi segi-segi struktur 
masyarakat lainnya. (Soemardjan dalam Soekanto, 2005: 263).   
William F. Ogburn, berpendapat bahwa ruang lingkup perubahan 
sosial mencakup unsur-unsur kebudayaan baik materiil dan inmateriil. Gillin 
dan Gillin mengatakan perubahan sosial sebagai suatu variasi dari cara-cara 
hidup yang telah diterima, baik karena perubahan-perubahan kondisi 
geografis, kebudayaan, materiil, komposisi penduduk, ideologi maupun 
karena adanya difusi ataupun penemuan-penemuan baru dalam masyarakat. 
(Gillin dan Gillin dalam Soekanto, 2005: 263). 
Kemudian pendapat Mac Iver, memberikan definisi kebudayaan adalah 
ekspresi dari jiwa yang terwujud dalam cara-cara hidup dan berfikir, pergaulan 
hidup, seni, kesusasteraan, agama, rekreasi dan hiburan. Sedangkan 
perubahan-perubahan sosial merupakan perubahan-perubahan dalam 
hubungan sosial (social relantionships) atau sebagai perubahan terhadap 
keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial. (Mac Iver dalam Soekanto, 
2005: 263). 
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Dari beberapa pengertian mengenai perubahan sosial di atas maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa perubahan sosial adalah perubahan dalam 
hubungan sosial yang mencakup nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola 
perilaku sosial dan susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam 
masyarakat, kekuasaan dan wewenang serta interaksi sosial. Perubahan sosial 
adalah perubahan-perubahan yang terjadi dalam lembaga masyarakat atau 
masyarakat itu sendiri baik bersifat progress ataupun regress yang disebabkan 
karena adanya tekanan dari luar.  
 
b. Penyebab Perubahan Sosial 
Penyebab perubahan sosial juga bisa datang dari faktor pribadi 
mayarakat, misalnya keinginan dari setiap individu yang ada dalam 
masyarakat untuk merubah kehidupannya, sehingga mau tidak mau struktur 
masyarakat tersebut berubah pula. Pendapat ini diperkuat oleh Morris 
Ginsberg sebagaimana dikutip dalam Tilaar sebagai berikut; 
 ”Moris Ginsberg menelaah mengenai faktor-faktor penyebab 
perubahan. Dari beberapa faktor yang dikemukakannya dapat kita catat tiga 
faktor yang bertumpu pada pribadi seseorang. Sebab-sebab tersebut ialah: 1) 
Keinginan-keinginan dan keputusan yang sadar dari pribadi-pribadi untuk 
mengadakan perubahan. 2) sikap pribadi tertentu karena kondisi sosial yang 
telah berubah. 3) pribadi atau kelompok yang menonjol di dalam suatu 
masyarakat yang menginginkan perubahan.” (Tilaar, 2002:  7). 
Dalam proses perubahan sosial, terdapat ciri-ciri sebagai berikut ini: 
1) Tidak ada satu masyarakat pun yang berhenti dalam 
perkembangannya, karena setiap masyarakat pasti mengalami 
perubahan. 
2) Perubahan sosial budaya tidak dapat dibatasi pada bidang tertentu saja. 
3) Perubahan pada lembaga kemasyarakatan tertentu saja akan diikuti 
oleh lembaga kemasyarakatan yang lainnya. 
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4) Perubahan sosial budaya yang cepat biasanya akan menimbulkan 
adanya disorganisasi yang bersifat sementara, sebab dalam proses 
penyesuaian diri (Soerjono Soekanto, 2005: 291-292). 
Perubahan-perubahan yang terjadi di dalam masyarakat bisa terjadi 
secara lambat dan secara cepat. Perubahan-perubahan yang terjadi secara 
lambat dan secara cepat dalam masyarakat dapat digambarkan sebagai berikut 
ini : 
a) Perubahan yang terjadi secara lambat 
Perubahan yang terjadi secara lambat (evolusi) adalah perubahan 
dalam jangka waktu yang lama, terdapat rentetan perubahan-perubahan kecil 
yang mengikuti dengan lambat. Pada perubahan yang lambat ini perubahan 
terjadi dengan sendirinya tanpa suatu rencana atau kehendak tertentu. 
Perubahan-perubahan terjadi karena usaha-usaha masyarakat untuk 
menyesuaikan diri dengan keperluan-keperluan, kondisi-kondisi baru yang 
timbul seiiring dengan pertumbuhan masyarakat. 
Terdapat beberapa teori perubahan secara evolusi dalam masyarakat, 
yang diantaranya adalah sebagai berikut : 
1) Unilinear Theories Of Evolution, dinyatakan bahwa manusia dan 
masyarakat termasuk kebudayaannya mengalami perkembangan 
melalui tahap-tahap tertentu dari mulai yang sederhana menuju yang 
sempurna. Dikatakan pula bahwa masyarakat berkembang melalui 
tahap-tahap yang masing-masing didasarkan pada suatu sistem 
kebenaran. Pada tahap pertama dasarnya kepercayaan, tahap kedua 
dasarnya adalah indra dan tahap terkhir dasarnya adalah kebenaran. 
2) Universal Theories Of Evolution, dinyatakan bahwa perkembangan 
masyarakat tidaklah perlu melalui tahap-tahap tertentu yang tetap. 
Bahwa kebudayaan manusia telah mengikuti garis evolusi yang 
tertentu. Masyarakat merupakan suatu hasil dari perkembangan dari 
kelompok homogen ke kelompok yang heterogen. 
3) Imultilinet Theories Of Evolution, peerubahan-perubahan terjadi secara 
bertahap, maka tiap-tiap perubahan kebudayaan menimbulkan 
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pengaruh sosial. Sebagai contoh perubahan sistem pencaharian dari 
berburu ke masa bercocok tanam menimbulkan pengaruh pada 
kehidupan sosial dengan mulai hidup menetap dan membentuk 
masyarakat. 
 
b) Perubahan yang terjadi secara cepat 
Perubahan secara cepat (revolusi) adalah perubahan yang terjadi secara 
cepat mengenai sendi-sendi pokok kehidupan masyarakat seperti lembaga-
lembaga dalam masyarakat. Di dalam perubahan secara revolusi ini perubahan 
dapat direncanakan maupun tidak direncanakan. Agar suatu revolusi dapat 
terjadi, ada beberapa syarat-syarat tertentu, yang diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
1) Harus ada keinginan umum untuk mengadakan suatu perubahan. 
2) Adanya seorang pemimpin atau sekelompok orang yang dianggap 
mampu memimpin mayarakat tersebut. 
3) Pemimpin tersebut dapat menampung keinginan-keinginan 
masyarakat, kemudian merumuskan serta menegaskan rasa tidak puas 
masyarakat untuk dijadikan arah dan gerak masyarakat. 
4) Pemimpin tersebut dapat menunjukkan suatu tujuan pada masyarakat 
(Soerjono Soekanto, 2005: 294-295). 
Adanya momentum untuk mengadakan suatu revolusi, yaitu suatu saat 
yang tepat untuk melakukan revolusi. Sebagai contoh terjadinya proklamasi 
kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. Saat yang tepat, yaitu 
bertepatan dengan kekalahan Jepang terhadap Sekutu. Ada para pemimpin 
yang mampu menampung keinginan-keinginan masyarakat dan merumuskan 
tujuannya. 
 
c. Pengertian Perubahan Ekonomi 
Perubahan ekonomi terjadi bila kehidupan secara ekonomi mengalami 
perubahan. Kegiatan ekonomi seseorang akan berbeda antara satu dengan 
yang lainnya. Adanya jenis pekerjaan dan penghsilan yang diperoleh berbeda 
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maka akan membawa perbedaan juga tentang perubahan ekonomi. Adanya 
lapangan pekerjaan yang baru, perubahan kerja yang lebih baik serta 
pendapatan yang lebih besar, hal inilah yang akan membawa masyarakat pada 
perubahan ekonomi. 
 
d.  Perubahan Sosial dan Ekonomi Masyarakat  
Perubahan pada masyarakat pada umumnya merupakan suatu proses 
yang terus menerus, artinya bahwa setiap masyarakat akan mengalami 
perubahan. Perubahan antara masyarakat satu dengan yang lain berbeda, ada 
yang cepat dan ada yang lambat. 
Perubahan tidak selalu membawa dampak kemajuan, bahkan yang 
terjadi sebaliknya, yaitu kekacauan. Apalagi perubahan tersebut kurang 
memperhatikan terhadap sistem nilai yang berlaku sebelumnya, maka yang 
terjadi adalah keresahan. Perubahan sosial dan ekonomi masyarakat dapat 
diartikan sebagai bentuk perubahan yang terjadi dalam masyarakat yang 
membawa pengaruh terhadap kehidupan sosial dan kehidupan ekonomi pada 
masyarakat tersebut.  
 
B. Kerangka Pemikiran 
Wali Sanga adalah orang-orang terkasih Allah yang menyebarkan 
agama Islam di Tanah Jawa dan salah satunya adalah Sunan Muria. Sunan 
Muria menyebarkan agama Islam di pesisir pantai utara Pulau Jawa tepatnya 
di daerah Gunung Muria. Beliau meninggal yang kemudian dimakamkan di 
daerah Gunung Muria. Sampai saat ini makam Sunan Muria masih ramai 
dikunjungi para peziarah yang datang dari berbagai daerah. Makam Sunan 
Muria menjadi salah satu objek wisata religi di Kabupaten Kudus. 
Objek wisata Sunan Muria merupakan objek wisata religi dan 
merupakan salah satu objek wisata andalan bagi Kabupaten Kudus. Dari tahun 
ke tahun selalu diadakan peningkatan sarana prasarananya. Oleh karena itu 
pengunjung yang datang di objek wisata ini juga mengalami peningkatan. 
Semakin banyaknya pengunjung yang datang, maka semakin besar pula 
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pendapatan daerah yang diperoleh Pemerintah Kabupaten Kudus. Dinas 
Pariwisata Kabupaten Kudus berperan besar dalam pegelolaan objek wisata 
religi Sunan Muria, misalnya saja dengan memberikan dana bantuan untuk 
mengembangkan objek wisata religi makam Sunan Muria dengan harapan bisa 
menarik wisatawan lebih banyak lagi. 
Semakin ramainya wisatawan yang berkunjung, maka akan membuka 
peluang usaha bagi masayarakat sekitar objek wisata religi Sunan Muria. 
Misalnya saja ada yang berdagang, menjual jasa ojek, menyewakan tempat 
parkir, dan sebagainya. Masyarakat sekitar juga dilibatkan dalam pengelolaan 
objek wisata religi makam Sunan Muria. Beberapa penduduk sekitar dijadikan 
sebagai pegawai objek wisata religi makam Sunan Muria. Ada yang menjadi 
juru kunci, petugas kebersihan dan tukang parkir. Masyarakat sekitar juga 
banyak yang membuka usaha, seperti berjualan baju, mainan anak, kerajinan 
tangan, makanan dan minuman di sepanjang tangga naik ke Makam Sunan 
Muria. 
Dengan adanya objek wisata religi Sunan Muria akan meningkatkan 
pendapatan daerah bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Kudus. Selain itu juga  
akan membawa perubahan sosial dan ekonomi bagi masyarakat khususnya 
masyarakat yang tinggal di sekitar objek wisata religi makam Sunan Muria, 
melalui berbagai jenis usaha yang dijalankannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang berjudul ”OBJEK 
WISATA MAKAM RELIGI SUNAN MURIA (Studi Kehidupan Sosial 
dan Ekonomi Masyarakat desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten 
Kudus)”, memiliki kerangka pemikiran seperti berikut : 
  
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wali Sanga Sunan Muria 
Makam Sunan Muria 
Wisata Religi Dinas Pariwisata 
Perubahan Sosial dan Ekonomi 
Masyarakat Sekitar 
Skema 1: Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian sangat menentukan diperolehnya informasi untuk 
menyampaikan kebenaran dari suatu penelitian. Tempat penelitian yang akan 
peneliti gunakan adalah Makam Sunan Muria yang terletak di Desa Colo, 
Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu  yang diperlukan untuk melaksanakan penelitian ini kurang 
lebih 9 bulan yaitu mulai dari pembuatan proposal penelitian, pengumpulan 
data, analisis data, pembuatan dan pengumpulan laporan penelitian 
diperkirakan mulai dari bulan Oktober 2009 sampai bulan Juni 2010. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Jenis kegiatan 
Bulan  
Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni
1. Pengajuan Proposal X                
2. Pengumpulan data  X X X X X       
3. Analisis data    X X X X   
4. Penyusunan Laporan penelitian       X X X X X X 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian  
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian deskriptif kualitatif 
dengan alasan bahwa dalam penelitian ini mengambil masalah tentang Objek 
Wisata Religi Makam Sunan Muria (Studi Kehidupan Sosial dan Ekonomi 
Masyarakat Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus), dimana di 
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dalamnya suatu deskripsi, bukan pernyataan jumlah dan tidak dalam bentuk 
angka. 
Penelitian kualitatif adalah suatu bentuk penelitian yang menghasilkan 
karya ilmiah dengan menggunakan data diskriptif yang berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati terhadap 
status kelompok orang atau manusia suatu obyek atau suatu kelompok 
kebudayaan (Moleong, 2001: 3). Menurut Creswell (1998: 15) penelitian 
kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan 
pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah 
manusia.  
Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller (Moleong, 2001: 3) 
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan 
pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-
orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya. 
 
2. Strategi Penelitian 
Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kasus tunggal terpancang. Studi kasus tunggal terpancang adalah studi kasus 
yang menyajikan suatu kasus yang unik atau ekstrem dan mencakup lebih dari 
satu  unit analisis H. B. Sutopo (2002: 112) mengatakan : 
Dalam perkembangannya, riset kualitatif juga menyajikan bentuk yang 
tidak sepenuhnya holistik, tetapi dengan kegiatan pengumpulan data 
yang terarah, berdasarkan tujuan dan pertanyaan-pertanyaan riset yang 
terlebih dahulu sering disebut dalam proposalnya. Penelitian ini lebih 
sering disebut sebagai riset terpancang (embedded gualitation 
research), atau juga lebih popular dengan penelitian studi kasus.  
 
Definisi studi kasus menurut Yin (1997: 18) adalah suatu inkuiri 
empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata 
bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tidak tampak dengan tegas, 
dan di mana multi sumber bukti dimanfaatkan. Sedangkan, kasus tunggal 
mengetengahkan suatu kontribusi yang signifikan kepada pembangunan 
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pengetahuan dan teori. Selain itu studi  kasus tunggal juga menyajikan suatu 
kasus ekstrem atau unik. Studi kasus tunggal adalah untuk kasus 
penyingkapan itu sendiri. Situasi ini muncul manakala peneliti mempunyai 
kesempatan untuk mengamati dan menganalisis suatu fenomena yang tak 
mengizinkan penelitian ilmiah, artinya peneliti mempunyai akses (izin masuk) 
terhadap situasi yang semula tidak memberi peluang kepada pengamatan 
ilmiah. Studi kasus merupakan kegiatan yang berharga untuk diselenggarakan 
karena informasi deskriptif itu sendiri akan menjadi sebuah penyingkapan   
(Yin, 1997: 47-50). 
Studi kasus terpancang adalah sebuah studi kasus yang mencakup 
lebih dari satu unit analis. Hal ini terjadi bilamana di dalam kasus tunggal 
perhatian diberikan kepada satu atau beberapa subunit analisis. Studi kasus 
tunggal terpancang adalah studi kasus yang berkenaan dengan publik tunggal, 
analisisnya mencakup hasil proyek-proyek perorangan dalam program tersebut 
(Yin,1997: 51). 
Menurut H. B. Sutopo (2002: 12) yang dimaksud studi kasus tunggal 
adalah ”penelitian hanya dilakukan pada satu sasaran (satu lokasi atau satu 
obyek)”. Aspek-aspek tunggal dapat berupa satu orang atau lebih, satu 
kelompok atau lebih, satu organisasi atau lebih, satu desa, kecamatan, 
kabupaten, propinsi, negara, bangsa atau lebih, tergantung adanya kesamaan 
karakteristiknya atau adanya keseragaman dalam banyak hal. Sedangkan 
terpancang pada tujuan penelitian maksudnya apa yang diteliti, dibatasi pada 
aspek-aspek yang sudah dipilih sebelum melaksanakan penelitian lapangan. 
Dalam penelitian ini terpancang pada tujuan untuk mengetahui kehidupan 
sosial dan ekonomi masyarakat di sekitar objek wisata religi Makam Sunan 
Muria. 
 
C. Sumber Data 
Menurut H. B. Sutopo (2002) bahwa “Dalam penelitian kualitatif, 
sumber datanya dapat berupa manusia, pertanyaan dan tingkah laku, dokumen 
dan arsip atau benda lain”. Sedangkan menurut Lofland, “ Sumber data utama 
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dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen”. (Lexi J. Moleong, 2001). Dalam penelitian ini 
sumber data diperoleh melalui : 
1. Informan 
Lexi J. Moleong (2001: 45) mengatakan bahwa yang disebut informan 
adalah “Orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi 
dan kondisi latar belakang penelitian. Dalam penelitian ini orang yang 
dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data serta 
mengetahui permasalahan yang akan dikaji adalah : Juru Kunci dan Pengurus 
Yayasan Masjid dan Makam Sunan Muria, para pedagang, tukang ojek, 
masyarakat yang tinggal di sekitar objek wisata religi Makam Sunan Muria 
serta para pengunjung atau peziarah. 
2. Tempat dan Peristiwa 
Sumber data lain adalah tempat dan peristiwa. Informasi mengenai 
kondisi dari lokasi peristiwa atau aktivitas dilakukan bisa digali lewat sumber 
lokasinya baik yang merupakan tempat maupun lingkungannya. 
Dalam penelitian ini, sebagai informasinya dapat digali dari 
pengamatan secara cermat mengenai kondisi dan kelengkapan lokasi, atau 
tempat yang merupakan bagian dari kehidupan warga masyarakat desa Colo 
sehari-hari. Sedangkan dari peristiwa aktivitas masyarakat desa Colo sehari-
hari dalam penelitian ini, peneliti mengetahui proses bagaimana aktivitas 
masyarakat desa Colo sehari-harinya itu dengan pasti karena peneliti 
menyaksikan sendiri secara langsung. 
3. Dokumen dan Arsip 
H. B. Sutopo (2002: 54) mengemukakan bahwa “Dokumen dan arsip 
merupakan sumber data yang sering sangat penting artinya dalam penelitian 
kualitatif. Terutama bila sasarannya terarah pada latar belakang dengan 
kondisi peristiwa yang terkini yang sedang dipelajari”.  
Dalam penelitian ini dokumen dan arsip menyangkut informasi tentang 
data demografi di daerah penelitian antara lain meliputi data sosial ekonomi 
dan data fisik secara terperinci yaitu luas wilayah, jumlah dan kepadatan 
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penduduk, jumlah kepala keluarga, jumlah penduduk menurut umur dan jenis 
kelamin, menurut mata pencaharian, menurut tingkat pendidikan dan menurut 
agama. Data-data tersebut diperoleh dari Kantor Kepala Desa Colo. 
D. Teknik Sampling 
Hadari Nawawi (1995: 152) menjelaskan “Teknik sampling adalah 
cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel 
yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-
sifat dan penyebarannya populasi agar diperoleh sampel yang representative 
atau benar-benar mewakili populasi”.  
Bertolak dari penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini bentuk 
sampling yang digunakan adalah purposive sampling, dimana peneliti 
cenderung memilih informan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk 
menjadi sumber data yang mantap dan mengetahui masalahnya secara 
mendalam. Namun demikian informan yang dipilih dapat berkembang sesuai 
dengan kebutuhan dan manfaat dalm memperoleh data. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti cenderung memilih 
informasi dari orang yang benar-benar mengetahui pokok permasalahan secara 
mendalam, sehingga dapat dijadikan informasi kunci yang dapat dipercaya. 
Dalam penelitian ini sampelnya adalah Juru Kunci dan Pengurus Yayasan 
Masjid dan Makam Sunan Muria, Tokoh Masyarakat, Pedagang, masyarakat 
sekitar objek wisata religi Sunan Muria dan para pengunjung atau peziarah. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang ditempuh untuk 
memperoleh data yang diperlukan sehingga data yang diperoleh menjadi 
sempurna dan dapat dipertanggungjawabkan. Teknik pengumpulan data yang 
peneliti gunakan adalah sebagai berikut : 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan jalan tanya 
jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis berdasarkan pada tujuan 
penelitian. Lexi J. Moleong (2001: 35) mendefinisikan wawancara adalah 
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“Percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan dengan dua 
pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu”.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur dan 
wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan karena 
beberapa hal pokok harus dipersiapkan dan ditanyakan oleh peneliti pada tiap-
tiap informan. Sedangkan wawancara tidak terstruktur digunakan karena 
dalam wawancara terstruktur tersebut ditemukan hal-hal baru dan tidak 
terduga yang harus ditanyakan peneliti lebih mendalam kepada informan 
berikutnya. 
Wawancara dilakukan dengan Juru Kunci dan Pengelola Makam 
Sunan Muria, para pedagang, masyarakat sekitar serta para peziarah yang 
telah dipilih oleh peneliti dengan tujuan untuk memperoleh data tentang 
pengunjung Makam Sunan Muria, tata cara ziarah di Makam Sunan Muria, 
serta pengaruh objek wisata religi Makam Sunan Muria terhadap kehidupan 
sosial dan ekonomi masyarakat sekitar. 
b. Observasi 
Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi ini 
dilakukan dengan cara Observasi Partisipan dan Observasi Nonpartisipan. 
Observasi Partisipan adalah observer ikut mengambil bagian dalam kehidupan 
orang-orang yang diobservasi. Sedangkan Observasi Nonpartisipan adalah 
observer hanya sebgai pengamat (Hadari Nawawi,1995: 104). Dalam 
penelitian ini peneliti ikut melakukan kegiatan ziarah seperti yang dilakukan 
oleh peziarah lain, yaitu dari prosesi awal sampai akhir, mulai dari mengambil 
air wudlu sampai masuk ke lokasi makam, membaca tahlil dan sholawat 
(Observasi Partisipan). Selain itu juga peneliti hanya melakukan pengamatan 
saja, misalnya pada saat peziarah lain minum air gentong peninggalan Sunan 
Muria setelah keluar dari makam, peneliti hanya mengamati dengan kata lain 
tidak ikut melakukan kegiatan tersebut (Observasi Nonpartisipan). 
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c. Analisis Dokumen 
Dalam penelitian ini, disamping peneliti berusaha mengumpulkan data 
yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, maka juga menggunakan 
analisis dokumen sebagai bahan tertulis untuk melengkapi data-data yang 
dianggap masih kurang. Cara yang dilakukan adalah dengan mencari teori atau 
membaca dokumen dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
permasalahan yang akan diteliti.  
 
F. Validitas Data 
Validitas data adalah kebenaran dalam kancah penelitian, dimana 
kebenaran data dalam penelitian itu sangat diperlukan agar hasil penelitian 
tersebut benar-benar dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan metode trianggulasi data dan review 
informan dalam menguji keabsahan data. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
Trianggulasi data adalah melakukan  recheck dan cross chek informasi 
dan data yang diperoleh dari lapangan dengan informan lain untuk memahami 
kompleksitas fenomena sosial ke sebuah esensi yang sederhana, ada beberapa 
macam triangulasi, yaitu ; (a) Trianggulasi sumber data, (b) Trianggulasi 
penyidik, (c) Trianggulasi metode, dan (d) Trianggulasi teori. Dalam 
penelitian ini digunakan trianggulasi sumber data, review informan, dan 
trianggulasi metode. Teknik trianggulasi data yaitu mengarahkan peneliti agar 
di dalam mengumpulkan data, ia wajib menggunakan beragam sumber data 
yang tersedia, artinya data yang sama atau sejenis akan lebih mantap 
kebenarannya apabila digali dari beberapa sumber data yang berbeda (Miles 
dan Huberman, 1992: 435-436). Triangulasi metode adalah penggunaan 
berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode wawancara dan 
metode observasi. Dalam menggunakan trianggulasi sumber data dan 
trianggulasi metode peneliti mengumpulkan data menggunakan informan dan 
sumber lapangan yaitu tempat dan peristiwa, serta menggunakan arsip dan 
dokumen. 
Review Informan yaitu mengadakan pengecekan data dengan cara 
mengadakan diskusi dengan para narasumber data di lapangan guna 
memeriksa ulang atas informasi yang telah diberikan sebelumnya. Dengan 
kata lain peneliti akan mencocokkan data yang sudah diperoleh dengan 
narasumber yang berada di lapangan. 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Lexi J. Moleong (2001: 103), pengertian analisis data adalah 
“Proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam bentuk suatu pola 
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan 
hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data”. 
Teknik analisis yang penulis gunakan adalah analisis kualitatif. 
Analisis kualitatif merupakan analisis data yang didasarkan pada hubungan 
antara fakta satu dengan fakta yang  lain secara hubungan sebab akibat untuk 
menerangkan suatu peristiwa. Analisis kualitatif yang peneliti gunakan adalah 
teknik analisis interaktif yang merupakan proses siklus yang bergerak diantara 
ketiga komponen pokok yaitu reduksi atau seleksi data, sajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Adapun skema model analisis interaktif menurut  Milles dan 
Hubberman (1992: 20) yaitu sebagai berikut :  
 
Seleksi Data Penyajian Data 
Penyimpulan Data 
Pengumpulan Data 
 
Skema 2: Analisis Data Menurut Milles dan Hubberman 
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H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah secara rinci dalam 
penelitian dari awal sampai akhir. Adapun langkah-langkah prosedur 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Penulisan Proposal dan Pengurusan Perijinan 
Setelah judul penelitian disetujui atau ditentukan dilanjutkan dengan 
penulisan proposal yang berisi garis besar penelitian. Langkah selanjutnya 
mengadakan langkah pelaksanaan yaitu dengan mengurus perijinan 
penelitian. 
b. Pengumpulan Data dan Analisis Awal 
Pengumpulan data dilakukan di lokasi penelitian termasuk dalam hal ini 
mengadakan wawancara dengan informan dan mengadakan observasi 
terhadap sumber-sumber tertulis yang ada kaitannya dengan topic dalam 
penelitian sebagai data. 
c. Analisis Akhir dan Penarikan Kesimpulan  
Data yang sudah tersusun rapi merupakan bagian dari analisis awal, maka 
kegiatan selanjutnya merupakan analisis akhir dengan mengorganisasikan 
dan mengurutkan data pola dalam uraian dasar sehingga dapat ditarik 
suatu kesimpulan.  
d. Penulisan Laporan dan Perbanyakan Laporan 
Dari data yang sudah disusun berdasarkan pedoman penelitian kualitatif, 
maka akan dapat diambil sebuah laporan penelitian sebagai karya ilmiah, 
yang sebelumnya melalui proses pengujian terlebih dahulu. 
Dari uraian di atas, maka dapat digambarkan skema prosedur 
penelitian sebagai berikut : 
 
  
 
 
 
Skema 3: Prosedur Penelitian 
Penarikan 
Kesimpulan Penulisan 
Proposal 
Persiapan 
Pelaksanaan 
Pengumpulan 
Data dan 
Analisis Awal 
Analis 
Akhir 
Penulisan 
Laporan 
Perbanyak 
Laporan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Wilayah Makam Sunan Muria 
1. Kondisi Geografis 
Secara geografis objek wisata religi makam Sunan Muria terletak di 
Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Objek wisata 
religi makam Sunan Muria ini terletak sekitar 18 km ke arah Utara dari pusat 
Kota Kudus. Adapun batas-batas wilayah Desa Colo antara lain sebagai 
berikut : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Jepara 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Dukuh Waringin dan Desa 
Kuwukan  
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Japan  
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kajar  
Berdasarkan data dari Monografi Dinamis Desa Colo Tahun 2009, 
secara administratif Desa Colo terdiri atas : 
a. 4 buah Dukuh, yaitu Dukuh Colo, Dukuh Panggang, Dukuh Pandak, 
dan Dukuh Kombang. 
b. 20 Rukun Tetangga (RT) 
c. 4 Rukun Warga (RW). 
Daerah Colo termasuk daerah dataran tinggi yang ada di wilayah 
Kabupaten Kudus, karena merupakan daerah pegunungan yaitu terdapat 
Gunung Muria yang ketinggiannya mencapai 1.602 meter di atas permukaan 
air laut dan merupakan kawasan dataran tinggi yang terdiri dari beberapa 
gunung atau bukit, antara lain: Gunung Argo Jembangan, Gunung Argo Ploso, 
Gunung Rahtawu, Bukit Pasar, dan Bukit Ringgit. Konon Gunung Muria yang 
kita kenal sekarang ini, sebelumnya bernama Gunung Gundil atau Gunung 
Gundul. Dinamakan Gunung Gundul karena kondisinya waktu itu gersang dan 
gundul tidak ada tanaman. Setelah Raden Umar Said atau Sunan Muria 
bermukim di Puncak Muria dan menjadi daerah kegiatan dakwah, beliau 
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dengan murid-muridnya mengadakan reboisasi dan menggalakkan 
penghijauan. Hasilnya Gunung Muria berbuah seperti sekarang ini, yaitu 
hutan-hutannya sudah banyak ditumbuhi pepohonan, sehingga hutannya 
terlihat lebat tidak seperti dulu masih gersang. 
 
2. Kondisi Demografi 
Kondisi demografi Desa Colo meliputi jumlah penduduk, pekerjaan 
penduduk, pendidikan dan sarana prasarana. 
a. Keadaan Penduduk 
Jumlah seluruh penduduk yang tercatat dalam Monografi Dinamis 
Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus sampai pada bulan 
November 2009 adalah 3505 orang. Adapun perincian jenis kelaminnya 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 2: Jumlah Penduduk 
No Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 1695 1821 3516 
Sumber: Monografi Dinamis Desa Colo Tahun 2009 
b. Pekerjaan Penduduk 
Mata pencaharian atau pekerjaan penduduk Desa Colo sebagian besar 
bekerja sebagai petani. Hal ini sesuai dengan kondisi geografis wilayah Desa 
Colo. Desa yang terletak di lereng Gunung Muria ini merupakan daerah yang 
subur. Suburnya daerah tersebut tentunya mendorong masyarakatnya hidup 
dari sektor pertanian. Petani Desa Colo tercatat ada 1039 orang, sedang buruh 
tani mencapai 840 orang. Penduduk yang bekerja sebagai buruh bangunan ada 
632 orang. Untuk penduduk yang bekerja sebagai Pegawai Negeri ada 28 
orang. Penduduk yang bekerja sebagai pedagang ada 268 orang. Penduduk 
yang bekerja di bidang transportasi ada 265 orang, pensiunan ada 99 orang. 
Penduduk yang bekerja serabutan dan lainnya sejumlah 345 orang. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dibuat tabel pekerjaan masyarakat 
sebagai berikut: 
Tabel 3: Jenis Pekerjaan 
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No Nama Pekerjaan Jumlah 
1. Petani 1039 
2. Buruh Tani 840 
3. Buruh Bangunan  632 
4. Pegawai Negeri 28 
5. Pedagang 268 
6. Pengangkutan 265 
7. Pensiunan  99 
8. Serabutan dan lain-lain 345 
Sumber: Monografi Dinamis Desa Colo Tahun 2009 
c. Tingkat Pendidikan  
Penduduk Desa Colo berdasarkan pendidikannya bisa dilihat pada 
tabel di bawah ini : 
Tabel 4: Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah  % 
1. Belum Tamat SD 840 50,51 
2. Tamat SD 190 11,43 
3. Tamat SMP 298 18 
4. Tamat SMA 300 18,04 
5. Tamat AK/PT 35 2,1 
 Jumlah 1663 100 
Sumber: Monografi Dinamis Desa Colo Tahun 2009 
Berdasarkan data monografi Desa Colo tahun 2009 di atas, menurut 
tingkat pendidikan tercatat sebanyak 1663 orang. Tingkat pendidikan dapat 
dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu pendidikan rendah (SD), 
pendidikan menengah (SMP) dan pendidikan tinggi (SMA) ke atas. Menurut 
pembagian tingkat pendidikan dan angka pada tabel 4, menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan di Desa Colo relatif rendah, yaitu tamat SD sebanyak 190 
orang (11,43%) dan yang belum tamat SD sebanyak 840 orang (50,51%), 
sedangkan yang tamat SMP sebanyak 298 orang (18%). Kemudian yang tamat 
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pendidikan tinggi sebanyak 335 orang yang meliputi tamat SMA 300 orang 
(18,04%) dan tamat Akademi/PT 35 orang (2,1%) 
 
 
d. Sarana Transportasi dan Komunikasi 
Sarana transportasi dan komunikasi sangat penting, baik di pedesaan 
maupun di perkotaan. Sebab dapat menunjang berlangsungnya kehidupan atau 
aktivitas masyarakat. Adanya sarana transportasi yang memadai dapat 
memperlancar penduduk yang melakukan aktivitas, terutama yang berkaitan 
dengan kegiatan ekonomi atau yang melakukan mobilitas kerja. Demikian 
juga sarana komunikasi dapat memperlancar informasi dari daerah lain ke 
daerah ini. 
Wilayah Desa Colo merupakan daerah yang terbuka dalam arti tidak 
terisolir. Hal ini terlihat dengan lancarnya perhubungan yang menuju dan 
pergi dari Desa Colo. Apalagi setelah dibukanya makam Sunan Muria sebagai 
objek wisata religi. Sarana dan prasarana transportasi ditata dan dibenahi 
secara baik. Jalan untuk menuju ke Desa Colo, apalagi ke objek wisata religi 
makam Sunan Muria sudah diaspal. Hal ini tentunya akan memperlancar arus 
kendaraan yang menuju ke daerah ini. 
Sarana dan prasarana perhubungan merupakan faktor utama dalam 
mendukung pertumbuhan perekonomian suatu daerah. Di samping itu adanya 
angkutan umum seperti ANGKUDES (Angkutan Pedesaan), angkutan pribadi 
dan ojek semakin mempermudah dan memperlancar pemasaran hasil produksi 
di daerah ini. Masyarakat Desa Colo sebagian besar sudah memiliki alat 
transportasi sendiri seperti kendaraan bermotor dan mobil pribadi, terutama 
untuk mengangkut hasil pertanian. Hasil pertanian masyarakat Desa Colo 
adalah holtikultura yang meliputi sayur-sayuran dan buah-buahan. 
Sarana dan prasarana yang memadai juga akan memperlancar arus para 
pengunjung obyek wisata religi makam Sunan Muria, dengan demikian 
pengunjung bisa mencapai objek wisata dengan mudah dan nyaman. Di 
perjalanan juga bisa menikmati keindahan alam dan udara yang bersih. 
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e. Sarana Pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu program pemerintah yang harus 
dilaksanakan, begitu juga di Desa Colo. Untuk memperlancar proses 
pendidikan, di Desa Colo terdapat beberapa bangunan sekolah. Berikut ini 
data bangunan sekolah dan Taman kanak-kanak (TK) serta Taman Pendidikan 
Al-Qur’an (TPQ). 
Di Desa Colo terdapat bangunan sekolah yang diantaranya Taman 
Kanak-kanak ada 1 buah, di Taman Kanak-kanak tersebut muridnya 
berjumlah 16 dan dipegang oleh 2 guru. Sekolah Dasar dan sederajat ada 4 
buah, dengan jumlah tenaga pengajar 43 orang dan siswanya berjumlah 458 
siswa. Sekolah Menengah Pertama dan sederajat ada 1 buah dengan jumlah 
siswa ada 370 siswa dan 23 pengajar. Sekolah Menengah Atas dan sederajat 
ada 1 buah dengan jumlah siswa ada 46 siswa dan 8 tenaga pengajar, karena 
sekolah ini baru berdiri pada tahun 2009. Sedangkan Taman Pendidikan Al-
Qur’an ada 3 buah, dengan 20 tenaga pengajar dan jumlah siswanya ada 185 
siswa. 
Dari uraian di atas dapat dibuatkan tabel tenaga pendidikan dan jumlah 
siswa yang menempati gedung sekolah dan pendidikan lainnya, sebagai 
berikut :  
Tabel 5: Data Lembaga Pendidikan 
No Nama Lembaga Jumlah Siswa Tenaga 
Pengajar 
1. Taman Kanak-kanak (TK) 1 16 2 
2. Sekolah Dasar/Sederajat 4 458 43 
3. Sekolah Menengah Pertama 
/ Sederajat 
1 370 23 
4. Sekolah Menengah Atas 
/Sederajat 
1 46 8 
5. Taman Pendidikan Al-
Qur’an 
3 185 20 
Sumber: Monografi Dinamis Desa Colo Tahun 2009 
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f. Sarana Kesehatan dan Olahraga 
Di Desa Colo terdapat sarana kesehatan seperti Puskesmas dan 
Posyandu. Puskesmas atau Pusat Kesehatan Masyarakat memberikan 
pelayanan kesehatan masyarakat Desa Colo pada setiap hari jam kerja. Di 
Desa Colo hanya terdapat 1 buah Puskesmas Cabang Pembantu Kecamatan 
Dawe dengan tenaga Dokter 1 orang, Perawat 1 orang dan Bidan 1 orang. 
Selain Bidan di Desa Colo juga terdapat Dukun Bayi yang berjumlah 3 orang, 
Dukun Bayi ini membantu persalinan ibu-ibu yang mau melahirkan. Untuk 
Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) tiap Dukuh ada 1 unit, di Desa Colo ada 4 
buah Dukuh berarti ada 4 unit Posyandu. Posyandu bertugas memberikan 
pelayanan kesehatan untuk para balita, yang dilakukan pada setiap 1 bulan 
sekali. Di Posyandu anak diperiksa kesehatan dan gizinya, sehingga 
perkembangan anak dapat terpantau setiap bulannya. 
Di Desa Colo terdapat 2 buah lapangan sepak bola, 1 buah lapangan 
bulu tangkis dan 3 buah lapangan bola volley, sebagai penunjang sarana 
olahraga. Masyarakat Desa Colo memperoleh air bersih dari air yang mengalir 
langsung dari lereng Gunung Muria yang dibuat penampungan air dan 
disalurkan lewat pipa ke rumah warga Desa Colo. Tidak hanya warga Desa 
Colo saja yang bisa menikmati air secara cuma-cuma dari lereng Gunung 
Muria, warga Desa Kajar dan sebagian warga Desa Lau juga bisa menikmati 
air tersebut secara cuma-cuma. Keadaan air di Desa Colo cukup baik, dalam 
arti masih bersih dan bebas dari pencemaran. 
g. Sarana Tempat Ibadah 
Berdasarkan Data Kependudukan Desa Colo rata-rata beragama Islam 
ada juga sebagian kecil yang beragama Non Islam. Prasarana peribadatan yang 
ada berupa Masjid ada 5 buah, Surau atau Musholla ada 8 buah, Gereja ada 1 
buah dan Kuil atau Vihara ada 1 buah yang bisa dimanfaatkan warga Desa 
Colo sebagai tempat beribadah sesuai dengan keyakinan dan kepercayaannya 
masing-masing. 
 
 
 67
Tabel 6: Data Tempat Ibadah 
No Nama Tempat Ibadah Jumlah 
1. Masjid 5 
2. Surau/Musholla 8 
3. Gereja 1 
4. Kuil/Vihara 1 
Sumber: Monografi Dinamis Desa Colo Tahun 2009 
3. Potensi Objek Wisata Di Sekitar Makam Sunan Muria 
Keberadaan makam Sunan Muria di wilayah Colo ini mempengaruhi 
pariwisata, dan menjadi andalan pariwisata Kabupaten Kudus. Hal itu 
sebagaimana diungkapkan Bapak Edy sebagai Kepala Sub Dinas Pariwisata 
Kabupaten Kudus, bahwa pariwisata di Kudus yang menjadi andalan adalah 
Colo yang meliputi makam Sunan Muria, Air Terjun Monthel, Pesanggrahan 
atau sekarang lebih dikenal dengan Graha Muria dan Wana Kajar. 
Pengaruhnya terhadap objek wisata adalah banyaknya peziarah yang datang 
mencapai ratusan ribu. Maka Pemerintah Daerah cukup banyak memperoleh 
pendapatan dari objek wisata Colo khususnya makam Sunan Muria. 
a) Puncak Muria 
Pengunjung atau peziarah di Puncak Muria dapat melihat 
pemandangan yang indah, terutama dapat melihat wilayah Kabupaten Pati dan 
Kudus. Gunung Muria juga mempunyai lembah dan jurang, kadang-kadang 
diselimuti kabut tebal. Daerah ini cocok untuk pendakian group-group pecinta 
alam atau anak-anak sekolah yang sedang kemah. Untuk mencapai Puncak 
Muria tidak begitu sulit, karena sudah ada tataran atau undak-undakan. 
Bahkan sekarang dapat ditempuh dengan kendaraan, baik roda dua maupun 
roda empat. Bagi yang tidak menginginkan jalan melalui undak-undakan 
dapat naik jasa angkutan ojek (sepeda motor). 
Bagi para wisatawan yang akan melihat dari Pucak Muria melalui 
tataran atau undak-undakan cukup melelahkan, karena harus menaiki 700 
tangga kurang lebih sekitar 1 Km. Namun jika dilakukan dengan santai atau 
dinikmati sambil rekreasi tidak akan terasa lelah. Apalagi tataran yang dibuat 
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dari beton, pada tiap ukuran / ketinggian tertentu dibangun pos-pos untuk 
istirahat. Di samping itu, para pengunjung dapat melihat kios-kios / toko dan 
warung yang menjual souvenir / cinderamata dan makanan serta minuman. 
Para pengunjung tidak perlu khawatir kehausan dan kelaparan karena 
sepanjang undak-undakan dapat membeli apa yang diinginkan seperti 
makanan, buah-buahan yang berciri khas pegunungan. 
Kawasan Colo jika dilihat dari puncak, tampak keindahan bangunan-
bangunan rumahnya mirip kawasan perkotaan. Jalan-jalan berliku-liku dan 
bercabang-cabang, semakin menambah keindahan pemandangan. Keindahan 
kawasan Colo lebih cantik dari biasanya, bila musim panas dan udara cuaca 
cerah. Sebaliknya jika cuaca tidak baik dan hujan, keadaan alam di sekitar 
Colo tampak kehitaman kabut tebal, sehingga pandangan mata sulit 
menembus ke arah kejauhan. 
b) Graha Muria 
Graha Muria adalah suatu tempat peristirahatan di Colo, lokasinya 
masih berada di sekitar Gunung Muria. Untuk menuju ke Graha Muria sangat 
mudah terjangkau baik dengan kendaraan pribadi maupun jasa angkutan 
umum. Keadaan di kawasan Graha Muria hampir sama di Puncak Muria yaitu 
udaranya cukup sejuk dan segar, bebas polusi. Graha Muria ini cocok untuk 
istirahat menghilangkan kepenatan dan kelelahan berpikir atau bekerja. Di 
samping itu keluarga dapat rekreasi atau menginap di Graha Muria ini. 
Graha Muria yang merupakan penginapan atau hotel atau yang 
dulunya lebih dikenal dengan pesanggrahan ditangani Pemerintah Daerah 
yaitu Sub Dinas Pariwisata Kabupaten Kudus. Dari tempat peristirahatan ini 
wisatawan dapat menikmati pemandangan yang membentang di depan mata, 
dengan keadaan alam Colo yang begitu indah dan masih segar belum banyak 
terkena polusi.  
Dalam menikmati istirahatnya, wisatawan tidak perlu membawa 
persediaan makanan dan minuman dari rumah, sebab di sekitar Graha Muria 
sudah tersedia toko, warung atau orang jualan terutama jenis makanan khas 
Kudus, dan buah-buahan khas pegunungan. Untuk jenis makanan antara lain 
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soto Kudus, nasi pindang, lenthog serta sate kerbau. Sedangkan buah-buahan 
cukup banyak jenisnya, seperti jeruk, pisang, alpukat, delima, nanas, durian, 
dan rambutan. Di Colo terdapat buah-buahan langka yang juga dijual di 
sekitar Graha Muria yaitu Parijotho. 
c) Air Terjun Monthel 
Objek wisata alam Air Terjun Monthel masuk wilayah Perhutani 
Muria-Patiayam Kudus. Lokasinya tidak terlalu jauh dari makam Sunan 
Muria, masih dapat ditempuh dengan berjalan kaki, baik dari Puncak Muria 
maupun dari Graha Muria. Air Tejun Monthel masih menjadi satu kawasan 
wisata alam Colo. Untuk menuju ke lokasi Air Terjun Monthel, selain jalan 
kaki dapat juga menggunakan jasa ojek sepeda motor. 
Kondisi jalan ke lokasi Monthel ini ada dua jalan yang dilalui yaitu 
jalur utama yang dapat dilalui sepeda motor dan jalan setapak. Bagi wisatawan 
yang akan menikmati keindahan Air Terjun Monthel, pada umumnya atau 
lebih banyak yang jalan kaki melalui jalan setapak liku-liku. Melalui jalan 
kaki ini mempunyai keasyikan tersendiri dan dapat melihat pemandangan di 
kanan kiri jalan, pohon-pohon hutan dan tanaman-tanaman lainnya. 
Sedangkan jalan yang dapat dilalui kendaraan roda dua masih terus dalam 
perbaikan dan sebagian yang jalan kaki juga melalui jalan ini. Memang 
melalui jalan setapak jaraknya lebih dekat dibanding jalan utama. Untuk dapat 
menikmati keindahan alam Monthel harus membayar retribusi / tiket masuk 
pengunjung yang ditangani Perhutani. 
Air Terjun Monthel tingginya kurang lebih 25 meter. Sumber air terjun 
ini berasal dari aliran kecil yang keluar dari celah-celah batu padas di salah 
satu Puncak Muria. Bagi wisatawan atau pengunjung yang melihat langsung 
aliran-aliran air yang menyatu di puncak itu harus berjalan kaki melalui jalan 
setapak yang medannya cukup sulit dan naik ke atas. Jalannya tidak seperti 
bila naik Puncak Muria (makam Sunan Muria), kadang-kadang harus 
memanjat tebing. Maka pengunjung harus hati-hati, karena medannya cukup 
berbahaya dan banyak serangga, binatang melata yang juga berbahaya. 
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Dari aliran air terjun tersebut, pengunjung banyak yang memanfaatkan 
untuk mandi. Memang airnya cukup jernih dan udaranya segar, terhiasi buih-
buih berwarna putih, menarik pengunjung. Bagi wisatawan atau pengunjung 
yang mandi tentunya harus dapat mengatur diri, dan menjaga norma-norma 
ketimuran, karena tempatnya terbuka dapat dilihat pengunjung lain. 
Sedangkan pengunjung yang tidak mandi dapat sambil duduk-duduk di atas 
batu-batu besar melepaskan rasa capek setelah jalan kaki. Suasana alam yang 
masih bersih dan alami menambah kenikmatan dengan mendengarkan deburan 
air terjun dan suara-suara binatang di rerimbunan hutan terutama suara 
burung. 
Di sekitar lokasi air terjun ini wisatawan dapat istirahat sambil 
menikmati makan, baik makanan ringan maupun buah-buahan atau sambil 
minum-minum yang biasanya sudah dibawa dari rumah. Namun bagi 
pengunjung yang tidak membawa bekal sendiri, dapat membeli di warung atau 
orang-orang yang jualan di sepanjang jalan dan sekitar air terjun. Bahkan di 
sekitar lokasi sudah ada beberapa warung yang menyediakan makanan dan 
minuman, sehingga pengunjung tidak khawatir kelaparan atau kehausan. 
d) Wisata Alam Rejenu 
Kawasan wisata alam (ecotourism) Rejenu memiliki ketinggian sekitar 
1.150 m dpl. Kawasan wisata yang terletak di Pegunungan Argo Jembangan 
(salah satu puncak dari Gunung Muria) ini berjarak sekitar 3 km dari makam 
Sunan Muria. Di kawasan Eko Wisata Rejenu, pengunjung dapat menyaksikan 
dan mengamati berbagai jenis tumbuhan pegunungan. Selain menikmati 
panorama alam pegunungan, wisatawan juga dapat berkunjung ke objek 
wisata lainnya yang berada di kawasan ini, antara lain:  
1) Makam Syekh Sadzali, menurut masyarakat setempat, Syekh Sadzali 
adalah murid / santri Sunan Muria yang sangat setia mendampingi dan 
membantu Sunan Muria dalam menyebarluaskan agama Islam di sekitar 
lereng Gunung Muria. Oleh karena itu, Syekh Syadzali senantiasa 
dihormati oleh masyarakat dan makamnya tidak pernah sepi dari para 
peziarah. 
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2) Sumber Air Tiga Rasa, di kawasan wisata Rejenu terdapat mata air yang 
memiliki tiga rasa, yaitu: rasa tawar-tawar masam yang bekhasiat untuk 
mengobati berbagai penyakit, rasa yang mirip dengan minuman ringan 
bersoda yang bekhasiat menumbuhkan rasa percaya diri dalam 
menghadapi berbagai permasalahan hidup, dan rasa mirip minuman 
keras sejenis tuak / arak yang bekhasiat memperlancar rezeki. 
3) Air Terjun Gonggomino, di kawasan wisata Rejenu terdapat Air Terjun 
Gonggomino yang merupakan air terjun kedua selain Air Terjun 
Monthel. Air Terjun Gonggomino dapat dicapai dengan menyusuri 
sebuah sungai  yang terdapat di kawasan Rejenu 
e) Wana Kajar 
Wana Kajar ini merupakan hutan milik Perhutani yang dikhususkan 
sebagai Bumi Perkemahan. Pada umumnya pengunjung anak-anak muda yang 
mengadakan kumpul-kumpul, hanya sebagian kecil yang dari keluarga. Wana 
Kajar sebagai Bumi Perkemahan ini terdapat fasilitas berupa mess yang dapat 
untuk penginapan. Bagi wisatawan yang akan menikmati keindahan alam dari 
hutan ini dan memerlukan penginapan dapat menggunakan dengan menyewa. 
Mess ini sering digunakan bila ada kegiatan Pramuka dengan tarif apa adanya, 
tidak komersial, sebagai sarana penunjang perkemahan. 
Sebenarnya Wana Kajar dapat menjadi wisata alam yang menarik, 
karena keindahan alamnya. Sekarang ini Wana Kajar sudah ada penataan yang 
rapi, di tebing-tebingnya dibangun tempat duduk untuk melihat pemandangan 
alam yang sangat indah. Penataan Wana Kajar yang seperti sekarang ini 
didukung karena adanya Taqim Art Studio. Studio, sanggar dan galeri seni 
milik seniman Mustaqim ini terletak 0,5 km di sebelah Utara dari Bumi 
Perkemahan dan Wana Wisata Kajar. Dalam jangka panjang, Taqim Arts 
Studio berupaya melibatkan masyarakat Desa Kajar untuk bersama-sama 
menjadikan Desa Kajar menjadi “ Desa Seni “. 
Pengaruh keberadaan makam Sunan Muria terhadap pariwisata 
khususnya objek wisata Colo, dijelaskan Bapak Mastur. Menurut beliau, 
makam Sunan Muria sudah menjadi aset wisata budaya pemerintah. Kiranya 
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jika Colo tidak ada makam Sunan Muria, dan mengandalkan Air Terjun 
Monthel tidak akan berkembang wisata Colo. Bahkan Monthel terpengaruh 
dengan adanya makam Sunan Muria, termasuk Graha Muria. Jadi peziarah 
sebagian akan melihat seperti Monthel, tempat istirahat anak-anak (Taman 
Anak-anak), dan Graha Muria serta ke Wana Kajar (wawancara, 30 Januari 
2010). 
Objek wisata religi makam Sunan Muria terlihat ramai atau banyak 
pengunjungnya terutama pada bulan Syuro dan puncaknya saat acara Haul 
Sunan Muria. Para peziarah, selain ziarah ke makam Sunan Muria sebagian 
berekreasi atau jalan-jalan ke objek wisata. Pada umumnya yang sambil 
rekreasi itu anak-anak muda dan yang sudah berkeluarga dengan anak-
anaknya. Hal ini dapat kita saksikan begitu banyaknya anak-anak remaja yang 
menginap pada saat malam Haul Sunan Muria kemudian paginya jalan-jalan. 
Hal itu antara lain dikemukakan Lisa (21 tahun) dari Kudus, yang 
mengemukakan bersama rombongan satu mobil, sengaja berziarah dan 
menginap, paginya jalan-jalan rekreasi. Demikian juga Riki (25 tahun) dari 
Kudus setelah berziarah langsung jalan-jalan ke Monthel dan Graha Muria. 
Ada juga rombongan sekeluarga dari Jepara, setelah ziarah langsung ke 
Monthel (wawancara, 30 Januari 2010). 
Banyaknya pengunjung di Bulan Syuro itu juga dirasakan pengaruhnya 
terhadap tempat istirahat (Graha Muria), yang jumlah kamarnya hanya 
terbatas dan tidak ada penginapan lain. Demikian juga di Pondok Wisata lebih 
banyak yang menggunakan rombongan peziarah. Di sekitar Graha Muria 
inilah akan terlihat peziarah yang sengaja sambil rekreasi / refreshing, yang 
umumnya hanya duduk-duduk. Sebagian yang lain memang ada yang 
langsung refreshing di sini sambil melihat ramainya pengunjung.  
Selain pada bulan Syuro, pengunjung ke objek wisata jumlahnya 
banyak tentunya pada saat musim liburan sekolah dan pada hari minggu / 
liburan tertentu. Untuk yang rekreasi ini, pada umumnya jarang yang 
berziarah dan hanya orang-orang tertentu. Jadi wisatawan atau pengunjung ke 
Colo ini ada yang berziarah sambil rekreasi, ada yang langsung pulang 
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terutama rombongan dari luar Kudus sebagian sambil rekreasi dan sebagian 
lagi memang sengaja rekreasi / jalan-jalan.  
 
B. Motif Kedatangan Para Peziarah ke Makam Sunan Muria 
1. Latar Belakang Sejarah Sunan Muria 
a) Asal-usul (Silsilah) Sunan Muria 
Mengenai asal usul atau silsilah dari Sunan Muria belum dapat 
diketemukan sumber yang benar-benar dapat dipercaya kebenarannya, hal itu 
dikarenakan antara sumber yang satu dengan sumber yang lain memiliki 
perbedaan. Dari sumber-sumber yang ada maka terdapat dua pendapat 
mengenai asal usul Sunan Muria, yaitu : 
1) Pendapat pertama atau versi A mengatakan, Sunan Muria putera Sunan 
Kalijaga. Ahli sejarah A.M. Noertjahjo dan Solichin Salam yakin dengan 
versi ini. Pendapat ini didukung juga oleh Umar Hasyim (1983: 14) yang 
meyakini bahwa Sunan Muria adalah putera dari Sunan Kalijaga. 
Berdasarkan penelusuran bahwa dari pernikahan antara Sunan Kalijaga 
dengan Dewi Saroh binti Maulana Ishaq, Sunan Kalijaga memperoleh 
tiga orang putera yakni : (a) Raden Umar Said alias Sunan Muria, (b) 
Dewi Rukayah, (c) Dewi Sofiyah. Pendapat ini juga didukung Yayasan 
Masjid dan Makam Sunan Muria yang sampai saat ini meyakini bahwa 
Sunan Muria adalah putera Sunan Kalijaga. 
Menurut silsilah di atas, maka Sunan Muria adalah cucu Maulana 
Ishaq, karena dalam pernikahannya dengan Dewi Sekardadu (putera Prabu 
Menak Sembuyu, Raja Hindu dari Blambangan), Maulana Ishaq mempunyai 
dua orang putera, pertama Dewi Saroh, putera kedua Raden Paku alias Sunan 
Giri. Dewi Saroh inilah yang menjadi istri Sunan Kalijaga, yang menurunkan 
tiga putera termasuk Sunan Muria. Dengan demikian maka Sunan Giri adalah 
pamannya Sunan Muria (Umar hasyim, 1983: 14). 
2) Pendapat kedua atau versi B mengatakan, Sunan Muria putera Sunan 
Ngudung. Di dalam buku “Pustoko Darah Agung” susunan R. 
Darmowarsito yang dikutip oleh Umar Hasyim, yang berisi sejarah dan 
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silsilah para Wali dan raja-raja Jawa, dicatat bahwa Sunan Muria adalah 
putera Raden Usman Haji alias Sunan Ngudung. Dijelaskan bahwa 
Sunan Ngudung dalam pernikahannya dengan Dewi Sarifah menurunkan 
empat putera, salah satunya adalah Sunan Muria. 
Dijelaskan bahwa ibu dari Dewi Sarifah (istri Sunan Ngudung) adalah 
Dewi Nawangrum, Dewi Nawangrum adalah puteri Raden Tarub, Raden 
Tarub adalah putera Raden Pananggungan. Adapun ayah Dewi Sarifah adalah 
Raden Sahur alias Tumenggung Wilatikta di Tuban, putera Raden 
Pananggungan. Dengan demikian nasab Dewi Sarifah dari ibu dan dari ayah 
bertemu pada neneknya yang bernama Raden Pananggungan. Sedangkan 
nasab Dewi Sarifah dengan nasab Sunan Ngudung suaminya, bertemu pula 
pada neneknya yang bernama Raden Pananggungan, karena Sunan Ngudung 
adalah puteri Dewi Maduretna. Dewi Maduretna adalah putera Raden Baribin, 
dan Raden Baribin itu putera Raden Pananggungan (Umar Hasyim, 1983:14-
15). 
Untuk mempermudah penjelasan maka digunakan istilah versi A dan 
versi B untuk menyebut pendapat pertama dan pendapat kedua. Menurut versi 
A, dimana dikatakan bahwa Sunan Muria sebagai putera Sunan Kalijaga, 
maka Sunan Muria adalah ipar dari Sunan Kudus, sebab Sunan Muria itu 
memperisitri Dewi Sujinah padahal Dewi Sujinah itu adalah saudara kandung 
dari Sunan Kudus. Menurut versi A, pernikahan Sunan Ngudung dengan Dewi 
Sarifah menurunkan dua putera, yaitu : Raden Amir Haji alias Sunan Kudus 
dan Dewi Sujinah, yang akhirnya diperistri oleh Sunan Muria. Hal ini sangat 
bertolak belakang dengan versi B, yaitu dari “Pustoko Darah Agung” yang 
menyebutkan bahwa Sunan Ngudung dan Dewi Sarifah menurunkan empat 
orang putera. Kacaunya, menurut silsilah dari versi A, putera Sunan Ngudung 
ada dua (yakni Sunan Kudus dan Dewi Sujinah), tetapi menurut versi B, 
Sunan Ngudung mempunyai empat orang putera. 
 
 
Ada perbedaan yang sangat jauh antara pendapat versi A dan versi B : 
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1) Menurut versi B, Sunan Muria adalah putera Sunan Ngudung. 
Tetapi menurut versi A, Sunan Muria adalah menantu Sunan 
Ngudung, karena menurut versi A, istri Sunan Muria (Dewi 
Sujinah) adalah puteri Sunan Ngudung. 
2) Menurut versi B, Sunan Muria adalah saudara kandung Sunan 
Kudus, yakni sama-sama sebagai anak Sunan Ngudung. Tetapi 
menurut versi A, Sunan Muria adalah ipar Sunan Kudus, karena 
istri Sunan Muria (Dewi Sujinah) adalah saudara kandung Sunan 
Kudus. 
Dari pendapat Solichin Salam, Umar Hasyim dan dari 
Yayasan Masjid dan Makam Sunan Muria, mengenai asal-usul 
Sunan Muria maka penulis lebih meyakini bahwa Sunan Muria 
adalah putera Sunan Kalijaga.  
b) Hubungan Kekerabatan Dengan Wali Sanga 
Para Wali Sanga mempunyai hubungan kekerabatan yang saling terikat 
antara satu sama lain. Antara satu sama lainnya adalah, masih keluarga besar. 
Satu dengan lainnya ada yang sebagai keluarga dekat, dan ada yang 
mempunyai hubungan kekerabatan yang agak jauh, tetapi masih ada hubungan 
kekerabatan antara satu sama lainnya. Keluarga besar Wali Songo memiliki 
hubungan dengan para Raja Jawa atau kaum elit kerajaan. Boleh dikatakan 
para Wali Songo masih trah bangsawan (darah bangsawan) (Umar Hasyim, 
1983: 33-34). 
Sunan Muria juga mempunyai hubungan darah dengan keluarga besar 
Wali Songo yang lainnya, baik itu hubungan darah dengan keluarga besar 
Wali Songo yang lainnya, baik itu hubungan dekat maupun hubungan 
kekerabatan yang agak jauh. Hubungan Sunan Muria dengan keluarga besar 
Wali Sanga adalah sebagai beikut : 
1) Sunan Muria adalah putera Sunan Kalijaga 
2) Sunan Muria adalah iparnya Sunan Kudus 
3) Sunan Muria adalah keponakan Sunan Giri, jadi Sunan Giri adalah 
pamannya Sunan Muria. 
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4) Sunan Bonang dan Sunan Drajat adalah paman tirinya Sunan Muria. 
Karena Sunan Bonang dan Sunan Drajat kakak dari Siti Mutmainah 
(ibu tirinya Sunan Muria). 
5) Sunan Ampel adalah kakek tiri dari Sunan Muria. Hal ini karena Sunan 
Ampel adalah ayah dari Sunan Bonang, Sunan Drajat dan Siti 
Mutmainah (ibu tiri Sunan Muria). 
6) Sunan Ngudung adalah mertua dari Sunan Muria, karena Dewi Sujinah 
(istri dari Sunan Muria) adalah puteri dari Sunan Ngudung. 
c) Metode Dakwah Sunan Muria 
Setiap Wali dari Wali Songo mempunyai daerah sendiri-sendiri di 
dalam menjalankan kegiatan berdakwah atau penyiaran agama Islam. 
Umpamanya Sunan Ampel di daerah Surabaya, Sunan Giri di sekitar Gresik, 
Sunan Gunung Jati di daerah Cirebon, Sunan Bonang di daerah Tuban hingga 
Lasem, Rembang, Sunan Kudus di Daerah Kudus, dan sebagainya. Meskipun 
demikian tidak ada batas daerah dalam penyiaran agama Islam dengan 
dimonopoli oleh seorang wali, tetapi bebas menyiarkan agama Islam sesuai 
dengan kemampuan masing-masing. Seperti Sunan Kalijaga tidak hanya di 
daerah Demak saja, tetapi bahkan hampir di pesisir Utara Jawa Tengah dan 
Jawa Timur pernah didatangi oleh Sunan Kalijaga dalam rangka berdakwah. 
Sunan Muria menyebarkan agama di daerah sekitar Gunung Muria, Jepara, 
Tayu, Pati, Juwana, dan sekitarnya. Beliau lebih suka berdakwah di tempat-
tempat atau desa-desa yang jauh terpencil dari pusat keramaian kota. Sunan 
Muria lebih suka menyendiri dan menjadikan tempat yang tenang sebagai 
tempat berdomisili (Umar Hasyim, 1983: 63-64). 
Dalam riwayat Jawa diceritakan bahwa pada suatu hari tertentu 
biasanya dijadikan musyawarah diantara para wali yang bertempat di Masjid 
Agung Demak dan biasanya diadakan pada malam Jum’at. Di Masjid Agung 
Demak itu para wali melaporkan segala pekerjaannya yang telah dijalaninya, 
kemudian para wali bermusyawarah dan berdiskusi tentang suatu masalah 
yang rumit dan sulit mengenai penyiaran Islam. Di samping sekalian sholat 
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Jum’at sesudah bermusyawarah para wali secara bergantian bertabligh di 
Masjid Agung Demak. 
Jumlah para wali yang cukup banyak, tentunya akan mengakibatkan 
perbedaan pendapat dalam menghadapi suatu permasalahan. Demikian pula 
dengan masalah dakwah atau cara penyebaran Islam dan pelaksanaannya di 
kalangan masayarakat Jawa waktu itu. Di dalam menghadapi masyarakat Jawa 
yang mempunyai latar belakang kebudayaan Hindu-Budha, animisme dan 
dinamisme, maka taktik dan strategi serta metode dakwah Islamiyah 
menghadapi masalah yang tentunya masalah tersebut mengundang perbedaan 
sikap. Dalam segi inilah cara dakwah para wali dilaksanakan dengan dua cara, 
yaitu dengan cara moderat dan cara keras. 
Golongan moderat cara penyampaian dakwahnya dapat berkompromi 
dengan adat istiadat setempat. Cara dakwahnya lunak, disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi setempat dan terkadang berkompromi bahkan 
bersinkretisme dengan adat kepercayaan lama. Dengan alasan bahwa bila 
rakyat dihantam kepercayaannya, tentulah mereka akan lari dari Islam, 
mendekat saja pasti tidak mau, maka adat istiadat rakyat haruslah dihormati, 
jangan diberantas, tetapi hendaknya dipelihara sebagai suatu kenyataan. 
Dengan demikian maka dakwah harus diselaraskan dengan kepercayaan lama. 
Adapun cara merubahnya bila adat lama itu jelas bertentangan dengan Islam, 
adalah dengan sedikit demi sedikit memberi warna baru kepada yang lama, 
mengikuti sambil mempengaruhi, yang nantinya bila masyarakat telah tahu 
dan faham masalahnya, tentulah mereka nanti akan membuang sendiri mana 
yang tidak sesuai dengan Islam. 
Golongan yang berikap keras amat idealis. Mereka berpendapat bahwa 
rakyat atau umat haruslah dibimbing dan dituntun untuk menjalankan dan 
mengamalkan ajaran Islam yang lurus menurut aslinya, yaitu yang bersumber 
dari Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Adat istiadat rakyat dan kepercayaan 
mereka yang tidak sesuai dengan Islam yang aslinya hendaknya dirombak dan 
diberantas. Bila orang ingin dan berkehendak memeluk Islam, maka 
hendaklah Islam yang benar dan sesuai dengan aslinya dalam Al-Qur’an dan 
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Sunnah Rasul, jangan bercampur aduk dengan agama dan kepercayaan lama 
(Umar Hasyim, 1983: 53-55). 
Golongan moderat dipimpin oleh Sunan Kalijaga, pengikutnya adalah 
Sunan Bonang, Sunan Muria, Sunan Kudus, serta Sunan Gunung Jati. 
Sedangkan golongan yang keras dipimpin oleh Sunan Giri, pengikutnya yaitu 
Sunan Ampel, Sunan Drajat. Dalam prakteknya Sunan Giri lebih suka 
mendekati kaum ningrat dan kaum hartawan. Sedangkan kelompok Sunan 
Kalijaga lebih suka mendekati rakyat jelata yang pada saat itu masih dianggap 
kaum Sudra oleh kaum ningrat (Umar Hasyim, 1983: 64). 
Cara Sunan Muria dalam menyiarkan agama Islam adalah 
sebagaimana yang dijalankan para wali lainnya, yaitu menggunakan jalan 
kebijaksanaan. Artinya Sunan Muria tidak melakukan perlawanan frontal, 
melainkan mengarahkan masyarakat sedikit demi sedikit. Menurut Efendy 
Zarkazi (1996: 41) pedoman para wali dalam berdakwah antara lain: 
1) Usaha untuk merubah kuatnya pendirian rakyat yang masih tebal 
kepercayaannya terhadap agama Hindu dan Budha agar mau memeluk 
agama Islam, maka harus diusahakan dengan cara yang sedemikian 
rupa sehingga hatinya tetap senang dan terbuka. 
2) Cara-cara usaha yang baik yang dikuasai oleh rakyat itu harus seiring 
dengan tata cara rakyat banyak, yang bertalian dengan kepercayaan 
agama mereka yang lama yaitu Hindu-Budha. 
3) Ajaran keislaman yang disampaikan kepada rakyat harus dimulai 
sedikit demi sedikit sehingga masyarakat gampang dan ringan dalam 
mengamalkan ajaran Islam. Mengamalkan lima rukun Islam yaitu 
(Syahadat, Sholat, Puasa, Zakat dan Haji) walaupun baru syari’at 
namanya, tetapi bagi orang yang baru mendengar sudah dirasa berat, 
kalau dipaksa harus menetapi demikian (mengamalkan seluruhnya) 
malah akan menyebabkan orang enggan masuk Islam. Oleh karena itu 
sebaiknya dimulai dengan membaca kalimat Syahadat dulu, asal sudah 
mau mengucapkan juga disertai dengan rasa ikhlas hati sudah bisa 
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dinamakan masuk Islam. Percaya kepada khalifahnya, tunduk pada 
aturan-aturan-Nya yang menuju pada kemakmuran. 
4) Walaupun tujuan mengislamkan itu agar mau melaksanakan syari’at, 
thariqat, hakekat, sampai ma’rifat, tetapi cukup dikemudiankan terasa 
benar oleh para mubaligh. Jika umat sudah cinta kepada agama tentu 
akan berusaha sendiri mencari mubaligh atau guru yang alim. 
Semasa hidupnya dalam menjalankan dakwah keislaman, yang 
menjadi daerah operasi Sunan Muria, terutama adalah di desa-desa yang jauh 
letaknya dari kota. Beliau lebih suka menyendiri dan tinggal di desa-desa, 
bergaul serta hidup di tengah-tengah rakyat jelata. Sunan Muria lebih suka 
mendidik rakyat jelata tentang agama Islam di sepanjang lereng Gunung 
Muria yang terletak 18 Km sebelah utara kota Kudus. Cara beliau 
menjalankan dakwah keislaman, ialah dengan jalan mengadakan kursus-
kursus terhadap kaum dagang, nelayan, dan rakyat jelata. Beliaulah yang 
kabarnya tetap mempertahankan berlangsungnya seni gamelan sebagai satu-
satunya seni Jawa yang digemari rakyat serta dipergunakan untuk 
memasukkan rasa keislaman ke dalam jiwa rakyat untuk mengingat kepada 
Tuhan Yang Maha Esa (Solichin Salam, 1960: 54). 
 
2. Analisis Wisata Ziarah Makam Sunan Muria 
Analisis yang digunakan penulis terhadap wisata ziarah ”makam 
Sunan Muria” ini berdasar konsep 4A yaitu : 
a) Activity (Aktivitas ) 
1) Aktivitas Penduduk  
Penduduk di sekitar ”makam Sunan Muria” kebanyakan berprofesi 
sebagai petani dan pedagang yang menjual souvenir sebagai kenang-
kenangan, serta menjual makanan dan minuman. Bahkan ada yang 
menyediakan warung makan dan tempat penginapan untuk para peziarah yang 
datang jauh- jauh dari luar daerah dan harus menginap di tempat wisata 
tersebut. 
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2) Aktivitas wisatawan 
Aktivitas wisatawan yang dapat dilakukan saat mengunjungi makam 
Sunan Muria adalah pada umumnya berziarah, berdoa memohon kepada 
Tuhan Yang Maha Esa karena Sunan Muria adalah salah satu orang terkasih 
Allah SWT dan dekat dengan Allah SWT dan supaya semua doa-doanya 
terkabulkan. Para wisatawan juga dapat memotret atau mengambil foto atau 
gambar di sekitar makam Sunan Muria karena daerah sekitarnya sangat indah 
dan para wisatawan dapat melihat pemandangan alam yang indah di sekitar 
makam Sunan Muria. 
 
b)  Amenity (Fasilitas) 
Beberapa sarana yang menjadi penunjang terus dibuat pembenahan 
dan penambahan, fasilitas yang terdapat di makam Sunan Muria antara lain : 
1) Musholla 
2) Kamar mandi 
3) Wisma peristirahatan (Graha Muria) 
4) Tempat penitipan kendaraan 
Fasilitas di makam Sunan Muria sudah baik karena terdapat warung 
makan untuk mengisi perut para peziarah yang datang dari jauh dan ada 
tempat penginapan apabila peziarah harus menginap, ada juga penjual cindera 
mata khas daerah Colo yang dijual sekitar makam Sunan Muria sebagai oleh-
oleh bagi para peziarah yang berkunjung. Tempat ini buka setiap hari karena 
dengan adanya fasilitas yang memadai para paziarah juga merasa nyaman 
untuk berada di tempat tersebut sambil menikmati pemadangan yang ada di 
sekitar makam. 
c) Accecibility (cara menjangkau) 
Daerah Kudus memiliki objek wisata yang jenisnya sejarah lokal salah 
satunya yaitu adanya keberadaan makam Sunan Muria, salah satu makam dari 
Wali Songo. Untuk menampung kegiatan wisatawan terutama wisata ziarah di 
makam Sunan Muria yang menjadi nilai jual dari pariwisata kota Kudus yang 
dapat diandalkan selain tempat wisata yang lain. Banyak orang Indonesia yang 
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tertarik kepada wisata ziarah karena masih adanya keterkaitan terutama adat 
Jawa dengan agama yang masih kental di Indonesia. Pengunjung yang datang 
berziarah bertujuan untuk berdoa agar semua doanya dapat terkabul dengan 
perantara orang yang dimakamkan tersebut dihormati oleh banyak orang. Oleh 
sebab itu Pemerintah Daerah Kabupaten Kudus sudah seharusnya 
menyediakan aksesibilitas atau kemudahan untuk menjangkau ke tempat 
tersebut, agar menjangkau tempat tersebut tidak terlalu sulit. Wisatawan / 
pengunjung dapat juga menggunakan mobil pribadi atau kendaraan umum. 
Jika hendak berkunjung ke makam Sunan Muria dari Kudus kita bisa naik 
angkutan dari Terminal Kudus dengan tarif Rp.6.000,- /orang. Tempat ini 
tidak terlalu jauh dari Kota Kudus dengan pemandangan alam yang indah di 
sekitarnya. 
d)  Atraction (atraksi) 
Atraksi atau kegiatan yang dilakukan di makam Sunan Muria hanya 
secara periodik, dari pihak Yayasan Masjid dan Makam Sunan Muria 
melakukan buka luwur / penggantian kelambu makam Sunan Muria yang 
biasanya dilakukan pada bulan Syuro dan biasanya terbuka bagi siapa saja 
peziarah yang ingin melihat acara tersebut. Sebenarnya makam Sunan Muria 
ini sangat berpotensi sekali untuk menarik minat para wisatawan yang ingin 
berkunjung ke tempat lain selain tempat wisata yang sudah tersedia yang ada 
di Kudus. 
 
3. Motivasi Peziarah ke Makam Sunan Muria 
Makam bagi masyarakat Jawa  pada umumnya masih dianggap sebagai 
tempat keramat, sehingga makam sering dikunjungi oleh peziarah untuk 
memohon doa restu, berkah maupun pangestu kepada seorang yang telah 
dimakamkan di situ. Demikian Sunan Muria yang telah dimakamkan di 
Puncak Muria, karena kelebihannya sebagai seorang Wali dan kharismanya 
sampai sekarang masih dikunjungi masyarakat untuk berziarah. 
Makam bagi para masyarakat Jawa mempunyai arti yang khusus. 
Anggapan seperti ini bermula dari sejarah yaitu sebelum agama Islam datang, 
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orang Jawa masih masih beragama Hindu-Budha di mana orang sering 
mengunjungi candi maupun pura untuk mengadakan persembahan. Dari 
pengaruh agama itulah orang Jawa yakin bahwa jiwa seseorang yang telah 
meninggal itu dapat dimintai berkah ataupun pertolongan oleh kaum 
kerabatnya yang masih hidup. Apabila hal ini dikaitkan, maka dapat dikatakan 
bahwa makam Sunan Muria sebagai suatu makam yang suci dan keramat. 
Apalagi Sunan Muria merupakan salah satu dari Wali Sanga yang masih 
dianggap dekat dengan Allah dan orang-orang percaya doa-doanya akan 
dikabulkan melalui Sunan Muria. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 
tanggapan para informan (peziarah). 
Menurut data yang mendaftar atau menulis dari buku tamu peziarah, 
ternyata yang berziarah tidak hanya dari masyarakat Jawa, ada yang dari luar 
Jawa, seperti dari Palembang dan Kalimantan. Sedangkan dari Jawa (Pulau 
Jawa) paling banyak tentu juga dari wilayah Jawa Tengah terutama sekitar 
Kudus, yaitu Pati, Demak, Jepara, Blora, Rembang, Grobogan, dan Semarang. 
Untuk wilayah lain juga ada misalnya dari DKI, Jawa Barat (Bekasi dan 
Cirebon), Jawa Timur (Malang, Banyuwangi, dan Madura), dan DIY 
(Sleman). Mengenai beberapa kali pernah berziarah ke makam Sunan Muria 
bervariasi, ada yang baru sekali, ada yang baru beberapa kali tidak terhitung. 
Bahkan ada informan yang berziarah hampir seminggu sekali ke makam 
Sunan Muria. Peziarah yang datang ada yang sendiri, bersama-sama dengan 
keluarga, rombongan dan bila dihitung lebih banyak ibu-ibu (wanita), anak-
anak muda / remaja juga tidak sedikit. 
Makam Sunan Muria biasanya ramai dikunjungi para peziarah pada 
Bulan Syuro terutama pada saat menjelang Haul Sunan Muria. Tetapi ada juga 
yang datang setiap saat atau waktunya tidak tentu. Para peziarah biasanya 
datang dari latar belakang yang berbeda dan motivasinya pun bermacam-
macam. Seperti yang dikatakan oleh salah seorang mahasiswa yang juga 
berziarah di makam Sunan Muria yang bernama Nurma (20 tahun) dari Kudus 
yang datang berdua dengan temannya, dia mengatakan setiap satu bulan sekali 
rutin berziarah ke Makam Sunan Muria. Motif kedatangannya berziarah ke 
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makam Sunan Muria antara lain adalah ingin mendekatkan diri kepada Allah 
dan mengingat bahwasanya kita ini adalah ciptaan Allah dan suatu saat  akan 
kembali kepada-Nya (wawancara, 30 Januari 2010). 
Menurut Bapak Abdul Aziz (38 tahun) seorang wiraswasta dari Demak 
yang datang ke makam Sunan Muria pada bulan-bulan tertentu mengatakan 
maksud dan tujuan ziarah adalah tawassul atau wasilah yaitu berdoa kepada 
Allah SWT melalui perantara Sunan Muria karena Sunan Muria adalah salah 
satu dari Wali Songo dan Wali Songo adalah orang-orang terdekat dan 
terkasih Allah dan beliau berharap doanya dikabulkan oleh Allah SWT 
(wawancara, 30 Januari 2010). Hal serupa juga diungkapkan oleh Arif 40 
tahun dari Jogja yang datang bersama-sama dengan keluarganya, mengatakan 
tujuan beliau datang ke Makam Sunan Muria adalah untuk berdoa kepada 
Allah SWT (wawancara, 30 Januari 2010). 
Ibu Narti (50 tahun) seorang petani berasal dari Purwodadi yang 
datang bersama rombongan satu bis saat diwawancarai mengatakan tujuan 
atau motif berziarah ke makam Sunan Muria adalah meminta keselamatan 
kepada Allah SWT. Ibu Narti dan rombongannya setiap tahun sekali rutin 
datang atau berziarah ke makam Sunan Muria, tidak hanya makam Sunan 
Muria saja yang dikunjungi tetapi juga makam-makam para Wali Songo yang 
lain (wawancara, 30 Januari 2010). 
Menurut salah seorang pelajar yang berasal dari salah satu Pondok 
Pesantren di Jawa Timur yang bernama Indah (16 tahun) mengatakan motif 
kedatangannya ke makam Sunan Muria adalah untuk menjalankan syari’at 
Islam dan menjalankan sunnah Nabi yaitu ziarah ke makam para Wali-wali 
Allah (wawancara, 30 Januari 2010). 
Ada beberapa peziarah yang mempunyai tujuan nadzar istilah lainnya 
yaitu ngluari. Hal tersebut antara lain dikemukakan oleh Ibu Kastonah (50 
tahun) dari Kudus, Ibu Kastonah mempunyai nadzar kalau nanti menantunya 
bisa melahirkan dengan selamat, semua saudaranya diajak berziarah ke 
makam Sunan Muria untuk mengucap syukur kepada Allah SWT (wawancara, 
30 Januari 2010). Nadzar ini juga disampaikan oleh Bapak Teguh 42 tahun 
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dari Demak yang anaknya sakit. Bapak Teguh mempunyai nadzar, apabila 
anaknya sembuh diajak ziarah ke makam Sunan Muria. Jadi kedatangannya 
dalam rangka realisasi kesembuhan anaknya. Lain lagi nadzar Ibu Sumarni (43 
tahun) yang berasal dari Pati, ziarah ini dilaksanakan karena berhasil membuat 
rumah atau mempunyai rumah (wawancara, 30 Januari 2010). 
 
4. Tanggapan Masyarakat Sekitar Terhadap Makam Sunan Muria 
Seperti yang telah kita ketahui bahwa Raden Umar Said atau Sunan 
Muria termasuk Wali Songo. Beliau salah satu wali yang menyebarkan agama  
Islam di kalangan kaum duafa atau kaum miskin, rakyat jelata, sehingga 
memilih tempat yang jauh dari perkotaan atau daerah pegunungan yang 
berpusat di Puncak Muria. Dalam perjuangan dan kesederhanaan hidupnya 
serta kharismanya pada waktu itu, meskipun beliau sudah wafat masyarakat 
sebagian masih menghormati. Hal ini terbukti masih cukup banyak 
masyarakat yang berziarah ke makam Sunan Muria. 
Seperti apa yang dikatakan Bapak Muhdi bahwa apabila Sunan Muria 
bukanlah orang yang dimuliakan Allah, tidak mungkin makamnya akan ramai 
didatangi ratusan orang setiap harinya, padahal beliau sudah sangat lama 
meninggal (wawancara, 30 Januari 2010). Raden Umar Said atau Sunan Muria 
seorang tokoh atau ulama yang diangkat oleh Allah yang mewarisi ilmu 
Baginda Nabi Muhammad SAW. Di samping itu, sebagai seorang yang dekat 
di sisi Allah SWT dan disisi Rasul-Nya. Semoga dengan kedekatan beliau 
mengalir kepada kita, digolongkan oleh Allah menjadi hamba Allah dan dekat 
dengan Rasulullah. 
Keberadaan makam Sunan Muria di Desa Colo, bagi masyarakat 
sekitarnya menanggapi dengan positif dan bersyukur. Menurut Bapak Mastur, 
apabila tidak ada Sunan Muria, mungkin disini seperti gunung-gunung di 
tempat lain atau hutan. Adanya makam Sunan Muria, setiap ada haul 
masyarakat disini dan tetangga sekitarnya memberikan nasi satu ceting. Hal 
ini dilakukan secara turun temurun, seperti Sunan Muria mempunyai kerja, 
mereka datang sendiri dengan membawa nasi ikut selamatan. Selain itu, pada 
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saat masyarakat Colo sedang punya kerja (mantu, khitanan, mendirikan 
rumah) sebelumnya manganan (selamatan) di makam Sunan Muria. Setelah 
bulan Syuro bahkan masyarakat sebagian besar juga syukuran di makam 
Sunan Muria, karena dodolannya atau jualannya laris. Bahkan tukang ojek 
pun setahun sekali juga syukuran dengan memotong kerbau. Hal tersebut 
hampir sama dengan pendapat Bapak Mastur (wawancara, 30 Januari 2010) 
mengenai tanggapan masyarakat sekitar terhadap masyarakat sekitar terhadap 
keberadaan makam Sunan Muria. “Setiap punya kerja mantu, khitanna, 
mendirikan rumah membawa makanan, selamatan, tumpengan. Maksud dan 
tujuannya adalah memohon berkah Allah melalui Sunan Muria supaya 
pekerjaan lancar dan selamat. Bila belum melakukan / melaksanakan ini 
merasa masih punya beban moral karena ini merupakan tradisi yang sudh 
turun temurun”.  
Masyarakat sekitar makam Sunan Muria juga melaksanakan selamatan 
di makam Sunan Muria pada tanggal 10 Syuro (10 Muharram), Mauludan, 15 
Ruwah, 1 Syawal dan 10 Besar (Dzulhijjah). Selamatan ini sebenarnya akan 
melibatkan banyak warga, tetapi karena tempat terbatas sehingga tidak 
memungkinkan. Pada bulan Apit (Dzulqaidah)atau dalam acara sedekah bumi, 
masyarakat satu desa juga selamatan di sini. Caranya membawa tumpeng 
sendiri-sendiri, dikumpulkan jadi satu, kemudian dimakan bersama-sama. 
Setiap sedekah bumi ada hiburan wayang untuk masyarakat Desa Colo. Bagi 
masyarakat yang masih memperhatikan tradisi, tumpengan dengan panggang 
ayam tanpa bumbu, kuluban daun kelor dan daun pace. Lauknya pecel klethik 
(tempe bakar), teri bakar, terong kecil-kecil. Konon menurut cerita kesukaan 
Sunan Muria adalah ayam panggang tanpa bumbu. 
Tanggapan masyarakat terhadap makam Sunan Muria, antara lain 
berbentuk selamatan sebagai rasa syukur dan mempunyai keyakinan akan 
kemuliaan dan kedekatan Sunan Muria disisi Allah SWT. Maka mereka 
memohon kesehatan kepada Allah SWT melalui Sunan Muria. Ternyata yang 
meyakini itu, tidak hanya masyarakat sekitar, tetapi di luar masyarakat Desa 
Colo juga demikian. Masyarakat luar Desa Colo yang datang ke makam Sunan 
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Muria selain dari kharisma Sunan Muria, karena mereka mempunyai motivasi 
tertentu dalam berziarah.   
 
C. Prosesi Seremonial Ziarah di Makam Sunan Muria 
1. Tata Tertib Ziarah di Makam Raden Umar Said (Sunan Muria) 
Sebagai tempat yang selalu ramai dikunjungi pengunjung, maka di 
makam Sunan Muria ini ditetapkan peraturan atau tata tertib bagi pengunjung. 
Hal ini bertujuan untuk menjamin adanya keamanan dan kenyamanan bagi 
para peziarah di lingkungan makam. Tata tertib tersebut antara lain : 
a) Para tamu dimohon agar : 
1. Berperilaku dan berbusana sopan 
2. Melepas dan membungkus sandal / sepatu demi kebersihan, kerapian 
dan keamanan 
3. Mendaftar pada petugas pendaftaran 
4. Menyampaikan amanat pada petugas penerima amanat. 
b) Para tamu dilarang : 
1. Makan, minum, merokok, disepanjang jalur antre masuk sampai 
dilokasi makam. 
2. Duduk-duduk / tiduran  di sepanjang jalur antre masuk. 
3. Menggunakan pengeras suara di lokasi makam. 
4. Membawa benda-benda berbahaya / mudah terbakar. 
c) Para tamu dapat : 
1. Berziarah masuk ke dalam makam Sunan Muria hanya pada hari : 
Kamis Wage s/d Jumat Kliwon dan Kamis Legi s/d Jumat Pahing. 
Selain hari-hari tersebut ziarah dilakukan diluar makam inti.  
2. Minta bantuan pengurus makam untuk memimpin tahlil / berdoa, dll. 
3. Membantu perawatan / pengelolaan makam Sunan Muria dengan 
memasukkan amal / sumbangan ke dalam peti-peti amal yang 
tersedia. 
4. Untuk sumbangan / hal-hal khusus agar menghubungi petugas 
penerima amanat. 
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5. Bermalam maksimal 2 hari / malam dengan menyerahkan kartu 
identitas ke kantor / petugas keamanan. 
6. Minta informasi di Sekretariat Yayasan Masjid dan Makam Sunan 
Muria untuk hal-hal yang belum tercantum disini. 
 
2. Tata Cara Ziarah di Makam Sunan Muria 
Ziarah kubur itu hukumnya sunnah mua’akkad, karena disamping 
mendo’akan seseorang yang sudah meninggal, juga dapat menjadikan sifat 
zuhud terhadap dunia, yang dimaksud zuhud adalah meninggalkan kesenangan 
dunia yang bersifat sementara untuk berbakti kepada Allah Swt. Serta dapat 
pula mengingatkan kita kepada mati, sehingga ia selalu bertindak sesuatu yang 
diridhoi Allah Swt. Tata cara pada saat ziarah di makam Sunan Muria adalah 
sebagai berikut : 
a) Mengambil Air Wudhu sebelum masuk ke makam Sunan Muria 
b) Mendaftar ke bagian pendaftaran 
c) Memberi salam setelah sampai ke pintu masuk makam Sunan Muria 
seperti yang dicontohkan Rasulullah Saw ketika ziarah. 
d) Setelah sampai di makam Sunan Muria, hendaklah segera mencari 
tempat duduk yang kosong untuk berdo’a. 
e) Setelah duduk dengan rapi, kemudian membaca ayat-ayat Al-Qur’an 
terutama Surat Yaasiin. 
f) Kemudian membaca tahlil dan sholawat-sholawat.  
g) Setelah membaca tahlil, kemudian berdo’a kepada Allah Swt. 
h) Dalam berziarah, hendaklah dilakukan dengan khusyu’ serta tenang 
penuh hormat. 
i) Jangan menduduki batu nisannya, atau melangkahi kuburannya, karena 
hal tersebut menyakitkan orang yang dikubur. 
 
3. Pantangan Yang Tidak Boleh Dilakukan Di Kompleks  Makam Sunan 
Muria 
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Makam bagi para masyarakat Jawa mempunyai arti yang khusus. 
Anggapan seperti ini bermula dari sejarah yaitu sebelum agama Islam datang, 
orang Jawa masih masih beragama Hindu-Budha di mana orang sering 
mengunjungi candi maupun pura untuk mengadakan persembahan. Dari 
pengaruh agama itulah orang Jawa yakin bahwa jiwa seseorang yang telah 
meninggal itu dapat dimintai berkah ataupun pertolongan oleh kaum 
kerabatnya yang masih hidup. Apabila hal ini dikaitkan, maka dapat dikatakan 
bahwa makam Sunan Muria sebagai suatu makam yang suci dan keramat. 
Apalagi Sunan Muria merupakan salah satu dari Wali Sanga yang masih 
dianggap dekat dengan Allah dan banyak orang-orang yang percaya doa-
doanya akan dikabulkan melalui Sunan Muria, sehingga di tempat-tempat 
keramat seperti makam, pura, dan sebagainya ada beberapa pantangan yang 
tidak boleh dilakukan. 
Pada saat berziarah di Makam Sunan Muria ada beberapa pantangan 
yang tidak boleh dilakukan, antara adalah sebagai berikut : 
a) Peziarah dilarang makan dan minum di lokasi makam, karena dapat 
mengganggu jalannya aktivitas dan kenyaman para peziarah yang lain. 
b) Peziarah dilarang menggunakan pengeras suara pada saat memimpin 
do’a karena akan mengganggu kekhusukan peziarah lain sehingga 
peziarah yang lain tidak bisa berdoa dengan tenang dan khusuk. 
c) Peziarah dilarang membawa benda-benda tajam dan berbahaya 
ataupun mudah terbakar di lokasi makam Sunan Muria dikarenakan 
bisa membahayakan para peziarah lain. 
d) Bagi wanita yang sedang berhalangan dilarang masuk ke lokasi makam 
karena makam termasuk tempat suci, jadi yang masuk ke makam 
hendaknya dalam keadaan suci. 
e) Peziarah dilarang tiduran di daerah makam Sunan Muria karena dapat 
mengganggu jalannnya para peziarah yang lain. 
f) Para peziarah dianjurkan hanya berdo’a kepada Allah SWT tidak 
berdo’a kepada Sunan Muria, Sunan Muria hanya sebagai perantara 
saja karena Sunan Muria adalah orang terkasih Allah SWT dan apabila 
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berdoa’a melalui perantara Sunan Muria maka do’a-do’a kita akan 
dikabulkan. 
g) Para peziarah diharapkan tidak menduduki batu nisan atau melangkahi 
kuburannya, karena hal tersebut menyakitkan orang yang dikubur atau 
Sunan Muria. (Wawancara Bapak Mastur, 30 Januari 2010). 
 
4. Haul Sunan Muria (Buka Luwur) 
Dari uraian riwayat Sunan Muria telah dijelaskan tidak ada data yang 
menerangkan mengenai Raden Umar Said (Sunan Muria) kapan lahir dan 
meninggalnya. Menurut Bapak Mastur, sebagai dasar haul sebetulnya tahun 
meninggal, karena orang akan melihat baik buruknya seseorang setelah orang 
tersebut meninggal. Lain halnya seorang Nabi, yang diperingati tahun 
kelahirannya. Sebab secara otomatis Nabi dari awal sampai akhir diciptakan 
untuk baik dan selamanya baik. Berhubung Raden Umar Said (Sunan Muria) 
tidak diketahui tahun meninggalnya, maka oleh ulama-ulama Jawa haulnya 
mengambil bulan Syuro (Muharram). Jadi haul yang diamksud disini adalah 
peringatan meninggalnya Raden Umar Said. Adapun waktu pelaksanaannya 
yaitu setiap tanggal 15 Syuro (15 Muharram) dan sudah menjadi patokan 
turun temurun (Wawancara 30 Januari 2010). 
Bersamaan acara haul ini diadakan acara buka luwur. Buka luwur 
adalah upacara penggantian luwur atau kain mori yang digunakan untuk 
membungkus makam. Adapun jadwal kegiatannya meliputi dondom kelambu, 
tonjokan keluar daerah, pembongkaran kelambu, tonjokan warga masyarakat, 
tahtiman Al-Qur’an, tahlil warga masyarakat, penggantian kelambu dan tahlil 
umum. Rangkaian tersebut sebagaimana dijelaskan Bapak Mastur (wawancara 
30 Januari 2010) sebagai berikut: 
a) Dondom Kelambu 
Acara ini dilakukan pada tanggal 2 Syuro (2 Muharram). Sebelum 
diadakan acara dondom, dilakukan persiapan yaitu menyiapkan bahan dan 
peralatan lain untuk kelengkapannya. Bahan yang pokok adalah kain mori 
putih dan benang, dengan peralatan jarum dan untuk megahaluskannya 
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menggunakan setrika. Dondom yang dimaksud adalah menjahit dengan 
tangan. Kalau menggunakan mesin jahit tidak bisa, karena panjangnya kain 
mencapai puluhan meter.  
Bahan utamanya yaitu kain mori, sekarang disediakan panitia 
(yayasan), kalau pada jaman dahulu memang menunggu sumbangan. Biasanya 
banyak yang menyumbang, seperti dari PR Sukun dan warga masyarakat atau 
pun peziarah. Kain mori yang disediakan 6-7 pices atau kalau diukur untuk 
makam sekitar 500 meter. Setelah persiapan sudah cukup dan semuanya sudah 
siap temasuk tenaga / panitia yang dondom, maka mulai dilakukan kegiatan 
dondom. Dondom ini dikerjakan beberapa orang, dengan kain dilipat-lipat 
dulu, kemudian disetrika, digantung dan didondomi, akhirnya jadi bentuk 
kelambu. Kelambu ini ada yang rangkap 2, rangkap 3, jumlahnya 2 dan 3 
kelambu. Di samping itu ada untuk langit-langit, sarung dan kompul semacam 
asesories. Acara dondom ini dalam satu hari dapat selesai. Kelambu ini 
disiapkan untuk dipasang selama satu tahun di makam Sunan Muria.  
b) Tonjokan Keluar Daerah 
Tonjokan atau ater-ater (weweh) yaitu memberikan nasi dan lauk pauk 
untuk orang-orang tertentu di luar masyarakat Desa Colo. Acara ini 
dilaksanakan pada tanggal 5 Suro (5 Muharram). Hal ini dilakukan seperti 
Sunan Muria punya kerja, sehingga pengurus atau panitia memberikan 
tonjokan kepada tokoh agama, kyai, tokoh masyarakat se Kabupataen Kudus, 
pejabat pemerintah. Tonjokan ini bila dinilai nasinya tidak ada artinya, tetapi 
ada hubungan moralitas. Panitia memang menyiapkan atau memasak dan 
disebarkan. Biaya untuk keperluan ini dari kas yayasan dan biasanya juga 
memotong hewan kerbau.  
c) Pembongkaran Kelambu 
Kegiatan pembongkaran kelambu dilaksanakan pada tanggal 11 Syuro 
(11 Muharram), kegiatan pembongkaran kelambu ini dilakukan pada malam 
hari. Jadi acaranya hanya membuka kelambu yang dipasang pada bulan Syuro 
tahun lalu dan membersihkan makam. Sebelum tanggal 11 Muharram yaitu 
tanggal 10 Muharram juga ada kegiatan menyantuni anak-anak yatim piatu. 
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d) Tonjokan Warga Masyarakat 
Acara tonjokan warga masyarakat ini dilaksanakan seharian penuh 
yaitu biasanya dilaksanakan pada tanggal 12 Syuro (12 Muharram). Tonjokan 
ini diberikan kepada seluruh keluarga Desa Colo. Untuk keperluan ini 
memotong 2 ekor kerbau. Di samping keluarga sendiri, ditambah satu RT 
tetangga yang paling dekat. Hal ini dilakukan karena pengurus yayasan 
menganggap Sunan Muria punya kerja, sehingga semua warga perlu mendapat 
tonjokan atau diundang. Dengan cara tonjokan, karena pernah diundang 
semua, tetapi tidak bisa melayani dengan baik, terutama tempat tidak bisa 
menampung, diundang dua kali tidak berhasil, sehingga gantinya diantar ke 
rumah masing-masing warga. 
e) Tahtiman Al-Qur’an 
Tahtiman Al-Qur’an yaitu kegiatan menghafal Al-Qur’an sehari penuh 
yang dilaksanakan pada tanggal 13 Syuro (13 Muharram) bertempat di Masjid. 
Dalam kegiatan ini yang menghafal 3 orang, yang menyimak 6 orang, dengan 
pembagian setiap satu orang yang menghafal, 2 orang yang menyimak. 
f)  Tahlil Warga Masyarakat 
Tahlil masyarakat ini dilaksanakan setelah acara tahtiman Al-Qur’an 
selesai atau setelah Maghrib. Dalam acara tahlil ini tidak setiap orang atau 
KK, tetapi hanya sebagian masyarakat atau tokoh masyarakat atau sekitar 700 
orang, terutama yang diundang dari kelompok yasinan. Masyarakat yang 
diundang ini semuanya datang, bahkan melebihi target. Tahlil yang bertempat 
di Masjid ini terlihat penuh, dan panitia juga menyediakan konsumsi. 
 
g) Penggantian Kelambu 
Penggantian kelambu atau istilah lainnya adalah ganti luwur ini 
dilaksanakan setelah sholat Shubuh tepat pada tanggal 15 Syuro (15 
Muharram). Upacara penggantian kelambu ini diikuti oleh pengurus, panitia, 
sesepuh dan tokoh masyarakat. Bahan kelambu yang sudah didondomi pada 
tanggal 2 Syuro, diusung atau dibawa dari serambi masjid. Di serambi masjid 
inilah persiapan upacara sampai dimulainya upacara. Kelambu yang dibawa 
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petugas itu berjalan menuju ke makam diringi terbangan. Setelah sampai di 
makam, dilakukan pemasangan kelambu oleh sesepuh (kyai) sampai selesai. 
Selama prosesi pemasangan kelambu atau mulai sebelum Shubuh, seluruh 
kegiatan peziarah atau makam ditutup. 
h) Tahlil Umum 
Sebagai puncak atau akhir acara kegiatan Haul Sunan Muria adalah 
tahlil umum atau pengajian. Tahlil umum ini dilaksanakan setelah penggantian 
kelambu atau pada siang hari setelah sholat Dhuhur. Pada upacara ini 
mengundang sebagian masyarakat Colo, tokoh masyarakat, pejabat 
pemerintah antara lain Bupati Kudus. Selain undangan tersebut, juga diundang 
pengurus Makam Wali Songo. Tempat tahlil umum di Makam Sunan Muria, 
sehingga sebelum jam 12.00 kegiatan ziarah atau makam ditutup. Acara tahlil 
umum ini diisi atau yang memberikan sambutan (pengajian) KH. Habib Lutfi 
dari Pekalongan. Tahlil umum ini dihadiri sekitar 400 orang undangan. 
Sebelum KH. Habib Lutfi datang, semua undangan masuk makam dan 
mengikuti rangkaian kegiatan tahlil umum. Tahlil umum ini dipimpin oleh 
salah seorang Kyai dan dilanjutkan dengan pengajian (sambutan) oleh KH. 
Habib Lutfi. Upacara ini diakhiri dengan selamatan dan makan bersama untuk 
undangan tertentu. Semua undangan yang hadir mendapatkan berkatan (nasi) 
yang telah disediakan oleh panitia untuk dibawa pulang. 
Acara Haul Sunan Muria atau orang sering menyebutnya acara Buka 
Luwur ibaratnya Sunan Muria mempunyai kerja hajatan. Bahkan ada yang 
menyebutnya “pesta rakyat” karena dalam acara Buka Luwur melibatkan 
masyarakat. Masyarakat Desa Colo dengan keikhlasan dan kesadaran sendiri 
menyumbang nasi, untuk berkatan dan dibagikan kepada masyarakat terutama 
peziarah. Semua itu dilakukan dalam rangka rasa syukur. Selain sumbangan 
nasi dari masyarakat, panitia juga menanak nasi dengan mengundang tukang 
masak sendiri. Setiap penyumbang nasi, oleh panitia juga dikasih nasi atau 
piring dengan lauknya. Untuk keperluan ini panitia ini memotong 6 ekor 
kerbau, yang terdiri 3 ekor dari panitia dan 3 ekornya lagi sumbangan dari 
masyarakat. Di samping memotong kerbau, panitia juga memotong 15 ekor 
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kambing dari sumbangan masyarakat peziarah. Sedangkan beras untuk nasi 
menghabiskan 900 Kg beras. Nasi itu belum termasuk sumbangan warga Desa 
Colo, yang bila dihitung sekitar 4 Kg per rumah (KK) dengan penyumbang 
sekitar 500 KK. Jadi nasi itu sebagian untuk undangan (berkatan) dan 
selebihnya dibagikan kepada peziarah dengan dibungkus kecil-kecil 
menggunakan daun jati. Hal ini sudah menjadi tradisi, sehingga masyarakat 
ada semacam kewajiban menyumbang nasi, meskipun di rumah masih kurang. 
Masyarakat percaya bahwa nasi ini membawa berkah masyarakat di sini. Hal 
ini untuk merekonstruksi kembali ingatan historisnya terhadap identitas yang 
telah dibangun oleh Sunan Muria. 
 
5. Air Genthong Peninggalan Sunan Muria 
Air genthong peninggalan Sunan Muria menurut cerita, karena jauh 
dari sumber mata air, Sunan Muria mengambil air dari air terjun terutama 
untuk air wudhu. Air yang dibawa itu sampai di suatu sendang yang bernama 
Sendang Rejoso sudah keburu siang dan khawatir ketahuan orang, maka air itu 
diletakkan di Sendang Rejoso tadi. Di samping tempat wudhu peninggalan 
Sunan Muria, ada peralatan dapur diantaranya genthong yang diisi air dari 
tempat wudhu Sunan Muria. Jadi genthong ini merupakan tempat air. Karena 
dulu Sunan Muria memakai tempat itu, orang-orang ingin minum, ingin diberi 
dan merasakan karomahnya. 
Air genthong ini biasanya diisi dari Sendang Rejoso yang dialirkan 
melalui pipa/selang. Di samping itu, air Sendang Rejoso ini dipergunakan 
untuk keperluan Masjid dan Makam Sunan Muria. Air yang ditampung di 
genthong ini ada khasiatnya. Hal ini seperti yang disampaikan Bapak Mastur 
yang sudah 55 tahun bertugas di Yayasan Masjid dan Makam Sunan Muria, 
orang yang datang ke sini semacam langganan, tiap hari ada. Apabila tidak 
ada hasilnya tentunya mereka tidak kembali lagi kesini. 
Lebih lanjut Bapak Mastur mengemukakan apa yang diamati selama 
bertugas di Yayasan Masjid dan Makam Sunan Muria (wawancara, 30 Januari 
2010). “Air ini menurut kepercayaan mereka banyak berhasil, seperti untuk 
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pengobatan yang sifatnya fisik maupun non fisik yaitu orang yang sakit-
sakitan, orang susah, minum air ini pikirannya menjadi tenang. Salah satu 
contoh, ada seorang pedagang yang rugi terus dan kesini ziarah mengambil air 
dan diminum. Ternyata dagangannya berkembang dan maju sampai punya 2 
bis mini, toko / kios di pasar sampai punya lima buah. Ada yang susah jodoh, 
minum air ini, ada yang cuci muka, cuci kepala, akhirnya tidak lama lagi 
menadapat jodoh”. 
Dari beberapa ungkapan yang diungkapkan para peziarah, secara garis 
besar motivasi peziarah atau maksud dan tujuan adalah karena nadzar dan 
tidak nadzar. Hal tersebut seperti dikemukakan Bapak Mastur, pertama,  
nadzar yaitu bila tercapai cita-citanya akan ziarah ke makam Sunan Muria, 
misalnya usahanya maju, mendapat jodoh, punya rumah, dan sebagainya. 
Kemudian karena mereka dulu pernah nadzar dan berhasil maka mereka ke 
makam Sunan Muria dengan membawa kambing, dan ada juga yang 
membawa kerbau. Kedua, tidak punya nadzar dengan maksud dan tujuan 
mohon kepada Allah SWT, lewat wasilah Sunan Muria, mudah-mudahan 
berkahnya Sunan Muria sampai kepadanya sehingga dapat berhasil 
(wawancara, 30 Januari 2010). 
Untuk meluruskan supaya peziarah tidak salah dalam mengemukakan 
maksud dan tujuannya, yaitu yang menganggap bahwa keberhasilannya dari 
Sunan Muria, pengelola atau pengurus Yayasan Masjid dan Makam Sunan 
Muria membuat tata tertib atau petunjuk bagi peziarah. Selain petunjuk 
tersebut, petugas-petugas di makam dengan menggunakan pengeras suara 
memberikan pengertian kepada para peziarah supaya memohon kepada Allah 
SWT. Memang ada peziarah yang datang mengutarakan maksudnya, yang 
menyatakan memohon kepada Sunan Muria dan petugas langsung 
memberitahu atau menegur. Petugas mempunyai kewajiban untuk 
memberitahu tetapi semua itu urusan mereka. 
Petugas juga melayani orang yang datang ke makam yang tidak sempat 
masuk, karena sesuatu hal, mereka mengamanatkan dan pihak yayasan 
menerima. Dari pihak yayasan ada petugas, sebab kadang-kadang ada orang, 
 95
misalnya membaca Al-Qur’an 30 juz dan mereka sepertinya tidak ada waktu, 
hanya mengamanatkan saja. Mereka pesan tolong dibacakan Al-Qur’an 30 juz 
dengan bershodaqoh misalnya Rp. 50.000,00-Rp.200.000,00. Tujuan petugas / 
yayasan melayani tamu bukan karena bisnis. Misalnya ada yang memberi 
Rp.5.000,00 tetap dilayani, meskipun tidak mungkin sebanyak itu. Di samping 
itu, apabila dari rumah kesulitan membawa tumpengan, ke sini cukup 
membawa uang, untu biaya masak. Bila ingin menyumbangkan kambing 
biasanya dibawa dalam keadaan hidup dan juga disiapkan tenaga untuk 
memasaknya. Ada juga yang membawa dalam bentuk masakan yang diterima. 
Untuk yang kepungan atau kenduren biasanya yang punya hajat, dan pihak 
petugas / yayasan biasanya diminta satu orang untuk memimpin do’a. untuk 
satu kambing dijadikan 25 orang, tentunya tidak habis, sehingga mengundang 
yang lain untuk ikut makan seperti bila ada tukang atau petugas yang datang. 
Peziarah biasanya banyak yang datang di bulan Syuro karena 
bertepatan dengan Haul Sunan Muria, tepatnya pada tanggal 15 Syuro. Selain 
bulan Syuro, peziarah yang jumlahnya cukup banyak selapan sekali yaitu pada 
hari Kamis Legi malam Jum’at Pahing. Memilih hari baik ini, konon ada yang 
mengatakan bahwa Sunan Muria mulai mendirikan masjid, ada yang 
mengatakan beliau meninggal hari itu, dan ada juga yang mengatakan beliau 
berdakwah selapan sekali pada hari itu. Untuk haul setiap tanggal 15 Syuro 
sudah menjadi kebiasaan tradisi turun temurun. 
Untuk memberikan pelayanan yang baik kepada peziarah, pihak 
pengelola / yayasan sudah berusaha menyediakan fasilitas untuk peziarah, 
terutama jalan yang dulu hanya lewat tangga atau undak-undakan, dan diberi 
rantai di tengah-tengahnya, ada penerangan jalan (listrik). Sekarang ada jalan 
alternatif yaitu dengan naik ojek. Jalan aspal ini dibangun sebagian dari desa / 
pemerintah, sebagian dari yayasan dan sebagian dari organisasi ojek. 
Sebenarnya yayasan sendiri juga mampu, tetapi bila tidak kerja sama dengan 
tukang ojek kurang tepat, dan tukang ojek supaya punya hak dan tanggung 
jawab. 
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Fasilitas di dalam, seperti tempat wudhu yang dulu terbatas satu bak 
kecil, sekarang sudah dibuatkan kran untuk wudhu sebelum masuk dan 
baknya cukup besar, sehingga air sudah mencukupi. Jalan antri ke dalam 
makam dulu bila hujan kehujanan, sekarang sudah dibangun dan tidak 
kehujanan lagi. Kemudian tempat tahlil juga sudah diperluas, sehingga 
sekarang bisa menampung rombongan lima bus. Sekarang tempat ziarah sudah 
dibangun lantainya dari keramik, hal ini termasuk salah satu usaha untuk 
melayani peziarah. 
D. Dampak Wisata Religi Makam Sunan Muria Terhadap Kehidupan Sosial 
Dan Ekonomi Masyarakat Sekitar 
Keberadaan objek wisata religi makam Sunan Muria di Desa Colo, 
ternyata berpengaruh terhadap perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat 
sekitar. Perkembangan objek wisata religi makam Sunan Muria juga akan 
berpengaruh terhadap masyarakat Desa Colo. Sarana jalan untuk menuju 
objek wisata religi makam Sunan Muria juga dibangun dengan bagus, hanya 
saja letak makam Sunan Muria di daerah Gunung Muria sehingga jalannya 
menanjak. Perkembangan jalan yang baik, berpengaruh bagi perkembangan 
ekonomi masyarakat. Dengan lancarnya perekonomian masyarakat Desa Colo 
akan berpengaruh terhadap peningkatan sosial ekonomi masyarakat. 
 
1. Dampak Sosial 
Desa Colo tidak akan seperti sekarang ini jika tidak ada makam Sunan 
Muria. Apalagi semakin majunya atau semakin baiknya sarana transportasi 
serta lancarnya sarana transportasi, peziarah semakin banyak pula. Apalagi 
fasilitas dan pelayanan makin baik, setelah ditangani oleh yayasan. Dengan 
semakin banyaknya pengunjung atau peziarah dan wisatawan memberikan 
kesempatan penduduk sekitar makam untuk memenuhi kebutuhan para 
peziarah. Dengan pengertian lain keberadaan makam Sunan Muria sangat 
berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat di sekitarnya. 
Objek wisata religi makam Sunan Muria merupakan objek wisata yang 
sudah lama dikenal masyarakat. Makam Sunan Muria terletak di Desa Colo, 
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Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus. Untuk sampai ke makam Sunan Muria 
kita harus menaiki tangga sebanyak 700 buah anak tangga, kurang lebih 1 Km. 
Selain dengan berjalan kaki dapat juga ditempuh dengan menggunakan jasa 
ojek dengan biaya Rp. 7000,00. 
Dengan dibukanya makam Sunan Muria sebagai objek wisata, maka 
akan sangat membantu masyarakat. Hal ini seperti penuturan Bapak Mastur 
(wawancara, 30 Januari 2010), beliau mengatakan dengan dibukanya objek 
wisata religi makam Sunan Muria sebagai salah objek wisata religi di 
Kabupaten Kudus sangat membantu masyarakat, terutama dalam hal lapangan 
pekerjaan. Misalnya pada saat makam Sunan Muria belum dibuka sebagai 
objek wisata religi, masyarakat Colo banyak yang menganggur. Tetapi setelah 
makam Sunan Muria dijadikan objek wisata religi, pengangguran sudah mulai 
berkurang karena sudah banyak yang mendirikan usaha. 
Adanya lapangan pekerjaan yang didapatkan oleh masyarakat berarti 
akan membantu meningkatkan pendapatan bagi keluarganya. Pendapatan 
tersebut mampu untuk membiayai kebutuhan rumah tangganya dan untuk 
membiayai sekolah anak-anaknya. Hal ini seperti dituturkan oleh Ibu Umi 45 
tahun (wawancara, 30 Januari 2010). ”...penghasilan saya memang tidak 
terlalu besar, tapi saya bisa memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan 
membiayai sekolah anak-anak saya. Sebelum jualan disini saya hanya menjadi 
buruh pabrik yang upahnya hanya bisa untuk makan sehari-hari, dan biaya 
sekolah anak-anak ditanggung oleh suami”. 
Masyarakat sangat terbantu dengan dibukanya makam Sunan Muria 
sebagai objek wisata religi, hal ini seperti penuturan Bapak Sutopo 48 tahun 
(wawancara, 30 Januari 2010). ”Masyarakat memiliki lapangan pekerjaan, 
dulunya banyak masyarakat sini yang menganggur, tapi setelah Makam Sunan 
Muria dibuka menjadi obyek wisata kami menjadi memiliki pekerjaan. Ada 
yang berjualan, juru kunci, tukang parkir, petugas kebersihan. Berarti kan 
menyerap tenaga kerja dan membuka peluang kerja”. 
Adanya lapangan kerja yang didapatkan oleh masyarakat, berarti akan 
meningkatkan pendapatan bagi keluarganya. Pendapatan tersebut mampu 
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untuk membiayai kebutuhan rumah tangganya dan menyekolahkan anak-
anaknya. ”Sekarang juga sudah ada peningkatan untuk jumlah anak yang 
sekolah untuk jumlah anak yang sekolah ke lanjutan (SMA). Hal ini karena 
keluarga sudah mampu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan mampu 
untuk membiayai sekolah anak-anaknya. Meningkatnya pendidikan 
masyarakat berarti semakin meningkat pula status sosial  masyarakat. 
Dari uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa dengan 
dibukanya makam Sunan Muria sebagai objek wisata religi mempunyai 
pengaruh sosial terhadap masyarakat sekitar. Pengaruh tersebut diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
a. Mengubah status sosial masyarakat yang tadinya pengangguran 
menjadi tidak pengangguran lagi (punya pekerjaan). 
b. Membuka peluang usaha, yang tadinya tidak punya usaha akhirnya 
memiliki usaha sendiri seperti punya warung makan, toko souvenir, 
menyewakan kamar mandi, dan sebagainya  
c. Meningkatnya pendidikan bagi masyarakat. Adanya pekerjaan bagi 
masyarakat, berarti menambah penghasilan orang tua, dengan 
demikian anak-anaknya dapat melanjutkan sekolah ke jenjang yang 
lebih tinggi. 
d. Bisa menambah pengetahuan dan wawasan yang lebih luas lagi bagi 
masyarakat sekitar tentang Sunan Muria. 
 
2. Dampak Ekonomi 
Objek wisata religi makam Sunan Muria juga sangat berpengaruh 
terhadap ekonomi masyarakat sekitar. Salah satunya ialah membawa peluang 
kerja bagi masyarakat sekitar. Dengan terbukanya peluang usaha tentunya 
akan membawa pengaruh terhadap pendapatan masyarakat sekitar yang bisa 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan juga untuk 
kegiatan sosial dalam masyarakat. Meskipun penghasilan yang didapat tidak 
begitu besar tetapi cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
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Menurut Bapak Kusnandar, dengan adanya peziarah memberikan 
kesempatan pekerjaan, terutama adanya rumah-rumah makan / warung makan, 
para penjual hasil bumi dan para pedagang asongan. Di samping itu muncul 
Home Stay (penginapan rumah penduduk untuk para peziarah) yang mungkin 
datangnya malam hari mereka menginap (wawancara, 30 Januari 2010). 
Pengaruh positif ini dirasakan manfaatnya oleh Susi (22 tahun), yang 
mengatakan adanya makam Sunan Muria dapat bekerja dengan membuka 
usaha sendiri yaitu dagang atau membuka kios untuk jualan pakaian, peci, dan 
sebagainya di jalan naik (undak-undakan) menuju makam Sunan Muria. Di 
samping itu masyarakat menjadi baik dan desa menjadi maju. Peziarah ramai 
atau pengunjung banyak terutama bulan Syuro (Haul Sunan Muria), sehingga 
dagangannya laris dan pendapatan per hari Rp.300.000,00 sampai 
Rp.500.000,00. Namun bila keadaan sepi terutama bulan Puasa pendapatan 
perhari krang dari Rp.200.000,00 (wawancara, 30 Januari 2010). 
Seorang penjual pisang, jeruk dan singkong yang bernama Isniamah 
(35 tahun)  dari Desa Japan, sebelah timur Desa Colo. Banyaknya peziarah  
biasanya pada bulan Syuro, selain itu pada hari Minggu dan hari-hari libur 
tertentu juga ramai. Pendapatan per hari mencapai Rp.75.000,00-
Rp.150.000,00. Beliau ini jualannya di sekitar Graha Muria, yang juga 
dilewati peziarah atau wisatawan yang ingin ke Air Terjun Monthel 
(wawancara, 30 Januari 2010). Sedangkan Sudiyanto (24 tahun) dari Desa 
Colo penjual asongan di sekitar Masjid dan Makam Sunan Muria, yang sudah 
berjualan selama beberapa tahun merasakan bahwa setelah makam dikelola 
oleh Yayasan dapat berjualan dengan tenang di sekitar Masjid dan Makam 
Sunan Muria. Dulu waktu dipegang oleh keluarga / perorangan, para penjual 
asongan ini dikejar-kejar, tidak boleh berjualan di sekitar Masjid dan Makam 
Sunan Muria. 
Para penjual atau pedagang ini campuran dari desa, tetangga. Pada 
umumnya yang mempunya /  memiliki warung / toko / kios warga Desa Colo 
sendiri dan yang dari luar desa biasanya dipinggir jalan, jualannya antara lain 
pisang, talas, jangklong, dan hasil bumi lainnya. Kios-kios yang ada di tangga 
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naik atau undak-undakan menuju makam Sunan Muria berjumlah kurang 
lebih 572 kios. Kios-kios tersebut sistemnya sewa dan ada yang hak milik 
sendiri, yang bagian bawah biasanya menyewa kepada yang punya hak milik 
tanah tersebut. Tetapi yang bagian atas menyewa ke Yayasan Masjid dan 
Makam Sunan Muria. Biasanya yang menjaga toko atau kios-kios tersebut 
bukan pemiliknya sendiri melainkan anak buahnya. Biaya sewa dihitung per 
meter antara Rp.1.500,00 - Rp.2.000,00., tetapi yang bagian atas dihitung per 
beulan Rp.30.000,00 - Rp.40.000,00. Bagi penjual yang tidak mempunyai 
tempat bisa menyewa Rp.5.000,00.  
Menurut penuturan dari Mas Nur (37 tahun) salah seorang pedagang 
yang mengatakan dia sudah berjualan selama kurang lebih 6 tahun. Barang-
barang yang dijualan antara lain bunga, asesories, tasbih, buku-buku, dan 
sebagainya. Barang-barang dagangannya tersebut ada yang diperoleh dari 
kulakan sendiri dari Pasar Kliwon yang merupakan pasar terbesar di Kudus, 
tetapi ada pula yang setoran. Pada hari-hari ramai seperti bulan Syuro dan hari 
libur tertentu biasanya banyak peziarah, dan bisa menambah keuntungan 
meskipun keuntungan rata-rata per hari tidak bisa dihitung karena tidak tentu, 
(wawancara, 30 Januari 2010). 
Hal serupa juga dikatakan oleh pedagang lain yaitu Mahfud (21 tahun). 
Mahfud ini adalah seorang mahasiswa, tetapi karena pada saat itu sedang 
liburan semester dia membantu ibunya menjaga kios, ibunya sudah berjualan 
di sini sekitar dua tahunan. Barang-barang yang dijual antara lain asesories, 
buah delima, parijotho, kayu tolak tikus, dan sebagainya. Parijotho adalah 
buah khas Colo yang konon katanya kalau diminum wanita yang sedang 
hamil, jika anaknya nanti lahir perempuan bisa menjadi cantik dan jika laki-
laki ganteng (wawancara, 30 Januari 2010). 
Adanya makam Sunan Muria yang bisa mendatangkan banyak 
peziarah, sehingga makin banyak memberikan kesempatan kerja / lapangan 
pekerjaan bagi para warga Desa Colo. Selain ada yang bisa membuka usaha 
kios atau warung, ada juga yang menjadi tukang ojek. Para pengojek ini 
statusnya ada yang tetap sebagai pengojek, tetapi sebagian ada yang hanya 
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sampingan karena sudah mempunyai pekerjaan lain seperti petani dan guru. 
Jumlah pengojek sampai sekarang kurang lebih 581 orang yang terdiri dari 
ojek siang 241 orang, ojek malam 150 orang, ojek pedesaan 90 orang dan ojek 
rejenu 100. Pendapatan tukang ojek ini jika dihitung rata-rata tiap hari 
mencapai Rp. 150.000,00, apalagi kalau ramai biasa mencapai Rp.200.000,00 
lebih. Perkumpulan tukang ojek ini dibentuk suatu kepengurusan lengkap dari 
ketua sampai seksi-seksi. 
Pendapatan dari hasil ojek ini dapat untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. Hal ini diungkapkan Bapak Darmanto 55 tahun, orang pertama yang 
menjadi tukang ojek yaitu sejak tahun 1984, menjelaskan bahwa dari hasil 
ojek bila benar-benar disiplin ngojeknya cukup untuk kebutuhan keluarga. 
Sebaliknya bila pengojek ceroboh, menggunakan uang hasil kerjanya 
seenaknya maka tidak bisa untuk mencukupi kebutuhan. Hal ini dapat dilihat 
dulu yang motornya jelek, sekarang bagus dan dulunya hanya mempunyai satu 
motor sekarang dua motor, ini berarti dari hasil ojek. Pada umumnya lebih 
banyak yang berhasil dan setiap hari dapat menyimpan sebagian hasilnya. 
Dari pekerjaan yang dilakukannya di sekitar objek wisata religi makam 
Sunan Muria tentunya akan mendapatkan penghasilan. Penghasilan tersebut 
dapat dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari bagi 
keluarganya. Jadi, dengan dibukanya makam Sunan Muria sebagai objek 
wisata yang banyak dikunjungi peziarah berpengaruh langsung terhadap 
peningkatan ekonomi mayarakat sekitar.ss 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Makam Sunan Muria terletak di Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten 
Kudus. Objek wisata religi makam Sunan Muria ini terletak sekitar 18 km 
ke arah Utara dari pusat Kota Kudus. Daerah Colo termasuk daerah 
dataran tinggi yang ada di wilayah Kabupaten Kudus, karena merupakan 
daerah pegunungan yaitu terdapat Gunung Muria yang ketinggiannya 
mencapai 1.602 meter di atas permukaan air laut dan merupakan kawasan 
dataran tinggi yang terdiri dari beberapa gunung atau bukit, antara lain: 
Gunung Argo Jembangan, Gunung Argo Ploso, Gunung Rahtawu, Bukit 
Pasar, dan Bukit Ringgit. Konon Gunung Muria yang kita kenal sekarang 
ini, sebelumnya bernama Gunung Gundil atau Gunung Gundul. Potensi 
objek wisata di sekitar makam Sunan Muria antara lain: Puncak Muria, 
Graha Muria, Air Terjun Monthel, Wisata Alam Rejenu dan Wana Kajar. 
2. Makam bagi masyarakat Jawa  pada umumnya masih dianggap sebagai 
tempat keramat, sehingga makam sering dikunjungi oleh peziarah untuk 
memohon doa restu, berkah maupun pangestu kepada seorang yang telah 
dimakamkan di situ. Demikian Sunan Muria yang telah dimakamkan di 
Puncak Muria, karena kelebihannya sebagai seorang Wali dan 
kharismanya sampai sekarang masih dikunjungi masyarakat untuk 
berziarah. Makam Sunan Muria biasanya ramai dikunjungi para peziarah 
pada Bulan Syuro terutama pada saat menjelang Haul Sunan Muria. Tetapi 
ada juga yang datang setiap saat atau waktunya tidak tentu. Para peziarah 
biasanya datang dari latar belakang yang berbeda dan motivasinya pun 
bermacam-macam dan berikut kesimpulan dari hasil wawancara penulis 
tentang motif kedatangan para peziarah ke makam Sunan Muria: 
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a) Ingin mendekatkan diri kepada Allah dan mengingat bahwasanya 
kita ini adalah ciptaan Allah dan suatu saat  akan kembali kepada-
Nya. 
b) Tawassul atau wasilah yaitu berdoa kepada Allah SWT melalui 
perantara Sunan Muria karena Sunan Muria adalah salah satu dari 
Wali Songo dan Wali Songo adalah orang-orang terdekat dan 
terkasih Allah dan beliau berharap doanya dikabulkan oleh Allah 
SWT. 
c) Meminta keselamatan kepada Allah SWT. 
d) Menjalankan syari’at Islam dan menjalankan sunnah Nabi yaitu 
ziarah ke makam para Wali-wali Allah. 
e) Berdoa kepada Allah SWT. 
f) Ngluari atau karena mempunyai nadzar. 
3. Prosesi seremonial atau tata cara pada saat ziarah di makam Sunan Muria 
adalah sebagai berikut : 
a) Mengambil Air Wudhu sebelum masuk ke makam Sunan Muria 
b) Mendaftar ke bagian pendaftaran 
c) Memberi salam setelah sampai ke pintu masuk makam Sunan 
Muria seperti yang dicontohkan Rasulullah SAW ketika ziarah. 
d) Setelah sampai di makam Sunan Muria, hendaklah segera mencari 
tempat duduk yang kosong untuk berdo’a. 
e) Setelah duduk dengan rapi, kemudian membaca ayat-ayat Al-
Qur’an terutama Surat Yaasiin. 
f) Kemudian membaca tahlil dan sholawat-sholawat.  
g) Setelah membaca tahlil, kemudian berdo’a kepada Allah SWT. 
h) Dalam berziarah, hendaklah dilakukan dengan khusyu’ serta 
tenang penuh hormat. 
i) Jangan menduduki batu nisannya, atau melangkahi kuburannya, 
karena hal tersebut menyakitkan orang yang dikubur. 
4. Keberadaan Makam Sunan Muria membawa pengaruh bagi masyarakat 
sekitar, yang meliputi pengaruh social dan ekonomi.  
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a) Makam Sunan Muria sebagai objek wisata religi mempunyai pengaruh 
sosial terhadap masyarakat sekitar. Pengaruh tersebut diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1) Mengubah status sosial masyarakat yang tadinya pengangguran 
menjadi tidak pengangguran lagi (punya pkerjaan). 
2) Membuka peluang usaha, yang tadinya tidak punya usaha akhirnya 
memiliki usaha sendiri seperti punya warung makan, toko 
souvenir, menyewakan kamar mandi, dan sebagainya  
3) Meningkatnya pendidikan bagi masyarakat. Adanya pekerjaan bagi 
masyarakat, berarti menambah penghasilan orang tua, dengan 
demikian anak-anaknya dapat melanjutkan sekolah ke jenjang yang 
lebih tinggi. 
4) Bisa menambah pengetahuan dan wawasan yang lebih luas lagi 
bagi masyarakat sekitar tentang Sunan Muria. 
b) Objek wisata religi makam Sunan Muria juga sangat berpengaruh 
terhadap ekonomi masyarakat sekitar. Salah satunya ialah membawa 
peluang kerja bagi masyarakat sekitar. Dengan terbukanya peluang 
usaha tentunya akan membawa pengaruh terhadap pendapatan 
masyarakat sekitar yang bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari dan juga untuk kegiatan sosial dalam masyarakat. 
Meskipun penghasilan yang didapat tidak begitu besar tetapi cukup 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. dengan adanya peziarah 
memberikan kesempatan pekerjaan, terutama adanya rumah-rumah 
makan / warung makan, para penjual hasil bumi dan para pedagang 
asongan. Di samping itu muncul Home Stay (penginapan rumah 
penduduk untuk para peziarah) yang mungkin datangnya malam hari 
mereka menginap. Adanya makam Sunan Muria yang bisa 
mendatangkan banyak peziarah, sehingga makin banyak memberikan 
kesempatan kerja / lapangan pekerjaan bagi para warga Desa Colo. 
Selain ada yang bisa membuka usaha kios atau warung, ada juga yang 
menjadi tukang ojek. Para pengojek ini statusnya ada yang tetap 
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sebagai pengojek, tetapi sebagian ada yang hanya sampingan karena 
sudah mempunyai pekerjaan lain seperti petani dan guru. Jumlah 
pengojek sampai sekarang kurang lebih 400 orang yang dibagi dua 
bagian masing-masing untuk siang 250 orang dan yang malam 150 
orang. 
 
B. Implikasi 
Mulai diterapkannya kebijakan pemerintah tentang Otonomi Daerah, 
membuat daerah tidak begitu banyak bisa berharap dari Pemerintah Pusat, 
oleh karena itu harus berusaha mandiri. Kemandirian bisa diperoleh dengan 
cara menggali potensi daerah untuk dijadikan sebagai sumber pendapatan 
daerah. Potensi-potensi sumber daya manusia dan sumber daya alam harus 
dikelola dengan baik agar mampu membawa kemakmuran bagi masyarakat. 
Pembangunan sumber daya manusia manusia bisa dilakukan dengan 
meningkatkan kualitas penduduk melalui peningkatan pendidikan, 
penghasilan dan kesehatan. Pembangunan sumber daya alam salah satunya 
ialah pengembangan objek-objek wisata, seperti pembangunan objek wisata 
religi makam Sunan Muria. Pariwisata bisa dijadikan sebagai salah satu 
produk unggulan yang bisa dikembangkan untuk menambah pendapatan 
daerah. 
Pada masa sekarang ini pengembangan pariwisata mempunyai peluang 
yang besar untuk dijadikan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. 
Pemerintah Kabupaten Kudus tentunya menyadari bahwa pariwisata bisa 
dijadikan sebagai salah satu pendapatan daerah. Pariwisata bisa dikembangkan 
dan dikelola dengan baik dan professional tentunya bia menjadi salah satu 
produk unggulan bagi pemerintah daerah. 
Dinas Pariwisata bertanggung jawab terhadap pengelolaan dan 
pembinaan terhadap objek wisata di Kabupaten Kudus. Pembinaan dilakukan 
terhadap objek wisata yang dikelola swasta, sedangkan pengelolaaan 
dilakukan terhadap objek wisata yang dikelola oleh Pemerintah Daerah 
sendiri. Pembinaan ditujukan agar objek wisata tersebut dapat berkembang 
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sesuai dengan yang diharapkan, termasuk ikut mempromosikannya. 
Pengelolaan terhadap objek wisata milik Pemerintah Daerah harus dilakukan 
dengan penuh tanggung jawa. Seperti terhadap pengelolaan objek wisata religi 
makam Sunan Muria, juga harus dilakukan dengan secara professional dan 
sungguh-sungguh. 
Pengembangan objek wisata juga perlu ditingkatkan agar bisa 
menambah ketertarikan para wisatawan dan wisatawan pun merasa betah dan 
nyaman. Pengembangan potensi yang ada seperti Air Terjun Monthel, Wana 
Kajar, dan sebagainya perlu ditingkatkan. Air Terjun Monthel apabila 
tempatnya ditata rapi dan akses jalan diperbaiki akan menambah ketertarikan 
para wisatawan sehingga banyak wisatawan yang dating. Wana Kajar yang 
dulunya hanya menjadi Bumi Perkemahan sekarang sudah dibangun taman-
taman dan disebelahnya ada Taqim Art Studio yang merupakan sanggar dan 
galeri seni, sehingga dapat dijadikan tempat rekreasi. 
Sebuah objek wisata yang berada di suatu wilayah tertentu, tentu akan 
berpengaruh terhadap penduduk atau masyarakat sekitar. Pengaruh tersebut 
bisa pengaruh yang baik dan juga pengaruh yang kurang baik. Masyarakat 
sekitar harus mampu mencari peluang untuk kepentingan masyarakat demi 
menuju perbaikan yang lebih baik. Adanya objek wisata di suatu daerah 
tentunya membuka peluang usaha bagi masyarakat sekitar. 
  
C. Saran 
1. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan diharapkan lebih intensif untuk 
melakukan pembinaan terhadap pengelola objek wisata yang ada di 
Kabupaten Kudus. Dinas Pariwisata diharapkan mampu menyiapkan tenaga-
tenaga profesional untuk melakukan pembinaan dan pengelolaan pariwisata 
yang ada di Kabupaten Kudus, teutama objek wisata religi makam Sunan 
Muria. Pengembangan objek wisata juga perlu ditingkatkan agar bisa 
menambah ketertarikan para wisatawan dan wisatawan pun merasa betah 
dan nyaman. 
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2. Pengurus Yayasan Masjid dan Makam Sunan Muria 
 Pengurus Yayasan Masjid dan Makam Sunan Muria diharapkan bisa 
melakukan promosi terhadap objek wisata religi makam Sunan Muria, 
mengingat promosi merupakan salah satu hal penting untuk memasarkan 
objek wisata. Kebersihan di lingkungan dan objek wisata perlu ditingkatkan, 
agar kenyamanan pengunjung semakin bisa dirasakan. Kerjasama dengan 
masyarakat sekitar juga perlu ditingkatkan, terutama pembinaan tentang 
sadar wisata. Masyarakat juga perlu diajak kerjasama dalam rangka 
pengembangan dan pengamanan objek wisata. Selain itu juga pelayanan 
kepada pengunjung makam Sunan Muria juga harus dtitingkatkan agar 
pengunjung merasa nyaman, misalnya pengurus Yayasan Masjid dan 
Makam Sunan Muria melayani pengunjung dengan ramah, dan sebagainya. 
3.Masyarakat Sekitar 
 Objek wisata religi makam Sunan Muria merupakan salah satu tujuan wisata 
bagi masyarakat luas. Kenyataan ini tentunya membuka peluang usaha bagi 
masyarakat sekitar. Para wisatawan yang datang ke suatu objek wisata 
biasanya akan membeli souvenir sebagai kenang-kenangan. Para pedagang 
souvenir di objek wisata religi makam Sunan Muria mendapatkan souvenir 
selama ini berasal dari Pasar Kliwon yang merupakan pasar terbesar di 
Kudus. Alangkah baiknya kalau masyarakat sekitar ada yang berani untuk 
membuat usaha souvenir sendiri. Pengunjung juga akan lebih terkesan 
dengan hasil kerajinan masyarakat sekitar. Hal ini secara tidak langsung juga 
ikut mempromosikan objek wisata religi makam Sunan Muria terdapat 
masyarakat luas. Pelayanan kepada para wisatawan hendaknya ditingkatkan 
agar para wisatawan tersebut merasa dihargai dan merasa senang, misalnya 
dengan menunjukkan keramahan kepada para pengunjung, menunjukkan 
nilai-nilai budaya masyarakat setempat agar para pengunjung juga ikut 
mengenal nilai-nilai budaya masyarakat di sekitar makam Sunan Muria. 
Selain itu juga masyarakat sekitar ikut serta dalam menjaga kebersihan dan 
keamanan di daerah kompleks makam Sunan Muria. 
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Lampiran 3 
DATA INFORMAN 
 
1. Nama : Mastur 
Asal : Colo, Kudus 
Umur : 55 Tahun 
Pekerjaan : Pengurus Yayasan Masjid dan Makam Sunan Muria 
   (Ketua II) 
2. Nama : Muhdi 
Asal : Colo, Kudus 
Umur : 50 Tahun 
Pekerjaan : Pengurus Yayasan Masjid dan Makam Sunan Muria  
   (Humas) 
3. Nama : Sukarlan 
Asal : Colo, Kudus 
Umur :46 Tahun 
Pekerjaan : Pengurus Yayasan Masjid dan Makam Sunan Muria 
   (Penjaga Gentong) 
4. Nama : Haryo Supeno 
Asal : Colo, Kudus 
Umur : 40 Tahun 
Pekerjaan : Kepala Desa Colo 
5. Nama : Edy Joko Pranoto, SE, MM 
Asal : Bae, Kudus 
Umur : 50 Tahun 
Pekerjaan : Kepala UPT Wisata Colo 
6. Nama : Abdul Aziz 
Asal : Demak 
Umur : 38 Tahun 
Pekerjaan : Wiraswasta (Peziarah) 
7. Nama : Teguh Winarko 
Asal : Demak 
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Umur : 42 Tahun 
Pekerjaan : Wiraswasta (Peziarah) 
8. Nama : NN 
Asal : Jogjakarta 
Umur : 40 Tahun 
Pekerjaan : Dosen (Peziarah) 
9. Nama : Yoga Yuni Mukhlas 
Asal : Kudus 
Umur : 22 Tahun 
Pekerjaan : Karyawan PT. Djarum (Peziarah) 
10. Nama : Nurma 
Asal : Kudus 
Umur : 20 Tahun  
Pekerjaan : Mahasiswa (Peziarah) 
11. Nama : Narti 
Asal : Purwodadi 
Umur : 50 Tahun 
Pekerjaan : Tani (Peziarah) 
12. Nama : Tugiyem 
Asal : Purwodadi 
Umur : 55 Tahun 
Pekerjaan : Tani (Peziarah) 
13. Nama : Indah 
Asal : Kediri 
Umur : 16 Tahun 
Pekerjaan : Pelajar (Peziarah) 
14. Nama : Laila 
Asal : Blitar 
Umur : 16 Tahun 
Pekerjaan : Pelajar (Peziarah) 
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15. Nama : Lisa 
Asal : Kudus 
Umur : 21 Tahun 
Pekerjaan : Mahasiswa (Peziarah) 
16. Nama : Riki 
Asal : Kudus 
Umur : 25 Tahun 
Pekerjaan : Karyawan PT. Djarum (Peziarah) 
17. Nama : Kastonah 
Asal : Kudus 
Umur : 50 Tahun 
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga (Peziarah) 
18. Nama : Sumarni 
Asal : Pati 
Umur : 43 Tahun 
Pekerjaan : Tani (Peziarah) 
19. Nama : Umi 
Asal : Colo, Kudus 
Umur :45 Tahun 
Pekerjaan : Pedagang 
20. Nama : Sutopo 
Asal : Colo, Kudus 
Umur : 48 Tahun 
Pekerjaan : Pedagang 
21. Nama : Susi 
Asal : Colo, Kudus 
Umur : 22 Tahun 
Pekerjaan : Pedagang 
22. Nama : Kusnandar 
Asal : Colo, Kudus 
Umur : 46 Tahun 
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Pekerjaan : Guru (Tukang Ojek) 
23. Nama : Isniamah 
Asal : Japan, Kudus 
Umur : 35 Tahun 
Pekerjaan : Pedagang 
24. Nama : Sudiyanto 
Asal : Colo, Kudus 
Umur : 23 Tahun 
Pekerjaan : Pedagang 
25. Nama : Nur 
Asal : Colo, Kudus 
Umur : 37 Tahun 
Pekerjaan : Pedagang 
26. Nama : Mahfud 
Asal : Colo, Kudus 
Umur : 21 Tahun 
Pekerjaan : Mahasiswa (Pedagang)  
27. Nama : Darmanto 
Asal : Colo, Kudus 
Umur : 55 Tahun 
Pekerjaan : Tukang Ojek 
28. Nama : Khoeri 
Asal : Colo, Kudus 
Umur : 38 Tahun 
Pekerjaan : Tukang Ojek 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
 
 
RESPONDEN : JURU KUNCI DAN PENGURUS YAYASAN 
MASJID DAN MAKAM SUNAN MURIA 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  :  
Umur  : 
Alamat  : 
Pekerjaan  : 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
1. Sudah berapa lama Bapak menjadi pengurus Yayasan Masjid dan Makam 
Sunan Muria ? 
2. Tugas-tugas apa saja yang Bapak lakukan sebagai Pengurus Yayasan Masjid 
dan Makam Sunan Muria ? 
3. Kira-kira berapa banyak pengunjung yang datang setiap harinya ? 
4. Bagaimana perkembangan objek wisata religi Makam Sunan Muria ? 
5. Sudah berapa lama tempat tersebut dijadikan sebagai objek wisata religi ? 
6. Bagaimana prosesi ritual ziarah di Makam Sunan Muria ? 
7. Setiap tanggal 15 Muharram ada istilah Buka Luwur, apa yang dimaksud 
dengan luwur itu, kapan waktu pelaksanaannya dan bagaimana prosesinya ? 
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DAFTAR PERTANYAAN 
 
 
RESPONDEN : PENJAGA GENTONG MAKAM SUNAN MURIA 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  :  
Umur  : 
Alamat  : 
Pekerjaan  : 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
1. Sudah berapa lama Bapak menjadi penjaga gentong di Makam Sunan 
Muria ini ? 
2. Berapa banyak pengunjung yang datang setiap harinya ? 
3. Bagaimanakah sejarah dari air gentong tersebut ? 
4. Asal air tersebut dari mana ? 
5. Apa kegunaan atau khasiat air gentong tersebut ? 
6. Apakah setiap peziarah wajib minum air gentong tersebut ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 117
DAFTAR PERTANYAAN 
 
 
RESPONDEN : PEZIARAH 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  :  
Umur  : 
Alamat  : 
Pekerjaan  : 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara sering datang ke Makam Sunan Muria ? 
2. Sudah berapa kali Bapak/Ibu/Saudara datang ke Makam Sunan Muria ? 
3. Selain datang ke Makam Sunan Muria apakah anda juga sering datang ke 
Makam para wali yang lain ? 
4. Bagaimana cara anda datang ke sini? Naik bus atau mobil pribadi? 
Bersama rombongan atau keluarga sendiri ? 
5. Apa motif atau tujuan anda datang atau ziarah ke makam Sunan Muria ini 
? 
6. Bagaiamana prosesi ziarah yang anda lakukan ? 
7. Setelah pintu keluar makam, ada air gentong peninggalan Sunan Muria, 
apakah anda percaya bahwa air gentong tersebut bisa membawa berkah ? 
8. Setelah berziarah di makam Sunan Muria, apakah anda juga sering pergi 
ke Air Terjun “Monthel”? 
 
 
 
 
 
 
 
 118
DAFTAR PERTANYAAN 
 
 
RESPONDEN : PEDAGANG SEKITAR MAKAM SUNAN MURIA 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  :  
Umur  : 
Alamat  : 
Pekerjaan  : 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
1. Sudah berapa lama anda berjualan di sini ? 
2. Barang-barang apa saja yang anda jual ? 
3. Dari manakah barang-barang yang anda jual ini diperoleh? Setoran atau 
kulakan sendiri? 
4. Apakah bisa dihitung keuntungan anda per harinya berapa ? 
5. Adakah kerjasama Dinas Pariwisata dengan para pedagang di sini ? 
6. Kios-kios di sini sistemnya sewa atau bagaimana ? 
7. Apa kewajiban anda terhadap objek wisata religi Makam Sunan Muria ? 
8. Apa saja hak anda di areal objek wisata religi Makam Sunan Muria ? 
9. Adakah peningkatan sosial ekonomi terhadap kehidupan masyarakat 
sekitar objek wisata ? 
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DAFTAR PERTANYAAN 
 
 
RESPONDEN : TUKANG OJEK 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  :  
Umur  : 
Alamat  : 
Pekerjaan  : 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
1. Berapa jumlah tukang ojek yang ada ? 
2. Dari sekian banyak pengojek dibagi menjadi ojek siang dan ojek malam, 
bagaimana sistem pembagiannya ? 
3. Apakah ada struktur kepengurusan para pengojek ? 
4. Sudah berapa lama Anda bekerja sebagai tukang ojek di objek wisata ini ? 
5. Berapa biaya ojek naik-turun? 
6. Bulan apa saja yang selalu ramai pengunjung ? 
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DAFTAR PERTANYAAN 
 
 
RESPONDEN : MASYARAKAT SEKITAR 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  :  
Umur  : 
Alamat  : 
Pekerjaan  : 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
1. Taukah Anda tentang objek wisata religi makam Sunan Muria ? 
2. Sudah berapa lama tempat tersebut dijadikan sebagai objek wisata religi ? 
3. Siapakah yang mengelola objek wisata tersebut ? 
4. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang keberadaan objek wisata religi 
makam Sunan Muria ? 
5. Bagaiamana hubungan Dinas Pariwisata dengan masyarakat sekitar ? 
6. Kontribusi apa yang diberikan masyarakat terhadap perkembangan objek 
wisata religi makam Sunan Muria ? 
7. Apakah ada keuntungan yang diperoleh masyarakat sekitar dari adanya 
objek wisata religi makam Sunan Muria ? 
8. Bagaimana dampak adanya objek wisata religi makam Sunan Muria 
terhadap sosial dan ekonomi masyarakat sekitar ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto: Masjid Sunan Muria 
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Lampiran 4 
 
 
      
 
 
 
 
Foto: Keadaan Peziarah di Makam Sunan Muria 
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Lampiran 5 
 
 
 
 
 
 
Foto: Acara Haul Sunan Muria 1431 H 
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Lampiran 6 
 
Foto: Wawancara dengan Pedagang di Sekitar Makam Sunan Muria 
 
 
Foto: Wawancara dengan Peziarah 
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Lampiran 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto: Buah-buahan khas Muria 
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Lampiran 8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto: Keadaan Tukang Ojek Makam Sunan Muria 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto: Peziarah Mengambil Air Gentong Peninggalan Makam Sunan Muria 
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Lampiran 9 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto: Keadaan Pedagang di Sekitar Makam Sunan Muria 
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KEGIATAN USAHA MASYARAKAT DI OBYEK WISATA  
MURIA COLO 
NO JENIS USAHA JUMLAH TENAGA 
KERJA 
I Usaha di Terminal Bus Pariwisata  
 -Warung Makan / Kios 120 orang 
 -WC / Kamar Mandi   24 orang 
 -Pedagang Asongan  120 orang 
 -Tukang Parkir    10 orang 
 -Rumah Penginapan    34 orang 
 -Calo Penginapan    20 orang 
 Jumlah I   328 orang 
II Usaha di Sepanjang Jalan Terminal 
Wisata-GapuraMakam Sunan Muria 
 
 -Toko / Warung    80 orang 
 -Titipan Kendaraan    12 orang 
 - Penjual Bunga      8 orang 
 -Tukang Parkir      9 orang 
 -Kamar Mandi / WC      4 orang 
 Jumlah II   113 orang 
III Usaha di Sepanjang Gapura-Makam 
Sunan Muria 
 
 -Warung makan dan Penjual Kaset  150 orang 
 -Pedagang Pakaian  360 orang 
 -Pedagang Souvenir  120 orang 
 -Penjual Bunga    27 orang 
 Jumlah III   657 orang 
IV Usaha di Sepanjang Pesanggrahan-
Monthel 
 
 -Pedagang Buah    25 orang 
 -Warung / Kios    64 orang 
 -Pedagang Asongan     20 orang 
 -Titipan Kendaraan    22 orang 
 -Kamar Mandi / WC    18 orang 
 Jumlah IV   149 orang 
V Usaha Jasa Angkot  
 -Ojek Siang  241 orang 
 -Ojek Malam  150 orang 
 -Ojek Pedesaan    90 orang 
 -Ojek Rejenu  100 orang 
 Jumlah V   581 orang 
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VI 
 
Usaha di Lokasi Rejenu (Air Tiga Rasa) 
 -Warung dan titipan Kendaraan 40 orang 
 Jumlah VI  40 orang 
   
 Jumlah Seluruhnya              2.348 orang 
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DAFTAR NAMA PEDAGANG DI SEKITAR MAKAM SUNAN MURIA 
 
NO. NAMA PEDAGANG ALAMAT 
1. Suratmi Colo  
2.  Mahfud Colo  
3.  Isniamah Japan  
4. Nur Colo  
5. Sudiyanto  Colo  
6. Susi Sutriani Kajar 
7. Umi Salamah Colo  
8. Sutopo  Colo  
9. Muh. Nurkan  Japan 
10. H. Rusdi Colo 
  11. Sarisih Kajar 
12. Sumini  Pandak   
13. Rismayanti Pandak  
14. Muslikhah  Colo  
15. Kuryati Kombang  
16. Ni’mah Kombang  
17. Kusri’ah Colo  
18. Sujiyem  Kajar  
19. Watirih  Japan  
20. Suwarni  Colo  
21. Surtiyem  Colo  
22. H. Huda Colo  
23. Samuid  Colo  
24. Sumiyati  Pandak  
25. Kartilah  Colo  
26. Hj. Sudarni Colo  
27. Siti Sarofah Colo  
28. Zulaikhah  Kajar 
29. H. Darmaji Colo  
30. Maksum  Colo  
31. Martini  Japan  
32. Mardiyanto  Kajar  
33. Didik Aryanto Pandak  
34. Rasmi’ah Japan  
35. Nur Rofi’ah Colo  
36. Syaiful  Colo  
37.  Ali Imron Kajar  
38. Kasmudi  Kombang  
39. Fitriati  Kombang  
40. Nur Jannah Colo  
41.  Sunifah Colo  
42. Bambang Susanto Colo  
 131
43. Siti Fatimah Pandak  
44. Indah  Colo  
45. Suyati  Colo  
46. Marisih Kajar  
47. Uswatun Khasanah Colo  
48. Kasmini  Colo  
  49. Ramidi Colo  
50. Sumarni  Japan 
51. Prihatini  Japan  
52. Siti Arofah Colo  
53. Nurul Arifin Kajar  
54. Munisih  Colo  
55. Suharti  Colo  
56. Dewi Maulana Colo  
57. Sulichan  Colo  
58. Wahyudi  Japan  
59. Nur Hayati Colo  
60. Sukarti  Colo  
61. H. Muh Bisri Colo  
62. Ruslan Colo  
63. Hj. Salamah Colo  
64. Farida  Pandak  
65. Yani  Colo  
66. As’ad Colo  
67. Maryam  Kombang  
68. Kusnin  Kombang  
69. Asyiah  Colo  
70. Ratna  Colo  
71. Ida  Colo  
72.  Subiyanto  Japan  
73. Rukani  Colo  
74. Solikhatun  Colo  
75. Agus Sismawanto Colo  
76. Setyawan  Colo  
77. Budi Santoso Colo  
78. Kasmini  Kajar  
79.  Rumisih  Kajar  
80. Nur Saidah Japan  
81. Muryati  Colo  
82. Rukainah  Colo  
83. Romlah  Japan  
84. Erna Wijayanti  Colo  
85. Kusrin  Colo  
86. Siti Normah Colo  
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87.  Kasmadi  Pandak  
88. Danang Setyawan Colo  
89. Dewi Rini Colo  
90.  Umayah  Colo  
91.  Noor Salim Kombang  
92. Suwarti  Colo  
93. Jasman  Colo  
94.  Nor Wakhidah Kajar  
95. Eny Rahmawati Colo  
96. Suripah  Colo  
97. Chusnul Chotimah  Colo  
98. Muslimatun  Colo  
99. Siti Noor Aeni Pandak  
100. Maskuri  Kombang  
101. Irwanto  Colo  
102. Sri Yani  Colo  
103. Sumiyatun  Colo  
104. Wahyuni  Pandak  
105. Lestariningsih  Colo  
106.  Rumiyatun  Colo  
107. Larassati Colo  
108. Sri Lestari  Colo  
109. Khumaidah  Kombang  
110. Suti’ah Colo  
111. Suyono  Colo  
112. Endang Setyowati Kombang  
113. Kusmiyati  Kombang  
114. Riawati  Colo  
115. Maria Ulfa Colo  
116. Mustain Colo  
117. Erfandi  Colo  
118. Dwi Mulyati  Colo  
119. Suparti  Colo  
120. Sri Harti Colo  
121. Ridwan  Japan  
122. Joko Waluyo Japan  
123. Mutmainah Colo  
124. Kunarti  Colo  
125. Devi Aryani Colo  
126. Sulikhah  Colo  
127. Ana Marlina Colo  
128. Sumarni  Colo  
129.  Masri’ah Pandak  
130. Wartini  Pandak  
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131. Sudaryani  Colo  
132. Khuderin  Colo  
133. M. Taufik  Colo  
134. Dewi Lestari Kajar  
135. Irawati  Colo  
136. Sugito  Colo  
137. Edy Wijanarko  Colo  
138. Salamah  Pandak  
139. Kastamah Japan  
140. Suharti Colo  
141. Suci Handayani  Colo  
142. Sudarwati  Kajar  
143. Nor Halimah  Colo  
144. Malikhatun  Colo  
145. Rumiyati  Colo  
146. Eka Riyanti  Colo  
147. Susilowati  Kajar  
147.  Munjaenah  Colo  
148. Ita Wulandari  Kajar  
149.  Harningsih  Colo  
150. Syaiful Mufid Colo  
151. Subekhan Colo  
152. Suciati  Japan  
153. Siti Zumaroh Japan  
154. Ainun Rahmawati  Colo  
155.  Surati  Colo  
156. Sri Mulyani  Colo  
157. Siti Fatimah  Colo  
158. Rofiatun  Colo  
159. Nor Hayati  Kombang  
160. Mu’alimah  Colo  
161. Wijayanti  Colo  
162. Abdul Aziz Pandak  
163. Kurniawan  Colo  
164. Retno Mulyani  Colo  
165. Solichah  Colo  
166. Masrukah Colo  
167. Siska Mardianingsih Kajar  
168. Subiyanti  Kajar  
169. Ruminah Colo  
170. Sri Endang Lestari  Colo  
171. Siti Nur Jannah Japan  
172. Ernawati  Colo  
173. Joko Sutopo  Colo  
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174. Masrikan  Colo  
175. Siti Aisfiyah  Colo  
176. Nor Rohman  Colo  
177. Elly Kumawati Colo  
178. Sunifah  Pandak  
179. Kusrini  Pandak  
180. Suyati  Colo  
181. Puji Handayani  Colo  
182. Murtini  Colo 
183. Nor Hanifah  Colo  
184. Nining Rahayu  Pandak  
185. Agus Listiyono  Colo  
186. Sunarti  Colo  
187. Sri Haryanti Colo  
188. Zulaikhah  Colo  
189. Suntari  Colo  
190. Chamdan  Kombang  
191. Nor Jumain Kombang  
192. Kusmami  Colo  
193. Yuli  Colo  
194. Sundari  Colo  
195. Listyowati  Japan 
196. Wulandari  Colo  
197. Siti Mas’adah  Colo  
198. Sri Susanti Colo  
199. Nurmah  Colo  
200. Muntiah  Colo  
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